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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 

Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta  

 

a. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan 

pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial 

dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun 

dan/atau pidana denda paling banyak Rp 100.000.000 

(seratus juta rupiah).  

b. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin 

Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran 

hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk 

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 

penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda 

paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).  

c. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin 

Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran 

hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk 

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 

penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda 

paling banyak Rp 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).  

d. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud 

pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, 

dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) 

tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 

4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa 

karena atas rahmat dan karunia-Nya, buku Manajemen Risiko 

Agribisnis Terintegrasi: Dari Usahatani, Rantai Pasok, hingga 

Resiliensi Sistem Pangan. 

Agribisnis merupakan sektor yang penuh dengan 

ketidakpastian. Pelaku agribisnis berhadapan dengan risiko 

produksi, perubahan iklim, fluktuasi harga, keterbatasan 

modal, gangguan rantai pasok, dinamika kelembagaan, serta 

perubahan teknologi dan kebijakan. Risiko tersebut tidak 

hanya memengaruhi keberhasilan usaha tani, tetapi juga 

berdampak pada agroindustri, distribusi pangan, pendapatan 

pelaku usaha, dan ketahanan pangan nasional. Oleh karena itu, 

pemahaman tentang manajemen risiko menjadi semakin 

penting dalam membangun sistem agribisnis yang tangguh, 

adaptif, dan berkelanjutan. 

Buku ini disusun untuk memberikan landasan 

konseptual dan aplikatif mengenai manajemen risiko dalam 

agribisnis. Pembahasan diawali dengan konsep dasar risiko, 

jenis-jenis risiko, prinsip manajemen risiko, dan proses 

pengelolaan risiko dari hulu ke hilir. Selanjutnya, buku ini 

menguraikan pendekatan perilaku petani dalam menghadapi 

risiko, teknik identifikasi dan pengukuran risiko, strategi 

mitigasi, risiko perubahan iklim terhadap produktivitas 

tanaman pangan, risiko produksi dan operasional, risiko pasar 

dan keuangan, model kuantitatif dalam manajemen risiko, 

risiko rantai pasok dan digitalisasi, hingga manajemen risiko 

terintegrasi untuk memperkuat resiliensi agribisnis.
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Penulis berharap buku ini dapat membantu pembaca 

memahami bahwa risiko bukan semata-mata ancaman, tetapi 

juga bagian dari proses pengambilan keputusan. Risiko yang 

dikenali, diukur, dan dikelola dengan baik dapat menjadi dasar 

bagi perencanaan usaha, inovasi, penguatan kelembagaan, dan 

peningkatan daya saing agribisnis. Dengan demikian, 

manajemen risiko tidak hanya berfungsi untuk mengurangi 

kerugian, tetapi juga untuk menciptakan nilai, menjaga 

keberlanjutan usaha, dan memperkuat ketahanan sistem 

pangan. 

Akhir kata, semoga buku ini bermanfaat sebagai referensi 

dalam pembelajaran, penelitian, pengambilan keputusan, dan 

pengembangan agribisnis yang lebih tangguh, inklusif, dan 

berkelanjutan. 

 

 

 

Jakarta, Juni 2026 

 

 

 

Penulis
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BAB I 

LANDASAN KONSEPTUAL 

MANAJEMEN RISIKO DALAM 

AGRIBISNIS 

 

 

 

 Konsep Dasar dan Karakteristik Risiko dalam Agribisnis 

Risiko dalam kegiatan pertanian adalah potensi terjadinya 

penyimpangan hasil nyata dari hasil yang diharapkan, yang 

dapat menimbulkan kerugian dan mengganggu stabilitas 

pendapatan usaha tani atau agribisnis. Risiko mencakup 

peluang terjadinya hasil buruk (misalnya gagal panen, 

penurunan harga, atau gangguan arus kas) yang 

probabilitasnya dapat diukur atau diperkirakan secara objektif 

(Gheddar, 2023; Tatiana & Andrea, 2021). Dalam konteks 

agribisnis, risiko sering dibagi menjadi: risiko produksi, pasar, 

finansial, kelembagaan, dan personal yang mempengaruhi 

hasil, pendapatan, dan keberlanjutan usaha (Tatiana & Andrea, 

2021; Komarek dkk., 2020). Contoh jenis risiko utama di 

Pertanian: 

a. Risiko Produksi berupa variabilitas hasil karena iklim/OPT. 

b. Risiko Pasar/finansial berupa volatilitas harga dan kesulitan 

memenuhi kewajiban. 

c. Risiko Kelembagaan berupa perubahan kebijakan, subsidi, 

aturan perdagangan. 

d. Risiko Personal berupa kecelakaan kerja, aspek psikologis 

dan keterampilan pengambil keputusan. 
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Ketidakpastian adalah situasi ketika hasil akhir suatu 

keputusan tidak diketahui dan probabilitas dari berbagai 

kemungkinan hasil juga tidak diketahui atau tidak dapat 

dihitung secara objektif (Gheddar, 2023; Capitanio, 2026). 

Dalam agribisnis modern, ketidakpastian muncul misalnya 

pada perubahan iklim ekstrem, kebijakan baru, atau guncangan 

pasar global yang sulit diprediksi (Capitanio, 2026). 

Beberapa pendapat ahli membedakan antara risiko dan 

ketidakpastian. Pada risiko, semua kemungkinan hasil dan 

distribusi probabilitasnya diketahui atau dapat diperkirakan 

(misalnya variasi hasil panen berdasarkan data historis) 

(Gheddar, 2023; Tatiana & Andrea, 2021; Ivanov & Atanasov, 

2023). Pada ketidakpastian, sebagian atau seluruh ke-

mungkinan hasil dan probabilitasnya tidak diketahui sehingga 

sulit dihitung. Kondisi ini membuat analisis empiris dan 

perumusan kebijakan menjadi kurang pasti (Capitanio, 2022; 

Capitanio, 2026). Dalam praktik, risiko cenderung dapat 

dikelola dengan instrumen formal (asuransi, kontrak, 

portofolio komoditas), sedangkan ketidakpastian lebih 

menuntut fleksibilitas, ketahanan, dan kebijakan publik yang 

adaptif (Capitanio, 2022; Komarek dkk., 2020).  

Risiko dan ketidakpastian berimplikasi bagi keputusan 

usahatani dan agribisnis. Petani dan pelaku agribisnis 

mengambil keputusan (teknologi, pola tanam, pembiayaan) di 

bawah kombinasi risiko terukur dan ketidakpastian yang sulit 

diprediksi, sehingga kriteria dan alat pengambilan keputusan 

khusus diperlukan untuk memaksimalkan keuntungan dan 

meminimalkan dampak negatifnya (Gheddar, 2023; Tatiana & 

Andrea, 2021).  
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Komoditas pertanian memiliki ciri mudah rusak, 

musiman, dan sangat tergantung iklim, yang semuanya 

meningkatkan risiko produksi, harga, dan rantai pasok.  

A. Mudah rusak (perishability). 

Buah dan sayuran segar memiliki umur simpan pendek 

karena kadar air tinggi dan fisiologi pascapanen yang aktif, 

sehingga sangat rentan terhadap kerusakan kualitas, 

kerusakan mikrobiologis, dan kehilangan hasil sepanjang 

rantai dingin. Komoditas mudah rusak mengalami 

kehilangan pascapanen yang besar (hingga 30–50% 

produksi), terutama akibat suhu dan kelembaban yang tidak 

tepat, gas pematangan, ventilasi kemasan yang buruk, dan 

manajemen persediaan yang lemah (Komarek dkk., 2020; 

Paillin dkk., 2024). 

Perishability meningkatkan risiko finansial dan 

pendapatan karena kerusakan kecil pada penyimpanan, 

transportasi, atau penundaan pemasaran langsung 

menurunkan volume jual dan mutu produk, sehingga 

menekan harga yang diterima petani dan pelaku agribisnis 

(Imbiri dkk., 2021). 

B. Musiman dan volatilitas harga 

Produksi komoditas pangan (padi, gandum, jagung, 

sayuran) bersifat musiman, sehingga pasokan berfluktuasi 

kuat sepanjang tahun dan memicu volatilitas harga di pasar. 

Musiman dan fluktuasi penawaran permintaan, ditambah 

kebijakan dan iklim, menjadikan harga komoditas pertanian 

sangat tidak stabil, sehingga menimbulkan risiko pasar bagi 

petani, pedagang, dan industri pengolahan (Komarek dkk., 

2020; Capitanio, 2026). 

 

 

 



4 | Dr. Anisa Aprilia, SP., MP., M.BA dkk.  

C. Ketergantungan pada iklim  

Sistem pertanian berbasis lahan kering dan sawah hujan 

sangat dipengaruhi curah hujan, suhu, dan kejadian iklim 

ekstrem. Perubahan dan variabilitas iklim meningkatkan 

variabilitas hasil dan frekuensi gagal panen. Di berbagai 

wilayah (misalnya kacang tanah, jagung, padi) 

menunjukkan bahwa curah hujan musiman, distribusi 

spasio‑temporal, dan tren pemanasan berpengaruh 

signifikan terhadap hasil, sehingga iklim menjadi sumber 

utama risiko produksi (Komarek dkk., 2020; Capitanio, 

2026). 

D. Kombinasi sifat komoditas dan kompleksitas risiko rantai 

pasok 

Kombinasi sifat mudah rusak, musiman, dan 

ketergantungan iklim membuat rantai pasok komoditas 

pertanian rentan terhadap gangguan di setiap tahap (panen, 

pendinginan awal, transportasi, penyimpanan, distribusi), 

sehingga meningkatkan risiko kerugian fisik dan ekonomi 

(Imbiri dkk., 2021; Paillin dkk., 2024).  

 Jenis-Jenis Risiko dalam Sistem Agribisnis 

Risiko di agribisnis dapat saling terkait seperti guncangan 

produksi akan memengaruhi harga, keuangan, operasi, dan 

rantai pasok, sementara iklim dan faktor eksternal menjadi 

sumber utama pada risiko ini. Adapun jenis risiko pada 

agribisnis meliputi: 

 Risiko Produksi 

Perubahan iklim (kenaikan suhu, curah hujan tidak menentu, 

kekeringan, banjir, hama baru) menurunkan hasil padi, 

gandum, jagung, kedelai di banyak wilayah, sering 

diproyeksikan penurunan 10–30% tanpa adaptasi. Penurunan 
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hasil akibat iklim menyebabkan ancaman serius bagi ketahanan 

pangan dan pendapatan petani kecil (Komarek dkk., 2020; 

Capitanio, 2026). Gangguan input (pupuk, benih, pestisida) dan 

adopsi teknologi yang rendah meningkatkan volatilitas hasil 

dan risiko gagal panen (Komarek dkk., 2020). 

 Risiko Harga/Pasar dan Keuangan 

Volatilitas harga komoditas menyebabkan risiko pendapatan 

terjadi penurunan harga dan fluktuasi pasar mengancam 

kelangsungan usaha, terutama petani kecil (Komarek dkk., 

2020; Imbiri dkk., 2021). Kontrak forward, asuransi, dan derivatif 

komoditas dapat meningkatkan stabilitas keuangan, namun 

manfaatnya sering lebih besar bagi perusahaan besar 

dibanding usaha kecil (Sharma dkk., 2024; Capitanio, 2026). 

 Risiko Operasional dan Rantai Pasok 

Rantai pasok pangan menghadapi risiko pasokan, permintaan, 

keuangan, logistik & infrastruktur, operasional/manajerial, 

kebijakan & regulasi, serta risiko biologis/lingkungan, yang 

makin tampak saat disrupsi seperti COVID‑19 (Sharma dkk., 

2024; Zhao dkk., 2020). Keterbatasan infrastruktur, tenaga kerja 

terampil, kegagalan sistem IT, dan manajemen yang lemah 

memperbesar risiko keterlambatan, pemborosan, dan 

penurunan mutu produk pertanian (khususnya yang mudah 

rusak) (Imbiri dkk., 2021; Dahivale, 2025; Sharma dkk., 2024; 

Zhao dkk., 2020). 

 Risiko Iklim/Cuaca dan Risiko Eksternal Lain 

Tren global menunjukkan pemanasan, perubahan pola hujan, 

dan kejadian ekstrem (gelombang panas, kekeringan, banjir) 

yang meningkatkan risiko kegagalan panen serentak di 

berbagai dunia (Komarek dkk., 2020; Capitanio, 2026). Cuaca 

ekstrem yang terhubung dengan pola jet stream yang 
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“bergelombang” meningkatkan kemungkinan panen rendah 

serempak di beberapa kawasan utama, yang mengancam 

keamanan pangan global (Komarek dkk., 2020).  

Analisis rantai pasok agrifood menemukan risiko politik & 

ekonomi makro (instabilitas politik, perubahan kebijakan, 

krisis ekonomi) sebagai risiko pendorong utama yang 

mengganggu seluruh aliran rantai pasok (Sharma dkk., 2024; 

Zhao dkk., 2020). 

Risiko muncul di semua mata rantai agribisnis, tetapi 

bentuk dan sumbernya berbeda antara usahatani, agroindustri 

pengolahan, dan lembaga pendukung seperti pupuk, logistik, 

dan distribusi pangan. 

A. Risiko di Tingkat Usahatani 

Petani menghadapi risiko produksi dan pendapatan yang 

tinggi karena ketergantungan pada iklim, banjir, 

kekeringan, hama, penyakit, dan variasi input, sehingga 

produksi dan pendapatan sangat berfluktuasi (Komarek 

dkk., 2020; Imbiri dkk., 2021). Risiko produksi dan harga 

juga muncul pada komoditas spesifik yang dapat 

menurunkan keuntungan dan mengancam keberlanjutan 

usaha tani (Komarek dkk., 2020). Analisis di berbagai daerah 

menunjukkan CV risiko produksi dan pendapatan yang 

sering tinggi, menandakan ketidakpastian hasil dan 

pendapatan yang besar bagi petani (Paillin dkk., 2024). 

B. Risiko di Tingkat Agroindustri 

Agroindustri hasil pertanian menghadapi risiko proses, 

sumber daya manusia, dan insidental (operasional) di 

samping risiko produksi, harga, dan keuntungan (Said & 

Wessiani, 2021). Risiko keuangan dan pembiayaan menjadi 

penting meliputi akses modal terbatas, biaya produksi 

tinggi, dan fluktuasi harga bahan baku membuat rasio 

keuangan lemah dan meningkatkan risiko gagal bayar 
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(Imbiri dkk., 2021), Rantai pasok agroindustri hasil 

pertanian menunjukkan risiko pasokan bahan baku 

(musiman, tidak kontinu), kualitas, dan ketidakseimbangan 

distribusi nilai tambah dan risiko antar pelaku (Said & 

Wessiani, 2021; Imbiri dkk., 2021). 

C. Risiko di Lembaga Pendukung  

Rantai pasok pupuk menghadapi banyak peristiwa risiko 

yang dapat mengganggu ketersediaan pupuk dan 

kelancaran distribusi ke petani, sehingga mengancam 

keberlanjutan produksi pertanian (Sharma dkk., 2024). 

Dalam distribusi dan logistik produk pertanian, risiko susut 

karena musim hujan, kerusakan akibat cuaca, kapasitas 

pasokan, dan ketidaktepatan jadwal pasokan mengganggu 

aliran barang dari hulu ke hilir (Imbiri dkk., 2021). Di tingkat 

institusi petani, kelangkaan pupuk/benih bersubsidi, 

pembatasan air irigasi, dan kurangnya pendampingan 

penyuluh menjadi risiko kelembagaan yang menghambat 

produksi dan pendapatan (Komarek dkk., 2020). 

Implikasi perbedaan risiko sepanjang rantai agribisnis 

dapat terjadi di hulu (petani), risiko sangat terkait produksi-

biologis dan pendapatan. Di tengah (agroindustri), lebih 

banyak terkait proses, keuangan, dan manajemen. Di lembaga 

pendukung, terkait ketersediaan input dan kelancaran aliran 

barang (Imbiri dkk., 2021; Said & Wessiani, 2021). Pendekatan 

manajemen risiko yang dilakukan dapat berbeda. Pada tingkat 

petani banyak menggunakan strategi teknis dan budidaya 

sementara pada agroindustri dan perusahaan pupuk 

menerapkan kerangka seperti ISO 31000, Supply Chain 

Operations Reference (SCOR), Interpretive Structural Modeling 

(ISM), dan House of Risk (HOR) untuk memetakan dan 
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memitigasi risiko proses dan rantai pasok (Paillin dkk., 2024; 

Said & Wessiani, 2021). 

Beberapa contoh kasus risiko produksi, harga/pasar, 

keuangan, operasional dan rantai pasok untuk beberapa 

komoditas: 

Pada kasus di beberapa usahatani pada kegiatan 

produksi, contoh risiko dilapangan berupa cuaca tidak 

menentu, hujan tinggi, serangan hama dan penyakit busuk 

buah menyebabkan penurunan produksi dan gagal panen 

(Komarek dkk., 2020). Pada Harga/pasar terjadi fluktuasi harga 

sangat tajam karena panen raya menurunkan harga, sementara 

pasokan terbatas memicu lonjakan harga dan risiko penurunan 

keuntungan produsen (Capitanio, 2026). Pada pendapatan & 

rantai pasok terjadi risiko pendapatan tinggi (CV > 0,5) karena 

akumulasi risiko produksi, biaya dan harga menjadikan posisi 

tawar lemah di pasar monopsoni, serta risiko di saluran 

pemasaran (pembayaran non-tunai, panen serempak, fluktuasi 

harga) (Paillin dkk., 2024).  

Pada kasus usahatani lainnya terjadinya risiko produksi 

dan kerugian muncul akibat produksi rendah dan biaya tinggi. 

Petani menyadari risiko namun tetap berusahatani karena 

keterbatasan pilihan kerja (Komarek dkk., 2020). Terjadi 

fluktuasi harga harian menimbulkan risiko perubahan harga 

bagi produsen dan konsumen, (Capitanio, 2026). Pada usaha 

pembibitan risiko produksi (hama, penyakit, cuaca tidak 

menentu), risiko harga (harga benih berfluktuasi), dan risiko 

pendapatan (biaya tinggi, permintaan pasar lemah) (Imbiri 

dkk., 2021). 

Risiko produksi karena cuaca tidak menentu, curah 

hujan, hama/penyakit, dan keterbatasan pupuk bersubsidi 

dapat menurunkan produksi. Fluktuasi harga, gangguan 

logistik (jalan rusak, transport ke pabrik) dan perubahan iklim 
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menjadi risiko utama rantai pasok (Komarek dkk., 2020; Imbiri 

dkk., 2021). 

Pada produksi tanaman pangan petani menghadapi 

risiko produksi (iklim/cuaca, gagal panen), transportasi, mutu 

produk, dan lingkungan. Petani, penggiling padi, pedagang 

hingga pembeli menghadapi risiko pasokan, harga, kualitas, 

koordinasi, sehingga perlu mitigasi melalui berbagi informasi, 

pengelolaan ketersediaan pasok, dan koordinasi dengan 

pemerintah (Sharma dkk., 2024; Zhao dkk., 2020). Beberapa 

komoditas pertanian menghadapi risiko produksi (iklim, 

hama/penyakit), harga, serta pasar yang mudah berfluktuasi. 

 Prinsip, Tujuan dan Kerangka Manajemen Risiko 

Agribisnis 

Manajemen risiko agribisnis bertujuan bukan hanya 

mengurangi kerugian, tetapi melindungi pendapatan, menjaga 

keberlanjutan usaha, mendukung ketahanan pangan, dan 

memperkuat daya saing dari usahatani hingga rantai pasok 

global. 

 Melindungi Pendapatan dan Stabilitas Keuangan 

Manajemen risiko (asuransi, diversifikasi, Hedging, cadangan 

kas) didefinisikan sebagai sistem tindakan untuk 

mengidentifikasi, menilai, dan meminimalkan risiko yang 

dapat mengganggu produksi dan profitabilitas agribisnis. 

Asuransi pertanian diposisikan sebagai alat kunci yang “men-

stabilkan pendapatan” dan “menjaga stabilitas keuangan” 

petani dengan mentransfer risiko iklim, biologis, dan harga ke 

perusahaan asuransi (Capitanio, 2026). 

Strategi manajemen risiko finansial (Hedging komoditas, 

asuransi, diversifikasi usaha) bertujuan memperkuat resiliensi 

keuangan dan keberlanjutan profit di tengah fluktuasi harga 
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dan iklim (Komarek dkk., 2020). Pada petani kecil, kombinasi 

beberapa strategi adaptasi risiko terbukti meningkatkan 

pendapatan usahatani dan mengurangi downside risk 

pendapatan secara signifikan (Sharma dkk., 2024). 

 Menjaga Keberlanjutan Usaha dan Kelangsungan 

Operasi 

Manajemen risiko dipandang sebagai sarana menjaga 

kelangsungan usaha yaitu dapat mengurangi kemungkinan 

kegagalan bisnis, gangguan rantai pasok, dan kebangkrutan 

akibat guncangan harga, iklim, dan operasional (Komarek dkk., 

2020;Imbiri dkk., 2021). 

Ketika manajemen risiko diterapkan pada usaha telur 

ayam, praktik ini langsung dikaitkan dengan “kontinuitas 

bisnis” dan peningkatan efisiensi operasional jangka panjang 

(Komarek dkk., 2020). Di tingkat koperasi/rantai pasok, 

peningkatan kematangan manajemen risiko memperkuat 

peran sosial ekonomi lembaga, termasuk keberlanjutan 

pelayanan dan harga yang adil bagi anggota (Capitanio, 2026). 

 Mendukung Ketahanan Pangan 

Risiko yang tidak dikelola dapat memicu kegagalan usaha, 

disrupsi rantai pangan, dan krisis ketahanan pangan, sehingga 

manajemen risiko dipandang kunci untuk menjaga kontinuitas 

pasokan pangan nasional (Sharma dkk., 2024; Imbiri dkk., 

2021). 

Pengelolaan risiko dalam rantai pasok agrifood (produksi–

logistik–distribusi) menurunkan risiko gangguan pasokan 

sehingga membantu memastikan ketersediaan pangan yang 

stabil (Sharma dkk., 2024; Imbiri dkk., 2021). Strategi agronomis 

berbasis manajemen risiko seperti diversifikasi tanaman 

dikaitkan dengan peningkatan resiliensi terhadap iklim, 
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stabilitas hasil, dan kontribusi pada ketahanan pangan 

(Komarek dkk., 2020; Capitanio, 2026). 

 Memperkuat Daya Saing dan Kinerja Ekonomi 

Manajemen risiko suplai, permintaan, keuangan, infrastruktur, 

dan lingkungan pada rantai pasok agribisnis diposisikan 

sebagai kunci untuk membangun rantai pasok yang tangguh 

dan berdaya saing (Paillin dkk., 2024; Imbiri dkk., 2021). 

Manajemen risiko rantai pasok segar menjadi mediator 

penting karena dapat mengurangi dampak risiko dan secara 

signifikan meningkatkan kinerja rantai pasok dan kinerja usaha 

agropreneur (Imbiri dkk., 2021). Pengelolaan risiko 

berkelanjutan (economic–social–environmental) di rantai pasok 

pangan dinyatakan sebagai “kunci organisasi yang kompetitif 

dalam jangka panjang” (Sharma dkk., 2024; Zhao dkk., 2020).  

Konsep manajemen risiko modern di agribisnis banyak 

mengadaptasi prinsip umum seperti pada ISO 31000 dan 

kerangka ERM (Enterprise Risk Management), lalu 

menghubungkannya dengan keberlanjutan, ketahanan, dan 

keterlibatan pelaku di seluruh rantai agribisnis. 

A. Prinsip Terintegrasi 

Sistem manajemen risiko agribisnis dipandang sebagai 

kegiatan terintegrasi yang melibatkan pemilik, manajer, dan 

seluruh personel dalam satu medan informasi, prosedur, 

dan dokumen organisasi yang saling terkait (Capitanio, 

2026). Integrasi manajemen risiko dengan konsep ESG 

(environmental, social, governance) menuntut perusahaan 

agribisnis mengubah tujuan strategis, taktik operasional, 

dan proses pengambilan keputusan sehingga risiko 

produksi, pasar, keuangan, informasi, sosial, dan SDM 

dikelola secara terpadu untuk meningkatkan daya saing dan 

menarik investor jangka panjang (Imbiri dkk., 2021). Di 



12 | Dr. Anisa Aprilia, SP., MP., M.BA dkk.  

rantai pasok pangan, model optimasi multi‑tujuan yang 

menggabungkan matriks mitigasi risiko dengan tujuan 

risiko, biaya dan waktu menekankan perlunya pendekatan 

terintegrasi lintas fungsi dan produk (segar dan non‑segar) 

untuk kebijakan bisnis yang berkelanjutan (Vafadarnikjooa 

dkk., 2023). 

B. Prinsip Sistematis 

Tinjauan sistematis agribusiness supply chain me-

ngembangkan taksonomi risiko dan konstruksi yang jelas 

untuk mendefinisikan serta mengelompokkan risiko sebagai 

dasar pengelolaan yang lebih terstruktur (Imbiri dkk., 2021). 

Manajemen risiko dianjurkan sebagai kegiatan berproses 

meliputi identifikasi, analisis, pemilihan metode, 

implementasi, hingga konsultasi dan interaksi yang 

distandarkan seperti penerapan ISO 31000 di-

rekomendasikan untuk membangun arsitektur sistem yang 

sistematis di usaha pertanian (Capitanio, 2026). Berbagai 

pembahasan rantai pasok pangan menggunakan 

pendekatan multi‑metode, multi‑kriteria, dan model 

matematis untuk secara sistematis memetakan kategori 

risiko, hubungan antar risiko, prioritas, serta strategi 

mitigasi (Paillin dkk., 2024; Vafadarnikjooa dkk., 2023). 

C. Prinsip Berkelanjutan (Continuous & Sustainability-Oriented) 

Risiko di rantai pasok pangan dan biji‑bijian dianalisis 

sebagai multi‑dimensi keberlanjutan (lingkungan, ekonomi, 

institusional, teknis, sosial) untuk memastikan manajemen 

risiko sejalan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan 

dan ketahanan pangan nasional. Majemen risiko di 

agribisnis di-interpretasikan sebagai aktivitas berkelanjutan 

meliputi identifikasi, analisis, pemilihan dan penerapan 

metode untuk meminimalkan dan menetralkan risiko demi 

mencegah kerugian dan menjaga kelangsungan model 
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bisnis di tengah ancaman sistemik (perang, bencana, 

perubahan iklim) (Capitanio, 2026; Imbiri dkk., 2021). 

Model kebijakan dan tata kelola kolaboratif dalam 

rantai pasok produk pertanian menekankan kolaborasi 

jangka panjang, pengawasan berbasis teknologi, dan 

transparansi real‑time untuk menjamin kualitas, keamanan, 

dan keberlanjutan sosial‑lingkungan (Sharma dkk., 2024; 

Zhao dkk., 2020). 

D. Prinsip Berbasis Partisipasi Pelaku 

Perbaikan manajemen risiko di sistem usahatani Eropa 

dipandang perlu melalui pendekatan partisipatif multi 

aktor, yang menggabungkan perspektif petani, pemerintah, 

lembaga keuangan, dan pihak lain serta menekankan 

jejaring pengetahuan, bentuk kolaborasi baru, dan 

instrumen keuangan kebijakan terintegrasi (Komarek dkk., 

2020; Vafadarnikjooa dkk., 2023). Keterlibatan petani dalam 

perencanaan skenario menuntut pendampingan ber-

kelanjutan, negosiasi tujuan, dan dukungan kolektif, karena 

petani menghadapi risiko ekonomi dan sosial dalam 

mengambil keputusan perubahan (Sharma dkk., 2024; Zhao 

dkk., 2020). 

Kerangka tata kelola kolaboratif rantai pasok produk 

pertanian melibatkan empat pemangku kepentingan kunci 

(perusahaan pertanian, pemerintah, LSM, konsumen) dan 

menunjukkan bahwa kolaborasi multi‑pihak dengan insentif 

dan sanksi yang tepat sangat penting untuk mengurangi 

risiko dan meningkatkan keberlanjutan (Zhao dkk., 2020). 

Tinjauan tentang inovasi pertanian partisipatif menemukan 

bahwa proyek yang berhasil adalah yang melibatkan petani 

dan pemangku kepentingan lain sejak perumusan masalah 

hingga implementasi, dengan interaksi fleksibel dan 

hubungan kepercayaan yang kuat (Capitanio, 2026).  
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Pada kerangka konseptual, manajemen risiko agribisnis 

bergantung pada koordinasi kelembagaan: petani, UMKM atau 

industri, pemerintah, dan lembaga keuangan saling me-

lengkapi dalam mengidentifikasi, mengurangi, dan membagi 

risiko sepanjang rantai pasok. 

A. Peran Petani dan Organisasi Petani 

Petani adalah “titik terlemah” dalam rantai pasok dan harus 

diprioritaskan dalam pembangunan kapabilitas resiliensi 

terhadap gangguan pasar dan bencana. Asosiasi/kelompok 

tani dan aktivitas terkoordinasi antar pelaku rantai pasok 

terbukti berperan krusial membangun resiliensi rantai 

pangan terhadap guncangan (Komarek dkk., 2020). 

Kewirausahaan petani dan dukungan organisasi petani 

memperkuat kapasitas adaptif dan resiliensi usahatani 

terhadap risiko iklim dan pasar (Sharma dkk., 2024). 

B. Peran UMKM dan Industri Agrifood  

UMKM agrifood merupakan pelaku kunci tetapi sangat 

rentan terhadap gangguan (seperti COVID‑19), mereka 

perlu mengadopsi strategi manajemen risiko dan resiliensi 

(diversifikasi pasar, fleksibilitas operasi, kolaborasi rantai 

pasok) untuk bertahan (Sharma dkk., 2024). Di industri 

agrifood yang lebih besar, inovasi dan teknologi (IoT, 

blockchain, AI) memperkuat tata kelola rantai pasok 

berkelanjutan, meningkatkan efisiensi, ketelusuran, dan 

kemampuan merespons risiko operasional dan lingkungan 

(Zhao dkk., 2020). Pengembangan budaya manajemen risiko 

dan praktik manajemen pengetahuan di perusahaan rantai 

pangan meningkatkan resiliensi rantai pasok dan 

kontinuitas operasi (Imbiri dkk., 2021). 

C. Peran Pemerintah dan Tata Kelola Publik  

Pemerintah diposisikan sebagai aktor kunci dalam 

mengelola risiko kebijakan dan regulasi, serta merancang 
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kebijakan dan strategi resiliensi rantai pasok agrifood saat 

pandemi untuk menjaga aliran pangan dari petani ke 

konsumen (Sharma dkk., 2024a). Dalam kerangka rantai 

pasok berkelanjutan, keberhasilan transformasi digital dan 

inovasi memerlukan kebijakan pendukung, investasi 

infrastruktur, dan sinergi antar aktor yang difasilitasi 

pemerintah (Zhao dkk., 2020). 

D. Peran Lembaga Keuangan dan Kelembagaan Risiko  

Di agribisnis, lembaga keuangan dan pemerintah berperan 

penting mengurangi dampak bencana dan risiko di luar 

kendali petani melalui pembiayaan, asuransi, dan dukungan 

kelembagaan (Capitanio, 2026). Lembaga keuangan (bank, 

koperasi, lembaga mikro syariah) menyediakan akses 

pembiayaan inklusif dan produk yang sesuai profil risiko 

usaha kecil, yang memperkuat keberlangsungan dan 

ketahanan ekonomi pedesaan (Sharma dkk., 2024). 

Kerangka manajemen risiko kelembagaan memperkuat 

pengaruh manajemen risiko harga/pasar terhadap 

manajemen risiko keuangan dan meningkatkan stabilitas 

keuangan sektor pertanian (Capitanio, 2026). 

 Proses Manajemen Risiko dalam Agribisnis dari Hulu ke 

Hilir 

Proses manajemen risiko agribisnis umumnya mengikuti 

siklus: identifikasi → analisis/penilaian → evaluasi → 

mitigasi/penanganan, yang dapat diterapkan dari tingkat 

usahatani, agroindustri, hingga rantai pasok. 

Tahapan Proses Manajemen Risiko meliputi: 

 Identifikasi Risiko 

Di rantai pasok agro‑pangan, identifikasi dilakukan dengan 

mengumpulkan pengalaman praktisi dan literatur, lalu 

menyusun daftar kategori dan faktor risiko (misal 8 kategori 
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dan 16 faktor risiko di Agri-food Supply Chain) (Paillin dkk., 

2024; Zhao dkk., 2020). Identifikasi 11 risiko utama dan 7 “root 

risks” yang berlaku di semua tahap rantai pasok agri‑food 

(bencana alam, regulasi, kerusakan bahan baku, keamanan 

pangan, krisis ekonomi, dll.) melalui survei pakar (Zhao dkk., 

2020). Pada level perusahaan agribisnis, identifikasi dilakukan 

dengan memetakan semua aktivitas rantai internal (pra‑tanam 

sampai pasca‑panen) dan menurunkan potensi risiko di tiap 

aktivitas (Said & Wessiani, 2021). 

 Analisis atau Penilaian Risiko  

Risiko yang telah diidentifikasi kemudian diklasifikasi dan 

diprioritaskan dengan berbagai teknik meliputi taksonomi 

risiko, pengelompokan sumber risiko (makro, eksternal 

operasional, internal) (Paillin dkk., 2024; Imbiri dkk., 2021). 

Analisis dapat bersifat semi‑kuantitatif/ kuantitatif 

menggunakan multi‑criteria decision making (MCDM), model 

optimasi multi‑objektif, atau indeks risiko untuk menilai 

tingkat keparahan dan pengaruhnya terhadap kinerja rantai 

pasok (Paillin dkk., 2024; Vafadarnikjooa dkk., 2023). 

 Evaluasi Risiko  

Evaluasi membandingkan tingkat risiko dengan kriteria yang 

dapat diterima, lalu menentukan risiko prioritas (key risks) yang 

harus ditangani terlebih dahulu (Vafadarnikjooa dkk., 2023; 

Zhao dkk., 2020). Metode seperti fuzzy MICMAC atau model 

pemrograman linier multi‑objektif digunakan untuk 

mengelompokkan risiko berdasarkan “driving power” dan 

dampaknya, sehingga terlihat risiko mana yang paling strategis 

untuk ditangani (Vafadarnikjooa dkk., 2023; Zhao dkk., 2020). 
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 Mitigasi atau Penanganan Risiko  

Pada tahap ini disusun strategi mitigasi dan kebijakan misalnya 

matriks mitigasi risiko terubah (Modified Risk Mitigation 

Matrix/M‑RMM) yang menghubungkan setiap risiko dengan 

beberapa strategi dan mengoptimalkan kombinasi strategi 

berdasar fungsi tujuan risiko, biaya dan waktu (Vafadarnikjooa 

dkk., 2023). Langkah mitigasi spesifik untuk risiko bencana, 

pemogokan, kerusakan bahan, penipuan pangan, dan krisis 

harga, menggunakan metode Best‑Worst untuk memilih 

tindakan paling tepat di tiap risiko akar (root risk) (Zhao dkk., 

2020). 

Beberapa metode pengukuran risiko pada berbagai mata 

rantai agribisnis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

banyak pendekatan semi kuantitatif dan kuantitatif yang 

memetakan risiko agrifood ke dalam kategori dan tingkat (misal 

matriks risiko, pemodelan spasial, simulasi, indeks) sebagai 

dasar pembuatan peta risiko. Risiko produksi dan pendapatan 

usahatani di banyak pembahasan diukur dengan koefisien 

variasi (CV) untuk menggambarkan volatilitas 

hasil/pendapatan, lalu dikaitkan dengan strategi manajemen 

risiko. CV digunakan luas dalam analisis risiko agribisnis 

(dirangkum dalam review teknik penilaian risiko agrifood) 

(Paillin dkk., 2024). 

FMEA (Failure Mode and Effects Analysis) digunakan di 

rantai pasok internal perusahaan agribisnis untuk 

mengidentifikasi risiko di setiap aktivitas, menilai severity, 

occurrence, detection, menghitung Risk Priority Number (RPN), 

memilih aktivitas paling kritis untuk dimitigasi (Said & 

Wessiani, 2021). Model Hybrid‑FMEA di proyek pertanian 

mengintegrasikan FMEA dengan fuzzy TOPSIS (Technique for 

Order Preference by Similarity to Ideal Solution) dan AHP 

(Analytical Hierarchy Process) untuk memecah “severity” menjadi 
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dampak pada biaya, waktu, kualitas, memberi bobot via fuzzy 

AHP, merangking risiko (misalnya risiko air, energi, iklim, 

hama sebagai yang paling kritis) (Paillin dkk., 2024). 

Di rantai dingin pangan, FMEA diperluas menjadi 

Decomposed Fuzzy Set‑Based FMEA (DF FMEA) untuk 

menangani ketidakpastian pakar, memprioritaskan risiko 

keuangan, pengiriman, teknologi, lingkungan, kualitas, sosial 

(Paillin dkk., 2024). Pendekatan HOR diaplikasikan pada rantai 

pasok pangan berkelanjutan (supplier–pabrik–retailer) untuk 

memetakan hubungan antara kejadian risiko dan agen risiko, 

menghitung tingkat pentingnya agen, merumuskan dan 

memprioritaskan strategi mitigasi (Paillin dkk., 2024). 

Total Interpretive Structural Modelling (TISM)/ISM 

digunakan untuk menyusun hierarki hubungan antar kategori 

risiko AFSC (Agri-food Supply Chain) dan menampilkan struktur 

sebab–akibat (misalnya risiko cuaca dan politik berada di level 

dasar dengan daya dorong tertinggi). Fuzzy MICMAC lalu 

meng-klasifikasikan risiko berdasarkan “driving power” dan 

“dependence” untuk menilai peran masing‑masing risiko dalam 

sistem (Paillin dkk., 2024; Zhao dkk., 2020). 

Review sistematik risiko agro‑food mencatat penggunaan 

AHP, AHP‑OWA, fuzzy AHP, TOPSIS, DEMATEL (Decision 

Making Trial and Evaluation Laboratory), ELECTRE (Elimination 

and Choice Expressing Reality), VIKOR, BWM (Best Worst Method) 

dll. untuk pembobotan kriteria risiko, pemilihan pemasok, 

pemeringkatan skenario mitigasi (Paillin dkk., 2024). Misalnya, 

pemilihan pemasok agri‑food mengidentifikasi kriteria risiko, 

membobot dengan FAHP, lalu menggunakan PROMETHEE II 

(Preference Ranking Organization Method for Enrichment 

Evaluation II) untuk memilih pemasok yang paling rendah 

risiko dan meningkatkan resiliensi rantai pasok (Paillin dkk., 

2024). Berbagai pembahasan AFSC dan food chain meng-
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gabungkan F‑AHP, F‑TOPSIS, F‑QFD untuk merangking risiko 

dan strategi resiliensi secara sistematik (Paillin dkk., 2024; Said 

& Wessiani, 2021). 

 Manajemen risiko bidang agribisnis yang dikaitkan 

dengan integrasi dari hulu (usahatani) ke hilir (rantai pasok) 

telah dilakukan meliputi:  

A. Skala Usahatani / Proyek Pertanian  

Pada tingkat proyek pertanian, risiko investasi dan 

operasional (air, energi, iklim, hama, kualitas) diidentifikasi 

dan diklasifikasi, lalu dianalisis dengan Hybrid‑FMEA + 

fuzzy TOPSIS + AHP sebagai alat manajemen proyek 

pertanian dari tahap persiapan hingga eksploitasi. 

Pendekatan ini memandang setiap rencana pertanian 

sebagai proyek dengan dimensi waktu, biaya, kualitas 

dimana risiko dinilai dan diurutkan untuk menjadi dasar 

keputusan investasi dan kontrol risiko di tingkat usahatani 

(Paillin dkk., 2024).  

B. Skala Agroindustri / Perusahaan Agribisnis  

Di perusahaan agribisnis, proses manajemen risiko internal 

meliputi:  

a. Identifikasi aktivitas pra‑tanam sampai pasca‑panen. 

b. Pemetaan potensi risiko per aktivitas (peta risiko 

internal). 

c. Penilaian dengan FMEA dan perhitungan RPN.  

d. Perumusan tindakan mitigasi di titik‑titik kritis (Said & 

Wessiani, 2021).  

HOR‑SWOT‑ANP/AHP pada produsen produk 

olahan pertanian menunjukkan integrasi meliputi HOR 

untuk penilaian dan mitigasi risiko rantai pasok, 

SWOT‑ANP/AHP untuk menyusun strategi peningkatan 

kinerja rantai pasok berkelanjutan (marketing, SDM), 
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sehingga proses manajemen risiko sekaligus diarahkan pada 

perbaikan kinerja (Paillin dkk., 2024).  

C. Skala Rantai Pasok / Sistem Agrifood  

Di level agri‑food supply chain, proses manajemen risiko 

mencakup:  

a. Identifikasi & klasifikasi risiko sepanjang hulu–hilir 

(produksi, logistik, pasar, keuangan, lingkungan) 

(Paillin dkk., 2024; Imbiri dkk., 2021; Zhao dkk., 2020). 

b. Analisis & pemeringkatan risiko dengan ISM/TISM, 

MICMAC, F‑AHP, F‑TOPSIS, RMM (Risk Maturity 

Model), dsb. (Paillin dkk., 2024; Vafadarnikjooa dkk., 

2023; Zhao dkk., 2020),  

c. Evaluasi dan pemilihan strategi mitigasi secara 

multi‑kriteria (risiko, biaya, waktu, keberlanjutan) 

(Vafadarnikjooa dkk., 2023),  

d. Implementasi dan monitoring melalui kerangka 

manajemen risiko (maturity model) di koperasi dan rantai 

pasok pertanian (Capitanio, 2026).  

D. Model optimasi multi‑objektif berbasis modified risk 

mitigation matrix mencontohkan integrasi berupa risiko dan 

strategi mitigasi dari sejumlah perusahaan makanan di 

Bangladesh dimasukkan ke model yang menyeimbangkan 

minimasi risiko, biaya, dan waktu untuk berbagai produk 

(segar dan non‑segar) (Vafadarnikjooa dkk., 2023). Tinjauan 

taksonomi risiko ASC menegaskan perlunya definisi dan 

kategorisasi risiko yang konsisten sebagai basis konseptual 

integrasi proses manajemen risiko di seluruh agribisnis hulu 

hilir (Imbiri dkk., 2021). 
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Manajemen risiko harus dipandang sebagai proses 

sistemik yaitu risiko di hulu (produksi, investasi proyek 

pertanian) harus dikaitkan dengan risiko di tengah (proses 

pengolahan, logistik) dan hilir (pasar, keuangan, keamanan 

pangan) melalui klasifikasi dan model terintegrasi (Paillin dkk., 

2024; Imbiri dkk., 2021; Zhao dkk., 2020). Pendekatan berbasis 

big data dan sistem pendukung keputusan di rantai pasok 

pertanian dikembangkan untuk mengintegrasikan identifikasi, 

analisis, dan pemilihan strategi berbasis data dari produksi 

sampai distribusi, sehingga proses manajemen risiko menjadi 

lintas‑tahap dan real time (Paillin dkk., 2024). Ketahanan 

(resilience) AFSC menghubungkan sumber risiko dengan 

kemampuan resiliensi dan strategi (kolaborasi, redundansi, 

inovasi, fleksibilitas) sebagai bagian dari kerangka manajemen 

risiko yang mencakup seluruh rantai (Sharma dkk., 2024; Zhao 

dkk., 2020) 
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BAB II 

PENDEKATAN PERILAKU DAN 

PSIKOLOGI RISIKO PETANI 

 

 Pendahuluan  

Pemahaman mendalam tentang perilaku petani dalam 

menghadapi risiko merupakan fondasi esensial dalam 

manajemen risiko agribisnis yang efektif. Petani, sebagai 

pelaku utama dalam sistem usahatani, tidak hanya bertindak 

sebagai agen ekonomi rasional semata, tetapi juga sebagai 

individu yang dipengaruhi oleh faktor psikologis, sosial-

budaya, dan pengalaman empiris yang kompleks. Bab ini 

mengkaji secara komprehensif dimensi perilaku dan psikologis 

petani dalam konteks pengambilan keputusan di bawah 

kondisi risiko dan ketidakpastian. 

Pendekatan ekonomi perilaku (behavioral economics) telah 

membuka perspektif baru dalam memahami keputusan petani 

yang sering menyimpang dari asumsi rasionalitas penuh yang 

dipostulasikan oleh teori ekonomi neoklasik. Bidang psikologi 

kognitif, khususnya karya monumental (Kahneman & 

Tversky’, 1979) tentang Prospect Theory, memberikan kerangka 

analitis yang lebih realistis untuk menjelaskan mengapa petani 

seringkali mengambil keputusan yang tampak irasional namun 

sebenarnya mencerminkan preferensi dan keterbatasan 

kognitif yang terstruktur. Di Indonesia, dengan karakteristik 

pertanian skala kecil yang dominan dan tingkat ketidakpastian 

iklim yang tinggi, pemahaman tentang psikologi risiko petani 

menjadi semakin relevan dan urgen. 
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Pentingnya rantai pasok (supply chain) sebagai dimensi 

tambahan dalam analisis risiko agribisnis. Mitigasi risiko rantai 

pasok berkelanjutan untuk komoditas buah apel di Kota Batu, 

salah satu sentra produksi agribisnis di Jawa Timur 

membuktikan bahwa risiko petani tidak dapat dilepaskan dari 

dinamika rantai nilai secara keseluruhan (Rayesa dkk., 2019). 

Perilaku dan psikologi risiko petani perlu dipahami dalam 

konteks sistem agribisnis yang lebih luas. 

 Perilaku Petani dalam Menghadapi Risiko 

Perilaku petani dalam menghadapi risiko merupakan 

konstruksi multidimensional yang mencakup aspek persepsi 

risiko, sikap terhadap risiko, dan respons adaptif terhadap 

berbagai sumber ketidakpastian dalam usahatani. Pemahaman 

atas dimensi-dimensi ini menjadi prasyarat penting dalam 

merancang kebijakan dan strategi manajemen risiko yang tepat 

sasaran dan berdampak nyata bagi kesejahteraan petani. 

 Definisi dan Kerangka Konseptual Perilaku Risiko Petani 

Konsep risiko dalam agribisnis merujuk pada variabilitas 

outcome yang dapat dikuantifikasi secara probabilistik, 

sedangkan ketidakpastian merujuk pada situasi di mana 

probabilitas outcome tidak dapat ditentukan secara objektif. 

Dalam praktik pertanian, kedua konsep ini seringkali saling 

tumpang tindih karena petani beroperasi dalam kondisi 

campuran antara risiko terukur dan ketidakpastian murni. 

Kajian komprehensif yang berlandaskan ISO 31000:2018 telah 

memberikan standar terbaru dalam asesmen risiko agribisnis 

yang dapat diterapkan secara cepat di tingkat manajerial 

(Hardjomidjojo dkk., 2022). 
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Lima kategori utama risiko dalam usahatani mencakup: 

(1) risiko produksi yaitu variabilitas hasil panen akibat cuaca, 

hama, dan penyakit; (2) risiko harga atau risiko pasar yaitu 

fluktuasi harga output dan input; (3) risiko institusional yaitu 

perubahan kebijakan pemerintah; (4) risiko keuangan yaitu 

kemampuan petani memenuhi kewajiban finansial; dan (5) 

risiko personal atau SDM yaitu kesehatan dan kapasitas tenaga 

kerja keluarga tani. Di Indonesia, risiko produksi dan risiko 

harga tetap menjadi dua kategori yang paling signifikan 

mempengaruhi keputusan petani, terutama pada komoditas 

hortikultura (Wulandari dkk., 2021). 

 Sumber-sumber Risiko dalam Konteks Pertanian 

Indonesia 

Pertanian Indonesia menghadapi konfigurasi risiko yang unik 

dan kompleks. Variabilitas curah hujan yang diperparah oleh 

fenomena El Nino dan La Nina menciptakan ketidakpastian 

produksi yang tinggi bagi petani padi, jagung, dan 

hortikultura. Risiko usahatani di Indonesia menunjukkan 

bahwa faktor iklim, hama penyakit, dan akses terhadap 

pembiayaan merupakan sumber risiko yang saling berinteraksi 

secara sistemik (Haryati dkk., 2022). 

Selain risiko iklim, petani Indonesia juga menghadapi 

risiko harga yang signifikan akibat volatilitas pasar komoditas 

global, infrastruktur pasar yang belum memadai, dan informasi 

harga yang asimetris. Fluktuasi harga antar musim pada 

komoditas hortikultura seperti cabai dapat mencapai 300-400 

persen, menciptakan ketidakpastian pendapatan yang ekstrem. 

Dalam konteks rantai pasok, mitigasi risiko yang berkelanjutan 

untuk produk pangan berbasis komoditas buah, seperti apel di 

Kota Batu, Malang menghadapi tantangan dari sisi 

ketersediaan bahan baku, daya tawar petani yang lemah, dan 
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tekanan persaingan dari luar daerah (Rayesa dkk., 2019). 

Strategi mitigasi yang efektif membutuhkan kolaborasi lintas 

aktor dalam rantai pasok, mulai dari petani produsen hingga 

pengolah dan distributor. 

 Strategi Adaptasi Petani terhadap Risiko 

Strategi adaptasi petani terhadap risiko dapat dikategorikan 

dalam dua pendekatan utama: strategi ex-ante (sebelum 

terjadinya risiko) dan strategi ex-post (setelah terjadinya risiko). 

Strategi ex-ante meliputi diversifikasi tanaman, pemilihan 

varietas adaptif, pengaturan waktu tanam, dan penyimpanan 

hasil panen. Sementara strategi ex-post mencakup pencairan 

aset, pinjaman informal, dan migrasi tenaga kerja. 

Faktor-faktor yang menghubungkan pengambilan 

keputusan petani dengan kinerja usahatani menunjukkan 

bahwa kapasitas manajerial, akses informasi pasar, dan 

kemampuan adaptasi merupakan determinan kritis dari 

efektivitas manajemen risiko (Taramuel-Taramuel dkk., 2023). 

Diversifikasi produksi dan monitoring hama-penyakit 

merupakan strategi manajemen risiko yang paling banyak 

diterapkan petani di berbagai negara berkembang. Di 

Indonesia, kemampuan adaptasi petani terhadap risiko 

usahatani terbukti dipengaruhi secara signifikan oleh tingkat 

ketergantungan pada pertanian subsistem versus pertanian 

komersial (Andani dkk., 2022). 

 

 

 

 

 



 MANAJEMEN RISIKO AGRIBISNIS TERINTEGRASI | 27 

Tabel 1. Klasifikasi Strategi Manajemen Risiko Petani dan 

Karakteristiknya 

Jenis Strategi Waktu Contoh Penerapan di 

Indonesia 

Efektivitas 

Diversifikasi 

tanaman 

Ex-ante Sistem polikultur padi-

palawija-hortikultura 

Sedang–

Tinggi 

Varietas 

adaptif 

Ex-ante Padi tahan 

kekeringan/banjir 

(Inpari, Ciherang) 

Tinggi 

Pengaturan 

waktu tanam 

Ex-ante Penyesuaian musim 

tanam berbasis ENSO 

Sedang 

Asuransi 

pertanian 

Ex-ante AUTP, AUTB (program 

pemerintah) 

Sedang 

Pinjaman 

informal 

Ex-post Koperasi, arisan, 

rentenir desa 

Sedang 

Pencairan aset Ex-post Jual ternak, tabungan, 

gadai lahan 

Rendah–

Sedang 

Migrasi tenaga 

kerja 

Ex-post Buruh musiman, 

migrasi ke kota 

Bervariasi 

Sumber: Adaptasi dari Andani dkk. (2022; Taramuel-Taramuel 

dkk. (2023); Wulandari dkk. (2021) 

Petani kecil di Indonesia cenderung lebih bergantung 

pada strategi informal berbasis komunitas dibandingkan 

instrumen manajemen risiko formal seperti asuransi atau 

kontrak forward. Hal ini mencerminkan adanya hambatan 

akses terhadap pasar keuangan formal, rendahnya literasi 

keuangan, dan kepercayaan yang lebih kuat terhadap 

mekanisme sosial tradisional. Aksesibilitas petani hortikultura 

terhadap pembiayaan dari berbagai sumber terbukti 

berkorelasi negatif dengan tingkat risiko produksi yang 

dihadapi petani dengan kredit bank formal menunjukkan 

variabilitas produksi yang lebih rendah dibandingkan petani 
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yang bergantung pada sumber pinjaman informal (Wulandari 

dkk., 2021). 

 Preferensi Risiko Petani: Risk Aversion dan Loss aversion 

Preferensi risiko petani merupakan konsep fundamental dalam 

teori keputusan yang menentukan bagaimana individu menilai 

dan merespons situasi yang melibatkan ketidakpastian. Dua 

konsep utama yang mendominasi literatur adalah risk aversion 

(keengganan terhadap risiko) yang berakar dari Teori Utilitas 

yang Diharapkan (Expected Utility Theory/EUT), dan loss 

aversion (keengganan terhadap kerugian) yang merupakan 

temuan kunci dari Prospect Theory. 

 Teori Utilitas yang Diharapkan dan Risk Aversion 

Kerangka formal untuk menganalisis preferensi risiko petani 

bersumber dari Teori Utilitas yang Diharapkan (EUT). Dalam 

kerangka ini, individu memaksimalkan nilai ekspektasi utilitas, 

bukan nilai ekspektasi moneter semata. Petani yang risk-averse 

(enggan terhadap risiko) akan memilih pendapatan pasti yang 

lebih rendah dibandingkan gamble dengan nilai ekspektasi 

yang lebih tinggi. 

Ukuran kuantitatif risk aversion yang paling banyak 

digunakan adalah koefisien Arrow-Pratt. Koefisien Absolute Risk 

Aversion (ARA) didefinisikan sebagai: 

r(W)=-U’’(W)/U’(W) 

Dimana U(W) adalah fungsi utilitas petani, W adalah 

tingkat kekayaan, U'(W) adalah turunan pertama (utilitas 

marginal), dan U''(W) adalah turunan kedua dari fungsi 

utilitas. Petani risk-averse ditandai oleh U''(W) < 0 (konkavitas 

fungsi utilitas), yang berarti utilitas marginal kekayaan bersifat 

menurun. Di Indonesia, petani hortikultura di Jawa Barat 
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menemukan bahwa akses pembiayaan berkorelasi negatif 

dengan risk aversion, petani dengan kredit formal menunjukkan 

keberanian lebih besar dalam mengambil keputusan investasi 

input (Wulandari dkk., 2021). 

 Prospect Theory dan Loss aversion 

Prospect Theory yang diperkenalkan oleh Kahneman & Tversky’ 

(1979) merupakan salah satu kontribusi paling berpengaruh 

dalam ilmu ekonomi perilaku memberikan alternatif deskriptif 

terhadap EUT yang lebih realistis. Teori ini mengidentifikasi 

tiga fitur utama perilaku pengambilan keputusan yang 

menyimpang dari prediksi EUT. 

Pertama, individu mengevaluasi outcome berdasarkan 

perubahan relatif terhadap titik referensi (reference point), bukan 

berdasarkan tingkat kekayaan absolut. Titik referensi bagi 

petani bisa berupa pendapatan musim tanam sebelumnya, 

biaya produksi total, atau tingkat subsisten minimum keluarga. 

Kedua, fungsi nilai dalam Prospect Theory bersifat asimetris: 

kerugian terasa lebih menyakitkan dibandingkan keuntungan 

setara terasa menyenangkan. oleh Kahneman & Tversky’ (1979) 

menemukan koefisien loss aversion berkisar sekitar 2,0–2,5. 

Ketiga, individu menunjukkan overweighting terhadap 

probabilitas kecil dan underweighting terhadap probabilitas 

sedang-besar. 

Implikasi loss aversion dalam konteks pertanian terbukti 

signifikan. Persepsi dan preferensi risiko petani terhadap 

keputusan jual-beli hasil panen di Tiongkok menemukan 

bahwa petani dengan loss aversion tinggi cenderung 

menghindari strategi penyimpanan (storage) untuk 

mendapatkan harga lebih tinggi, karena potensi kerugian 

akibat kerusakan atau penurunan harga terasa lebih berat 

secara psikologis (Tian & Zhao, 2024). Hal serupa ditemukan 
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pada petani keluarga di Sichuan, di mana persepsi risiko dan 

keyakinan utama (key beliefs) secara positif mempengaruhi 

perilaku adaptasi usahatani dan loss aversion berperan sebagai 

mediator penting dalam hubungan tersebut (Mou & Li, 2025). 

Tabel 2. Perbandingan Expected Utility Theory dengan Prospect 

Theory 

Dimensi 
Expected Utility 

Theory 
Prospect Theory 

Basis evaluasi Kekayaan 

absolut 

Perubahan dari titik 

referensi 

Bentuk fungsi 

nilai 

Konkaf (risk 

averse) 

S-shaped: konkaf di 

domain gain, konveks 

di domain loss 

Sensitivitas 

gain/loss 

Simetris Asimetris: loss aversion 

koefisien ~2,0–2,5x 

Pembobotan 

probabilitas 

Probabilitas 

objektif 

Overweight 

probabilitas kecil; 

underweight besar 

Preferensi risiko Konsisten di 

semua domain 

Bergantung domain 

(gain vs. loss) 

Titik referensi Tidak relevan Krusial sebagai acuan 

evaluasi outcome 

Sumber: Diadaptasi dari Kahneman & Tversky’ (1979); Tian & 

Zhao (2024) 

 Faktor-faktor Penentu Preferensi Risiko Petani 

Sejumlah faktor secara sistematis mempengaruhi derajat risk 

aversion dan loss aversion petani. Pertama, kondisi ekonomi 

rumah tangga: petani miskin umumnya menunjukkan risk 

aversion lebih tinggi karena beroperasi dekat batas kesintasan 

minimum, sehingga setiap kerugian berpotensi mengancam 
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pemenuhan kebutuhan dasar keluarga. Kedua, ukuran dan 

kualitas lahan berkorelasi positif dengan kemampuan 

menanggung risiko. Ketiga, akses terhadap layanan keuangan 

formal secara signifikan memoderasi risk aversion yaitu petani 

dengan akses kredit dan tabungan yang memadai 

menunjukkan kemauan lebih besar mengambil risiko yang 

diperhitungkan (Wulandari dkk., 2021). 

Keempat, gender mempengaruhi preferensi risiko. 

Perilaku adoptif petani keluarga menemukan bahwa risk 

perception dan key beliefs, termasuk keyakinan normatif dan 

keyakinan kontrol berinteraksi secara kompleks dalam 

membentuk respons perilaku terhadap risiko, di mana faktor 

gender memoderasi kekuatan hubungan ini (Mou & Li, 2025). 

Kelima, orientasi kewirausahaan petani berpengaruh 

signifikan: petani yang memiliki jiwa wirausaha lebih berani 

mengambil risiko terukur dalam keputusan investasi dan 

adopsi teknologi (Laksono dkk., 2022). 

 Present Bias dan Diskon Hiperbolis 

Present bias adalah kecenderungan memberikan bobot yang 

tidak proporsional besar terhadap reward dan biaya yang 

terjadi di masa kini dibandingkan masa depan. Akibatnya, 

petani dengan present bias akan cenderung memilih reward 

kecil yang segera atas reward besar di masa depan, bahkan 

ketika secara kognitif mereka menyadari bahwa pilihan yang 

ditangguhkan lebih menguntungkan. 

Dalam konteks pertanian, present bias menjelaskan 

sejumlah perilaku yang tampak tidak optimal: pemilihan 

varietas dengan siklus panen singkat namun produktivitas 

rendah; kecenderungan menjual hasil panen segera setelah 

panen (ketika harga rendah) daripada menyimpan untuk 

menjual saat harga lebih tinggi; serta under-investment dalam 
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praktik konservasi lahan. Waktu jual bahan pangan di tingkat 

petani menemukan bahwa petani dengan present bias kuat 

secara konsisten menjual hasil panen pada waktu yang tidak 

optimal secara ekonomi, bahkan ketika mereka memiliki akses 

terhadap fasilitas penyimpanan (Tian & Zhao, 2024). 

 Representativeness Heuristic dan Misprediksi Risiko 

Representativeness heuristic adalah kecenderungan menilai 

probabilitas kejadian berdasarkan seberapa mirip kejadian 

tersebut dengan prototipe dalam ingatan. Dalam konteks 

pertanian, petani sering membuat prediksi kondisi cuaca, 

serangan hama, atau harga pasar berdasarkan pola yang 

dianggap 'representatif' dari pengalaman masa lalu tanpa 

mempertimbangkan probabilitas dasar (base rate) yang akurat. 

Fenomena gamblers fallacy merupakan bentuk mis-

aplikasi representativeness heuristic yang juga ditemukan pada 

petani. Setelah beberapa musim tanam berturut-turut berhasil 

tanpa kerugian signifikan, petani mungkin percaya bahwa 

'sudah waktunya' mengalami kegagalan (negative recency bias), 

atau sebaliknya merasa bahwa keberhasilan beruntun 

mencerminkan tren positif yang akan berlanjut (positive recency 

bias).  
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Tabel 3. Ringkasan Bias Kognitif Utama dan Implikasinya bagi 

Keputusan Usahatani 

Bias Kognitif Mekanisme 
Manifestasi dalam 

Usahatani 

Availability 

Heuristic 

Estimasi 

probabilitas 

berbasis 

kemudahan 

mengingat 

Overestimasi risiko 

yang baru dialami; 

underestimasi risiko 

baru 

Optimism Bias Overestimasi 

outcome positif 

untuk diri sendiri 

Kurang berinvestasi 

dalam manajemen 

risiko; ekspansi tanpa 

perencanaan 

Status Quo 

Bias 

Preferensi 

mempertahankan 

situasi yang ada 

Resistensi adopsi 

varietas/teknologi baru 

yang lebih unggul 

Present Bias Overweighting 

reward/biaya 

jangka pendek 

Jual cepat pascapanen; 

under-investasi 

konservasi lahan 

Loss aversion Kerugian terasa 

lebih berat dari 

keuntungan 

setara 

Penolakan inovasi 

berisiko; perilaku risk-

reducing berlebihan 

Representative

ness Heuristic 

Estimasi 

probabilitas 

berbasis 

kemiripan 

prototipe 

Misprediksi pola 

cuaca/harga; gamblers 

fallacy 
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 Implikasi Kebijakan: Pendekatan Nudge dalam 

Penyuluhan Pertanian 

Pemahaman tentang bias kognitif petani memiliki implikasi 

praktis yang sangat penting bagi desain program penyuluhan, 

kebijakan pertanian, dan instrumen manajemen risiko. 

Pendekatan nudge yaitu pendekatan yang memanfaatkan 

pemahaman tentang arsitektur pilihan untuk mengarahkan 

individu menuju keputusan yang lebih baik tanpa mengurangi 

kebebasan memilih ini, menawarkan kerangka implementasi 

kebijakan yang semakin banyak diaplikasikan dalam konteks 

pertanian. 

Aplikasi nudge yang relevan dalam konteks pertanian 

Indonesia antara lain: (1) penggunaan loss framing dalam 

komunikasi inovasi untuk mengatasi status quo bias; (2) desain 

program tabungan pertanian dengan fitur commitment device 

untuk mengatasi present bias; (3) penerapan sistem default 

enrollment dalam program asuransi pertanian; dan (4) 

penggunaan social comparison information yang menampilkan 

perilaku petani sukses sebagai referensi normatif untuk 

memanfaatkan pembelajaran sosial. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 MANAJEMEN RISIKO AGRIBISNIS TERINTEGRASI | 35 

 Contoh Studi Kasus: Persepsi Risiko Dan Perilaku 

Adaptasi Petani Keluarga 

Mou & Li (2025) menggunakan model regresi ordered logit, 

persepsi risiko (terhadap bencana alam, kebijakan, adopsi 

teknologi, dan ketidakpastian pasar) secara positif 

mempengaruhi perilaku adaptasi. Yang menarik, key beliefs 

termasuk keyakinan normatif (apakah petani lain melakukan 

hal yang sama?) dan keyakinan kontrol (apakah saya mampu 

melakukannya?) berperan sebagai mediator penting antara 

persepsi risiko dan perilaku aktual. Implikasi langsung dari 

temuan ini untuk Indonesia: program manajemen risiko 

agribisnis yang efektif tidak cukup hanya meningkatkan 

kesadaran risiko, tetapi juga harus secara aktif membangun 

keyakinan kontrol (self-efficacy) petani dan norma sosial positif 

dalam komunitas tani.  
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BAB III 

IDENTIFIKASI, PENGUKURAN, DAN 

PEMETAAN RISIKO AGRIBISNIS 

 

 

 

Manajemen risiko agribisnis dimulai dari kemampuan pelaku 

usaha untuk mengenali sumber ketidakpastian, menilai tingkat 

kerentanannya, lalu memetakan prioritas penanganannya 

secara sistematis. Agribisnis berbeda dari sektor manufaktur 

murni karena proses bisnisnya sangat dipengaruhi oleh 

karakter biologis komoditas, perubahan iklim, fluktuasi harga, 

keterbatasan infrastruktur, hubungan kelembagaan antar 

pelaku, serta tuntutan pasar terhadap mutu, keamanan, dan 

keberlanjutan. Risiko dalam agribisnis tidak hanya muncul di 

lahan produksi, tetapi juga bergerak sepanjang rantai nilai: 

mulai dari penyediaan input, budidaya, panen, pascapanen, 

penyimpanan, distribusi, pengolahan, pemasaran, hingga 

konsumsi akhir. 

Dalam kegiatan agribisnis, risiko merupakan bagian yang 

tidak dapat dipisahkan dari seluruh aktivitas produksi, 

distribusi, hingga pemasaran hasil pertanian. Risiko dapat 

muncul akibat faktor internal maupun eksternal yang 

mempengaruhi kelancaran operasional usaha. Oleh karena itu, 

identifikasi risiko menjadi langkah awal yang sangat penting 

dalam manajemen risiko agribisnis untuk mengetahui sumber-

sumber potensi gangguan yang dapat mempengaruhi 

keberlanjutan usaha. Dalam konteks rantai pasok kopi robusta, 

identifikasi risiko dilakukan terhadap berbagai aspek seperti 

risiko informasi, harga, pendapatan, lingkungan, produksi, dan 
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sumber daya manusia yang dihadapi oleh setiap pelaku rantai 

pasok mulai dari petani hingga industri pengolahan. 

Pada sistem pangan segar, risiko menjadi semakin 

kompleks karena produk memiliki umur simpan pendek, 

kualitas mudah berubah, dan nilai ekonominya sangat 

ditentukan oleh ketepatan waktu penanganan. Aprilia dkk. 

(2025) risiko rantai pasok buah tropis tidak dapat dipahami 

sebagai kejadian tunggal, tetapi sebagai jaringan risiko yang 

saling memengaruhi. Penilaian risiko agribisnis perlu 

memperhatikan hubungan sebab-akibat antar faktor, bukan 

sekadar menghitung risiko secara terpisah. Dengan demikian, 

identifikasi, pengukuran, dan pemetaan risiko merupakan 

fondasi penting untuk membangun keputusan manajerial yang 

lebih adaptif. 

Rantai pasok agribisnis pada komoditas perkebunan, 

seperti kopi, merupakan sistem yang melibatkan berbagai 

pelaku mulai dari petani, pengepul, pedagang besar, industri 

pengolahan, hingga eksportir. Setiap pelaku memiliki fungsi 

dan kepentingan yang berbeda namun saling terhubung dalam 

aliran produk, informasi, dan keuangan. Kelancaran koordinasi 

antar pelaku rantai pasok menjadi faktor penting dalam 

menjaga efisiensi distribusi, kestabilan pasokan, serta kualitas 

produk kopi yang dihasilkan. 

Dalam praktiknya, rantai pasok kopi robusta 

menghadapi berbagai tantangan seperti fluktuasi harga, 

keterbatasan akses informasi pasar, ketidakpastian produksi 

akibat perubahan iklim, hingga lemahnya posisi tawar petani. 

Kondisi ini menyebabkan distribusi nilai tambah belum 

berjalan secara optimal, terutama pada tingkat petani sebagai 

pelaku utama produksi. Oleh karena itu, penerapan 

manajemen rantai pasok yang terintegrasi menjadi penting 
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untuk meningkatkan efisiensi, daya saing, dan keberlanjutan 

agribisnis komoditi kopi. 

Bab ini membahas tiga aspek utama. Pertama, sumber-

sumber risiko agribisnis yang meliputi risiko produksi, pasar, 

keuangan, kelembagaan, dan kebijakan. Kedua, teknik 

pengukuran risiko yang mencakup probabilitas, dampak, 

eksposur, dan prioritas. Ketiga, pemetaan risiko melalui risk 

matrix, heat map, dan early warning system. Ketiga aspek tersebut 

disusun agar pembaca tingkat perguruan tinggi mampu 

memahami risiko sebagai bagian integral dari pengelolaan 

agribisnis modern. 

 Sumber-sumber Risiko pada Produksi, Pasar, Keuangan, 

Kelembagaan, dan Kebijakan 

Risiko produksi merupakan bentuk risiko yang paling mudah 

dikenali dalam agribisnis karena berhubungan langsung 

dengan proses menghasilkan komoditas pertanian. Risiko ini 

mencakup ketidakpastian cuaca, perubahan iklim, serangan 

hama dan penyakit, kualitas benih, ketersediaan pupuk, 

kondisi lahan, ketersediaan air, kesalahan teknis budidaya, dan 

kegagalan panen. Pada komoditas hortikultura dan buah 

tropis, risiko produksi juga dipengaruhi oleh keseragaman 

mutu, tingkat kematangan, kerusakan fisik, dan perlakuan 

pascapanen. Semakin pendek umur simpan produk, semakin 

tinggi sensitivitasnya terhadap gangguan produksi dan 

penanganan awal. 

Risiko produksi tidak dapat dipisahkan dari risiko 

pascapanen. Produk yang berhasil dipanen belum tentu dapat 

memberikan nilai ekonomi optimal apabila sortasi, grading, 

penyimpanan, atau pengemasan tidak dilakukan dengan baik. 

Dalam rantai pasok buah tropis, kegagalan menjaga kualitas 

pascapanen dapat menurunkan kepercayaan pembeli dan 



40 | Dr. Anisa Aprilia, SP., MP., M.BA dkk.  

memperbesar kehilangan hasil. Aprilia dkk., (2026), evaluasi 

kinerja rantai pasok buah tropis perlu mencakup dimensi 

reliability, responsiveness, agility, cost, asset management, 

GreenSCOR, dan aspek sosial. Risiko produksi perlu dibaca 

bersama risiko operasional dan keberlanjutan dalam rantai 

pasok. 

Risiko produksi berkaitan dengan ketidakpastian hasil 

panen yang dipengaruhi oleh perubahan iklim, serangan hama 

dan penyakit, degradasi lingkungan, serta keterbatasan 

kualitas input produksi. Selain itu, risiko produksi juga muncul 

dari keterbatasan kapasitas produksi serta kualitas hasil panen 

yang tidak stabil sehingga mempengaruhi kontinuitas pasokan 

produk. 

Risiko pasar berkaitan dengan ketidakpastian harga, 

permintaan, preferensi konsumen, persaingan, akses pasar, dan 

standar mutu. Petani atau pelaku agribisnis sering menghadapi 

situasi ketika harga turun pada saat panen raya, permintaan 

berubah secara tiba-tiba, atau pembeli menaikkan standar 

kualitas. Risiko pasar juga meningkat ketika produsen 

bergantung pada satu saluran pemasaran atau satu pembeli 

utama. Pada produk organik dan pangan sehat, risiko pasar 

tidak hanya ditentukan oleh harga, tetapi juga oleh persepsi 

konsumen terhadap kesehatan, keberlanjutan, kepercayaan, 

dan kemudahan memperoleh produk. Aprilia dkk. (2024), nilai 

kesehatan dan keberlanjutan memengaruhi preferensi serta 

niat beli konsumen terhadap sayuran organik. Perubahan nilai 

konsumen dapat menjadi peluang sekaligus risiko bagi pelaku 

agribisnis. 

Risiko pasar dalam rantai pasok komodoitas perkebunan, 

sperti kopi terutama berasal dari fluktuasi harga dan 

keterbatasan akses informasi pasar. Petani sering kali tidak 

memperoleh harga jual yang sesuai dengan kualitas produk 
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pertanian yang dihasilkan karena lemahnya posisi tawar serta 

ketergantungan pada eksportir dan pengepul. Kondisi ini 

diperburuk oleh minimnya transparansi pasar dan sistem 

kontrak harga yang cenderung kaku sehingga petani tidak 

dapat menyesuaikan harga ketika terjadi kenaikan kualitas 

maupun perubahan permintaan pasar. Risiko pasar juga 

berkaitan dengan ketidakpastian permintaan konsumen serta 

persaingan produk di pasar domestik maupun ekspor. 

Risiko keuangan mencakup keterbatasan modal, 

peningkatan biaya input, biaya tenaga kerja, biaya logistik, 

keterlambatan pembayaran, risiko kredit, dan lemahnya akses 

pembiayaan. Agribisnis membutuhkan modal kerja yang relatif 

dinamis karena biaya muncul sebelum pendapatan diterima. 

Petani harus membeli input sebelum panen; pengolah harus 

menyediakan bahan baku sebelum produk terjual; distributor 

harus menanggung biaya transportasi dan penyimpanan 

sebelum menerima pembayaran. Ketika harga input naik atau 

pembayaran dari pembeli tertunda, arus kas menjadi 

terganggu. Risiko keuangan ini dapat memperlemah 

kemampuan pelaku usaha untuk merespons risiko produksi 

dan pasar. 

Risiko keuangan juga muncul akibat ketidakstabilan 

pendapatan dan keterbatasan akses pembiayaan usaha. 

Fluktuasi harga komoditas pertanian berdampak langsung 

terhadap penurunan pendapatan petani dan pelaku rantai 

pasok lainnya. Selain itu, risiko keuangan juga dapat berupa 

terganggunya modal usaha, keterbatasan akses kredit, dan 

lemahnya kemampuan pelaku usaha dalam mengelola arus 

keuangan usaha tani. Ketidakpastian ekonomi dan perubahan 

kondisi pasar global juga dapat memperbesar risiko finansial 

dalam agribisnis. 
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Risiko kelembagaan berkaitan dengan hubungan antar 

pelaku agribisnis. Risiko ini muncul ketika koordinasi antara 

petani, pedagang, pengepul, koperasi, pengolah, distributor, 

eksportir, lembaga pembiayaan, dan pemerintah tidak berjalan 

efektif. Bentuknya dapat berupa asimetri informasi, lemahnya 

kontrak, rendahnya kepercayaan, konflik kepentingan, 

ketidakjelasan pembagian nilai tambah, serta lemahnya 

kapasitas organisasi. Pada rantai pasok sayuran organik, 

kinerja rantai pasok sangat ditentukan oleh kemampuan pelaku 

untuk menjaga aliran produk, informasi, dan keuangan secara 

konsisten (Fauzi dkk., 2021). Apabila koordinasi lemah, risiko 

keterlambatan, ketidaksesuaian kualitas, dan ketidakpastian 

harga akan meningkat. 

Risiko kelembagaan berkaitan dengan lemahnya 

koordinasi antar pelaku rantai pasok, kurangnya integrasi 

kelembagaan, dan terbatasnya akses informasi antar aktor. 

Lemahnya koordinasi dan keterbatasan kemitraan 

menyebabkan distribusi informasi pasar dan keuntungan tidak 

berjalan secara adil. Selain itu, rendahnya kapasitas sumber 

daya manusia dan kurangnya pelatihan juga menjadi bagian 

dari risiko kelembagaan yang memengaruhi efektivitas 

manajemen rantai pasok. 

Risiko kebijakan berhubungan dengan perubahan 

regulasi pemerintah, standar keamanan pangan, sertifikasi, tata 

niaga, subsidi, pajak, impor, ekspor, dan kebijakan lingkungan. 

Kebijakan dapat menjadi instrumen perlindungan, tetapi juga 

dapat menjadi sumber risiko apabila pelaku usaha tidak siap 

menyesuaikan diri. Misalnya, perubahan persyaratan 

sertifikasi, standar residu pestisida, atau aturan distribusi 

pangan dapat memengaruhi biaya, akses pasar, dan reputasi 

produk. Pada agribisnis modern, kebijakan juga semakin 

berkaitan dengan keberlanjutan lingkungan dan tanggung 
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jawab sosial. Karena itu, pelaku agribisnis perlu memahami 

kebijakan bukan hanya sebagai aturan administratif, melainkan 

sebagai variabel strategis yang memengaruhi risiko usaha. 

Risiko kebijakan berkaitan dengan perubahan regulasi 

pemerintah, kebijakan perdagangan, serta ketidakpastian 

aturan yang mempengaruhi kegiatan agribisnis. Dalam teori 

manajemen risiko agribisnis dijelaskan bahwa perubahan 

kebijakan perdagangan, tata kelola yang kurang baik, serta 

ketidakpastian regulasi dapat menimbulkan gangguan 

terhadap stabilitas rantai pasok. Kebijakan impor, aturan 

ekspor, hingga kebijakan harga dapat memengaruhi daya saing 

dan kesejahteraan petani. Oleh karena itu, diperlukan strategi 

mitigasi berupa penguatan kelembagaan, peningkatan akses 

informasi pasar, dan dukungan kebijakan pemerintah yang 

berpihak pada petani agar risiko-risiko tersebut dapat 

diminimalkan. 

Risiko merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam 

kegiatan agribisnis karena sektor pertanian sangat dipengaruhi 

oleh ketidakpastian lingkungan, pasar, maupun faktor sosial 

ekonomi. Risiko dalam rantai pasok kopi dapat muncul pada 

setiap tahapan, mulai dari proses produksi, panen, distribusi, 

hingga pemasaran. Risiko tersebut meliputi risiko produksi, 

risiko harga, risiko lingkungan, risiko sumber daya manusia, 

serta risiko informasi pasar yang dapat mempengaruhi 

keberlanjutan usaha tani. 

Kelima sumber risiko tersebut saling berhubungan. 

Risiko produksi dapat memicu risiko pasar ketika kualitas 

produk menurun. Risiko pasar dapat memicu risiko keuangan 

ketika harga jual tidak mampu menutup biaya produksi. Risiko 

kelembagaan dapat memperburuk risiko logistik ketika 

koordinasi antarpelaku lemah. Risiko kebijakan dapat 

memperbesar biaya kepatuhan apabila standar baru tidak 
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diantisipasi sejak awal. Oleh sebab itu, identifikasi risiko 

agribisnis harus dilakukan secara menyeluruh, bukan hanya 

berdasarkan gejala yang terlihat. 

 Teknik Pengukuran Risiko: Probabilitas, Dampak, 

Eksposur, dan Prioritas 

Setelah sumber risiko diidentifikasi, tahap berikutnya adalah 

mengukur risiko. Pengukuran risiko bertujuan untuk 

membantu pelaku agribisnis membedakan risiko kecil, sedang, 

dan kritis. Tanpa pengukuran, semua risiko dapat terlihat sama 

pentingnya, padahal sumber daya untuk mengelola risiko 

selalu terbatas. Pengukuran risiko membantu manajer, petani, 

koperasi, atau perusahaan agribisnis menentukan risiko mana 

yang harus segera ditangani dan risiko mana yang cukup 

dipantau. 

Komponen pertama adalah probabilitas, yaitu 

kemungkinan suatu risiko terjadi. Probabilitas dapat dinilai 

melalui data historis, pengalaman pelaku usaha, catatan 

produksi, data harga, laporan cuaca, frekuensi gangguan 

pasokan, atau penilaian pakar. Dalam usaha tani, probabilitas 

dapat digunakan untuk menilai peluang gagal panen, serangan 

penyakit, keterlambatan input, atau penurunan harga. Dalam 

agroindustri, probabilitas dapat digunakan untuk menilai 

peluang kerusakan mesin, keterlambatan bahan baku, produk 

cacat, atau penolakan pasar. 

Komponen kedua adalah dampak, yaitu besarnya 

konsekuensi apabila risiko terjadi. Dampak dapat berupa 

kerugian finansial, kehilangan volume produksi, penurunan 

mutu, keterlambatan pengiriman, kehilangan pelanggan, 

sanksi regulasi, atau kerusakan reputasi. Pada produk pangan 

segar, dampak keterlambatan distribusi dapat lebih besar 

dibandingkan komoditas tahan simpan karena kualitas cepat 
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menurun. Pada produk yang ditujukan untuk pasar premium 

atau ekspor, dampak ketidaksesuaian standar mutu juga dapat 

sangat besar karena dapat menyebabkan penolakan produk. 

Komponen ketiga adalah eksposur risiko. Eksposur 

merupakan kombinasi antara probabilitas dan dampak. Secara 

sederhana, eksposur dapat dipahami sebagai tingkat 

keterpaparan usaha terhadap suatu risiko. Risiko dengan 

probabilitas tinggi tetapi dampak rendah tetap perlu dikelola, 

tetapi tidak selalu menjadi prioritas utama. Sebaliknya, risiko 

dengan probabilitas rendah tetapi dampak sangat besar tetap 

harus diperhatikan karena dapat mengancam keberlanjutan 

usaha. Misalnya, gagal memenuhi standar keamanan pangan 

mungkin jarang terjadi, tetapi apabila terjadi dapat 

menimbulkan kerugian reputasi dan kehilangan pasar. 

Salah satu cara sederhana untuk mengukur eksposur 

adalah dengan memberikan skor probabilitas dan dampak. 

Misalnya, probabilitas diberi skor 1 sampai 5, dari sangat 

rendah sampai sangat tinggi. Dampak juga diberi skor 1 sampai 

5, dari sangat kecil sampai sangat besar. Nilai eksposur 

kemudian dihitung melalui perkalian probabilitas dan 

dampak. Risiko dengan skor 1–5 dapat dikategorikan rendah, 

6–12 sedang, dan 15–25 tinggi. Kategori ini dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan organisasi, skala usaha, dan karakteristik 

komoditas. 

Namun, dalam agribisnis yang kompleks, pengukuran 

risiko tidak selalu cukup dengan skor sederhana. Risiko sering 

memiliki hubungan sebab-akibat. Satu risiko dapat menjadi 

pemicu bagi risiko lain. Misalnya, keterlambatan input dapat 

menurunkan produktivitas; produktivitas rendah dapat 

mengurangi volume pasokan; volume pasokan rendah dapat 

mengganggu kontrak dengan pembeli; dan gangguan kontrak 

dapat menurunkan kepercayaan pasar. Untuk membaca 
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hubungan semacam ini, Aprilia dkk. (2025) menggunakan 

fuzzy-DEMATEL pada rantai pasok buah tropis. Fuzzy logic 

membantu mengakomodasi ketidakpastian penilaian pakar, 

sedangkan DEMATEL membantu memetakan faktor risiko 

yang berperan sebagai penyebab dan faktor risiko yang lebih 

banyak menjadi akibat. 

Pengukuran prioritas risiko juga dapat dikaitkan dengan 

kinerja rantai pasok. Aprilia dkk. (2026) menggunakan Best-

Worst Method untuk menentukan bobot prioritas kriteria 

kinerja rantai pasok buah tropis. Pendekatan ini penting karena 

tidak semua kriteria memiliki tingkat kepentingan yang sama. 

Dalam rantai pasok pangan segar, reliability dapat menjadi 

prioritas utama karena berkaitan dengan kemampuan 

memenuhi pesanan secara konsisten, sedangkan agility 

menjadi penting ketika permintaan dan kondisi pasar berubah 

cepat. Dengan kata lain, prioritas risiko harus selaras dengan 

prioritas kinerja. 

Dalam pembelajaran manajemen risiko agribisnis, 

pengukuran risiko dapat dilakukan melalui beberapa langkah 

praktis. Pertama, menyusun daftar risiko berdasarkan tahapan 

agribisnis. Kedua, memberi skor probabilitas dan dampak 

untuk setiap risiko. Ketiga, menghitung eksposur risiko. 

Keempat, menentukan kategori prioritas. Kelima, memvalidasi 

hasil penilaian melalui diskusi dengan pelaku usaha, pakar, 

atau pemangku kepentingan. Keenam, menyusun rekomendasi 

respons risiko. Proses ini sederhana, tetapi cukup kuat untuk 

digunakan oleh mahasiswa, kelompok tani, koperasi, UMKM, 

maupun pelaku agroindustri. 
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 Pemetaan Risiko: Risk Matrix, Heat Map, dan Early 

Warning System 

Pemetaan risiko merupakan tahap visualisasi dari hasil 

identifikasi dan pengukuran risiko. Tujuannya adalah 

membuat informasi risiko lebih mudah dipahami dan 

digunakan dalam pengambilan keputusan. Pemetaan risiko 

membantu pelaku agribisnis melihat posisi setiap risiko, 

membandingkan tingkat prioritas, serta menentukan strategi 

mitigasi yang sesuai. Tiga instrumen yang umum digunakan 

adalah risk matrix, heat map, dan early warning system. 

Risk matrix adalah alat pemetaan risiko berdasarkan dua 

dimensi utama: probabilitas dan dampak. Matriks ini biasanya 

berbentuk tabel dengan skala rendah, sedang, dan tinggi. 

Risiko dengan probabilitas rendah dan dampak rendah 

ditempatkan pada zona rendah. Risiko dengan probabilitas 

tinggi dan dampak tinggi ditempatkan pada zona kritis. Dalam 

agribisnis, risk matrix dapat digunakan untuk menilai risiko 

seperti gagal panen, keterlambatan input, perubahan harga, 

kerusakan produk, keterlambatan distribusi, penolakan pasar, 

atau gangguan pembayaran. 

Keunggulan risk matrix adalah mudah dipahami dan 

dapat digunakan untuk berbagai skala usaha. Kelompok tani 

dapat menggunakannya untuk menilai risiko produksi dan 

pemasaran. UMKM agroindustri dapat menggunakannya 

untuk menilai risiko bahan baku, proses produksi, dan 

penjualan. Perusahaan distribusi dapat menggunakannya 

untuk menilai risiko logistik, stok, dan layanan pelanggan. 

Namun, risk matrix juga memiliki keterbatasan karena 

cenderung menyederhanakan risiko yang kompleks. Oleh 

karena itu, hasil risk matrix sebaiknya dipadukan dengan 

diskusi kualitatif dan data pendukung. 
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Heat map merupakan pengembangan dari risk matrix yang 

menampilkan tingkat risiko dengan visualisasi warna. Zona 

hijau biasanya menunjukkan risiko rendah, zona kuning 

menunjukkan risiko sedang, zona oranye menunjukkan risiko 

tinggi, dan zona merah menunjukkan risiko kritis. Heat map 

membantu manajer melihat area yang paling membutuhkan 

perhatian. Misalnya, dalam rantai pasok buah tropis, risiko 

pada tahap pascapanen dan distribusi dapat diberi warna 

merah apabila probabilitas kerusakan tinggi dan dampaknya 

besar terhadap kualitas produk. 

Heat map juga dapat dibuat berdasarkan tahapan rantai 

nilai. Pada tahap hulu, risiko yang dipetakan dapat mencakup 

input, lahan, tenaga kerja, dan iklim. Pada tahap produksi, 

risiko yang dipetakan mencakup hama, penyakit, 

produktivitas, dan teknologi budidaya. Pada tahap hilir, risiko 

yang dipetakan mencakup sortasi, penyimpanan, distribusi, 

harga, pasar, dan kepuasan konsumen. Dengan cara ini, heat 

map tidak hanya menunjukkan tingkat risiko, tetapi juga lokasi 

risiko dalam sistem agribisnis. 

Early warning system atau sistem peringatan dini 

merupakan instrumen yang lebih maju karena berfungsi 

mendeteksi gejala awal risiko sebelum berubah menjadi krisis. 

Sistem ini membutuhkan indikator yang dapat dipantau secara 

berkala. Pada produksi pertanian, indikator peringatan dini 

dapat berupa curah hujan, suhu, kelembapan, tingkat serangan 

hama, ketersediaan air, atau harga input. Pada rantai pasok, 

indikatornya dapat berupa volume stok, waktu pengiriman, 

tingkat kerusakan produk, keterlambatan pesanan, perubahan 

permintaan, dan keluhan pelanggan. Pada pasar, indikatornya 

dapat berupa tren harga, permintaan konsumen, aktivitas 

pesaing, dan perubahan regulasi. 



 MANAJEMEN RISIKO AGRIBISNIS TERINTEGRASI | 49 

Digitalisasi dapat memperkuat early warning system 

apabila data dikumpulkan secara konsisten dan dianalisis 

dengan benar. Teknologi pencatatan produksi, sistem 

informasi stok, aplikasi pemasaran, sensor penyimpanan, dan 

dashboard rantai pasok dapat membantu pelaku agribisnis 

membaca sinyal risiko lebih cepat. Akan tetapi, digitalisasi 

bukan solusi otomatis. Aprilia dkk. (2021) ketangkasan rantai 

pasok dipengaruhi oleh inovasi pemasok, berbagi informasi, 

dan sumber daya strategis. Artinya, teknologi hanya efektif 

apabila didukung oleh kapasitas organisasi, kualitas informasi, 

dan koordinasi antar pelaku. 

Pemetaan risiko sebaiknya diikuti dengan penentuan 

strategi respons. Risiko rendah dapat diterima atau dipantau. 

Risiko sedang dapat dikurangi melalui perbaikan prosedur, 

pelatihan, atau penguatan koordinasi. Risiko tinggi perlu 

dimitigasi melalui tindakan khusus, seperti diversifikasi 

pemasok, kontrak pembelian, asuransi pertanian, investasi 

penyimpanan, perbaikan teknologi, atau penguatan 

kelembagaan. Risiko kritis memerlukan rencana kontinjensi 

karena dapat mengganggu kelangsungan usaha.  
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BAB IV 

STRATEGI MITIGASI RISIKO DALAM 

AGRIBISNIS  

 

 

 Konsep Strategi Mitigasi Risiko dalam Agribisnis 

Agribisnis merupakan sistem usaha yang memiliki 

karakteristik risiko yang kompleks karena berhubungan 

langsung dengan proses biologis, kondisi alam, dinamika 

pasar, kebijakan, teknologi, kelembagaan, serta hubungan 

antarpelaku dalam rantai pasok. Risiko pada sektor agribisnis 

tidak hanya muncul pada tahap produksi, tetapi juga pada 

pengadaan input, pembiayaan, panen, pascapanen, 

penyimpanan, pengolahan, distribusi, pemasaran, hingga 

konsumsi akhir.  

Sumber risiko dalam pertanian dan agribisnis sangat 

beragam. OECD (2020) risiko pertanian dapat berasal dari 

cuaca, iklim, hama dan penyakit, perubahan harga komoditas, 

perubahan harga input, ketidakpastian finansial, serta risiko 

kebijakan dan regulasi. Risiko-risiko tersebut tidak berdiri 

sendiri, tetapi saling berkaitan dalam suatu sistem. Analisis 

risiko yang hanya berfokus pada satu sumber risiko, satu 

strategi petani, atau satu kebijakan tertentu dapat 

menghasilkan keputusan yang kurang tepat.  

Strategi mitigasi risiko dapat diartikan sebagai 

serangkaian tindakan yang disusun untuk mengendalikan 

risiko agar tidak menghambat pencapaian tujuan agribisnis. 

Tujuan tersebut dapat berupa keberlanjutan produksi, stabilitas 

pendapatan, efisiensi rantai pasok, keamanan pangan, kualitas 
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produk, daya saing usaha, serta keberlanjutan sosial dan 

lingkungan. Mitigasi risiko tidak selalu berarti menghilangkan 

risiko sepenuhnya, karena banyak risiko agribisnis berada di 

luar kendali langsung pelaku usaha. Risiko kekeringan, banjir, 

serangan hama, fluktuasi harga, gangguan distribusi, dan 

perubahan permintaan pasar merupakan contoh risiko yang 

sulit dihapus sepenuhnya. 

ISO 31000:2018 memberikan dasar konseptual penting 

dalam memahami mitigasi risiko. Pada standar tersebut, proses 

manajemen risiko mencakup identifikasi risiko, analisis risiko, 

evaluasi risiko, dan perlakuan risiko. Identifikasi risiko 

bertujuan menemukan dan menjelaskan risiko yang dapat 

membantu atau menghambat pencapaian tujuan organisasi. 

Analisis risiko dilakukan untuk memahami sifat risiko, sumber 

risiko, kemungkinan kejadian, konsekuensi, serta efektivitas 

pengendalian yang sudah ada. Evaluasi risiko kemudian 

digunakan untuk menentukan apakah risiko memerlukan 

tindakan lanjutan, apakah kontrol yang ada perlu 

dipertahankan, atau apakah perlu dilakukan perlakuan risiko 

tertentu.  

Strategi mitigasi bukan hanya berupa daftar tindakan, 

tetapi harus melalui proses pemilihan, pelaksanaan, 

pemantauan, dan penilaian efektivitas. Strategi mitigasi yang 

baik harus menjawab beberapa pertanyaan utama: risiko apa 

yang akan ditangani, apa penyebabnya, seberapa besar 

dampaknya, siapa yang bertanggung jawab, tindakan apa yang 

dipilih, sumber daya apa yang dibutuhkan, serta bagaimana 

keberhasilannya diukur. 

Kemampuan pelaku agribisnis dalam melakukan 

mitigasi tidak selalu sama. Petani kecil, koperasi, UMKM 

pangan, perusahaan pengolahan, eksportir, dan lembaga 

distribusi memiliki kapasitas yang berbeda dalam menghadapi 
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risiko. Petani kecil mungkin lebih mengandalkan diversifikasi 

tanaman, tabungan, kerja keluarga, kelompok tani, dan 

informasi penyuluhan. Perusahaan agribisnis dapat meng-

gunakan instrumen yang lebih formal seperti kontrak pasokan, 

asuransi, sistem manajemen mutu, teknologi penyimpanan, 

digitalisasi rantai pasok, dan analisis data pasar. Sehingga 

strategi mitigasi perlu disesuaikan dengan skala usaha, sumber 

daya, karakteristik komoditas, serta posisi pelaku dalam rantai 

nilai. 

Strategi mitigasi risiko dalam agribisnis juga harus mem-

perhatikan karakteristik komoditas. Produk segar seperti 

sayuran, buah, daging, ikan, dan susu memiliki risiko 

kerusakan yang tinggi karena mudah rusak dan sangat 

dipengaruhi oleh waktu, suhu, serta penanganan pascapanen. 

Komoditas perkebunan seperti kopi, kakao, tembakau, dan 

tebu menghadapi risiko kualitas bahan baku, fluktuasi harga, 

standar mutu, serta ketergantungan pada pembeli atau industri 

pengolahan. Komoditas peternakan menghadapi risiko 

penyakit, pakan, biosekuriti, dan volatilitas harga input. 

Strategi mitigasi harus dirancang sesuai dengan sifat teknis, 

ekonomi, dan kelembagaan masing-masing komoditas. 

Strategi mitigasi risiko dalam agribisnis dapat dipahami 

sebagai proses manajerial yang bersifat antisipatif, adaptif, dan 

sistemik. Oleh karena itu, strategi mitigasi yang efektif tidak 

hanya berfokus pada satu tindakan teknis, tetapi 

mengombinasikan teknologi produksi, manajemen usaha, 

kelembagaan, pembiayaan, informasi, dan kolaborasi rantai 

pasok. Secara konseptual, strategi mitigasi risiko dalam 

agribisnis dapat dirumuskan dalam tiga prinsip utama. 

Pertama, mitigasi harus berbasis pada pemahaman risiko, yaitu 

mengetahui sumber risiko, penyebab, kemungkinan, dampak, 

dan keterkaitannya dengan tujuan usaha. Kedua, mitigasi 
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harus berbasis kapasitas, yaitu disesuaikan dengan ke-

mampuan sumber daya manusia, modal, teknologi, 

kelembagaan, dan akses pasar. Ketiga, mitigasi harus berbasis 

perbaikan berkelanjutan, yaitu dilaksanakan, dimonitor, 

dievaluasi, dan diperbaiki secara periodik. Dengan prinsip 

tersebut, mitigasi risiko dapat menjadi fondasi penting untuk 

membangun agribisnis yang tangguh, efisien, adaptif, dan 

berkelanjutan. 

 Klasifikasi Strategi Mitigasi: Preventif, Korektif, dan 

Kontinjensi 

Strategi mitigasi dibedakan menjadi tiga kelompok utama, 

yaitu preventif, korektif, dan kontinjensi. Klasifikasi ini 

digunakan untuk membantu pelaku agribisnis memahami 

bahwa risiko tidak cukup ditangani hanya setelah kerugian 

terjadi. Sebagian risiko perlu dicegah sejak awal, sebagian perlu 

diperbaiki ketika penyimpangan mulai terlihat, dan sebagian 

lain perlu dihadapi dengan rencana cadangan apabila 

gangguan besar benar-benar terjadi. 

Kontrol preventif diarahkan untuk mencegah terjadinya 

kejadian yang tidak diinginkan, sedangkan kontrol korektif 

diarahkan untuk memperbaiki kondisi setelah kejadian terjadi 

dan kontinjensi sebagai perencanaan kesinambungan dan 

pemulihan organisasi setelah kejadian yang tidak dapat 

dikendalikan (HM Treasury, 2023; Hopkin, 2017). 

 Strategi Preventif 

Strategi preventif adalah strategi mitigasi yang dilakukan 

sebelum risiko terjadi. Tujuan utamanya adalah mencegah 

terjadinya risiko, menghilangkan sumber risiko, atau 

menurunkan peluang terjadinya gangguan. Pada kerangka risk 

control, strategi preventif dapat dipahami sebagai kontrol yang 
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dirancang untuk mencegah kejadian yang tidak diinginkan 

sebelum menimbulkan kerugian.  Penerapannya dapat 

diterapkan pada berbagai tahapan agribisnis.  

Pada tahap produksi tanaman, tindakan preventif dapat 

berupa pemilihan varietas yang sesuai dengan kondisi 

agroklimat, penggunaan benih bermutu, pengaturan pola 

tanam, rotasi tanaman, konservasi tanah dan air, penggunaan 

informasi cuaca, pemupukan berimbang, serta pengendalian 

hama terpadu. Pada usaha peternakan, strategi preventif dapat 

berupa biosekuriti, vaksinasi, sanitasi kandang, pengaturan 

kepadatan ternak, pengawasan kualitas pakan, serta 

pemantauan kesehatan ternak. Pada usaha perikanan, tindakan 

preventif dapat dilakukan melalui pemilihan benih sehat, 

pengaturan padat tebar, pengelolaan kualitas air, manajemen 

pakan, dan pemantauan penyakit. 

Pada tahap pascapanen dan pengolahan mencakup 

sortasi, grading, pengeringan, pendinginan, pengemasan, 

sanitasi ruang produksi, standar penerimaan bahan baku, serta 

perawatan alat produksi. Strategi ini bertujuan mencegah 

kerusakan produk, kontaminasi, kehilangan mutu, dan 

ketidaksesuaian standar. Pada tahap distribusi dan pemasaran 

dapat berupa pemilihan mitra logistik yang andal, perencanaan 

rute, kontrak pasokan, diversifikasi pembeli, pemantauan 

permintaan, serta penguatan sistem informasi pasar. 

Medeiros dkk. (2025) strategi mitigasi risiko dalam food 

supply chains dapat mencakup strategi proaktif, reaktif, dan 

konkuren. Strategi proaktif mencakup tindakan seperti 

diversifikasi pemasok, traceability, teknologi digital, ke-

berlanjutan, serta perbaikan sistem operasional untuk 

mencegah gangguan dan memperkuat ketahanan rantai pasok 

pangan. Pada konteks ini, strategi preventif dapat dipadankan 
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dengan strategi proaktif karena keduanya berorientasi pada 

pencegahan dan pengurangan peluang risiko. 

Contoh strategi preventif dapat dilihat pada usaha 

pengolahan kopi. Risiko utama usaha ini dapat berupa pasokan 

cherry kopi yang tidak stabil, variasi kualitas bahan baku, 

kerusakan biji kopi saat penyimpanan, dan keterlambatan 

pengiriman kepada pembeli. Strategi preventif yang dapat 

dilakukan meliputi penyusunan kalender panen petani 

anggota, penetapan standar penerimaan bahan baku, pelatihan 

sortasi, penggunaan alat ukur kadar air, pencatatan stok, 

perawatan mesin pengolahan, serta pengaturan kelembaban 

gudang. Strategi tersebut dilakukan sebelum kerugian muncul 

agar risiko kualitas, pasokan, dan pengiriman dapat ditekan. 

 Strategi Korektif 

Strategi korektif adalah strategi mitigasi yang dilakukan ketika 

risiko mulai muncul, ketika terjadi penyimpangan dari standar, 

atau ketika gangguan sudah terjadi tetapi masih dapat 

dikendalikan. Tujuannya adalah memperbaiki kondisi, 

membatasi dampak, dan mengembalikan proses usaha agar 

tetap berjalan sesuai tujuan. Strategi korektif tidak berfokus 

pada pencegahan awal, melainkan pada tindakan perbaikan 

setelah tanda-tanda risiko terlihat. 

Kontrol korektif dipahami sebagai tindakan yang 

dirancang untuk memperbaiki hasil yang tidak diinginkan 

setelah suatu kejadian terjadi. Contohnya dapat berupa 

pemulihan operasional, klaim asuransi, perbaikan sistem, dan 

tindakan untuk mengembalikan organisasi pada kondisi yang 

dapat berfungsi kembali (Treasury, 2023). Strategi korektif 

menjadi penting karena banyak risiko tidak dapat dicegah 

sepenuhnya. Yang dapat dilakukan adalah mempercepat 

deteksi dan memperbaiki kondisi sebelum dampaknya meluas. 
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Strategi korektif membutuhkan indikator pemicu. 

Indikator pemicu adalah tanda yang menunjukkan bahwa 

risiko mulai berkembang dan membutuhkan tindakan. Pada 

usaha tani, indikator tersebut dapat berupa peningkatan 

intensitas serangan hama, gejala penyakit tanaman, tanaman 

layu, genangan air, atau penurunan pertumbuhan. Pada usaha 

peternakan, indikator dapat berupa peningkatan mortalitas, 

penurunan konsumsi pakan, gejala penyakit, atau perubahan 

perilaku ternak. Pada pengolahan pangan, indikator dapat 

berupa peningkatan produk cacat, suhu proses yang tidak 

sesuai standar, kerusakan kemasan, kontaminasi, atau keluhan 

pelanggan. 

Contoh strategi korektif pada budidaya tanaman adalah 

penyemprotan selektif ketika serangan hama telah melewati 

ambang kendali, penyulaman tanaman yang mati, perbaikan 

saluran drainase setelah genangan, atau penyesuaian 

pemupukan berdasarkan gejala defisiensi. Pada usaha 

peternakan, strategi korektif dapat berupa isolasi ternak sakit, 

pemberian pengobatan, peningkatan sanitasi kandang, atau 

penggantian pakan yang kualitasnya menurun. Pada 

pengolahan pangan, strategi korektif dapat berupa 

penghentian sementara proses produksi, pemisahan bahan 

baku yang tidak memenuhi standar, perbaikan mesin, proses 

ulang, atau penarikan produk dari pasar apabila ditemukan 

risiko keamanan pangan. 

Pada rantai pasok agribisnis, strategi korektif dapat 

berupa penggantian pemasok ketika bahan baku tidak sesuai 

standar, perubahan jadwal pengiriman ketika terjadi 

keterlambatan logistik, penyesuaian volume produksi ketika 

permintaan menurun, atau pengalihan pasar ketika harga pada 

satu pasar jatuh. Strategi ini penting karena gangguan pada 

satu titik rantai pasok dapat memengaruhi titik lain. Sharma 
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dkk. (2024b) rantai pasok pertanian dapat terdampak oleh 

risiko pasokan, permintaan, keuangan, logistik, infrastruktur, 

operasional, kebijakan, biologis, dan lingkungan. Kondisi 

tersebut membutuhkan respons yang tidak hanya proaktif, 

tetapi juga responsif ketika gangguan mulai terjadi. 

Strategi korektif harus didukung oleh pencatatan. Setiap 

kejadian risiko perlu dicatat, termasuk waktu kejadian, 

penyebab, dampak, tindakan korektif, pihak yang bertanggung 

jawab, dan hasil perbaikannya. Dokumentasi ini penting agar 

pelaku agribisnis dapat belajar dari pengalaman dan 

memperbaiki sistem preventif di masa berikutnya. Sehingga 

strategi korektif bukan hanya memperbaiki masalah saat ini, 

tetapi juga menjadi bahan pembelajaran untuk memperkuat 

mitigasi jangka panjang. 

 Strategi Kontinjensi 

Strategi kontinjensi adalah strategi mitigasi yang disiapkan 

sebagai rencana cadangan apabila risiko besar terjadi atau 

apabila rencana utama tidak dapat berjalan. Strategi ini 

berkaitan dengan kesiapsiagaan, kesinambungan usaha, 

pemulihan, dan kemampuan organisasi untuk tetap beroperasi 

dalam situasi gangguan. Berbeda dengan strategi korektif yang 

memperbaiki penyimpangan yang sedang terjadi, strategi 

kontinjensi lebih menekankan kesiapan menghadapi skenario 

krisis yang dapat mengganggu keberlangsungan usaha. 

Strategi kontinjensi diposisikan sebagai rencana cadangan yang 

melengkapi strategi preventif dan korektif (HM Treasury, 2023; 

Hopkin, 2017). 

Pada agribisnis, strategi kontinjensi diperlukan karena 

sektor ini sangat rentan terhadap risiko yang bersifat eksternal, 

sistemik, dan sulit dikendalikan. Banjir, kekeringan, wabah 

penyakit, bencana alam, pembatasan transportasi, perubahan 
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kebijakan, kegagalan pemasok utama, kerusakan mesin utama, 

dan krisis pasar merupakan contoh risiko yang membutuhkan 

rencana kontinjensi.  Strategi ini dapat berupa pemasok 

alternatif, lokasi produksi alternatif, jalur distribusi alternatif, 

stok pengaman, dana darurat, kontrak darurat dengan pihak 

ketiga, substitusi bahan baku, penggunaan fasilitas produksi 

mitra, asuransi, akses pembiayaan darurat, serta prosedur 

komunikasi krisis.  

Pada rantai pasok, Gurtu & Johny (2021) menegaskan 

pentingnya manajemen risiko rantai pasok karena gangguan 

dapat mengancam aliran jaringan pasokan dan aktivitas 

ekonomi secara luas. Oleh karena itu, strategi kontinjensi 

menjadi instrumen penting untuk menjaga kelangsungan 

aliran barang, informasi, dan keuangan ketika rantai pasok 

terganggu. 

Contoh strategi kontinjensi dapat dilihat pada koperasi 

hortikultura yang memasok sayuran segar ke supermarket. 

Risiko utama koperasi adalah gagal panen akibat hujan 

ekstrem, keterlambatan pengiriman, dan penolakan produk 

karena mutu tidak sesuai standar. Rencana kontinjensi yang 

dapat disiapkan meliputi kerja sama dengan kelompok tani 

dari wilayah lain, penyimpanan produk tertentu di fasilitas 

pendingin, penggunaan kendaraan logistik cadangan, 

pengalihan sebagian produk ke pasar lokal, dan komunikasi 

cepat kepada pembeli apabila volume pasokan tidak dapat 

terpenuhi. Tanpa rencana kontinjensi, gangguan produksi 

dapat langsung berkembang menjadi risiko kehilangan kontrak 

dan risiko reputasi. 

Strategi preventif, korektif, dan kontinjensi tidak dapat 

dipahami sebagai tindakan yang berdiri sendiri. Ketiganya 

membentuk satu siklus pengendalian risiko. Strategi preventif 

berfungsi mengurangi peluang risiko. Strategi korektif ber-
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fungsi memperbaiki penyimpangan dan membatasi dampak. 

Strategi kontinjensi berfungsi menjaga keberlangsungan usaha 

ketika gangguan besar terjadi. Jika ketiganya diterapkan secara 

terpadu, pelaku agribisnis tidak hanya mampu menghindari 

sebagian risiko, tetapi juga mampu merespons dan pulih ketika 

risiko tidak dapat dihindari. 

 Instrumen Mitigasi Risiko dalam Agribisnis 

Instrumen mitigasi risiko dalam agribisnis merupakan alat, 

mekanisme, praktik, atau pendekatan yang digunakan untuk 

menurunkan kemungkinan terjadinya risiko, mengurangi 

dampaknya, membagi risiko kepada pihak lain, serta mem-

perkuat kemampuan pelaku agribisnis dalam menghadapi 

ketidakpastian. 

 Instrumen Teknis Produksi 

Instrumen mitigasi yang berkaitan langsung dengan proses 

budidaya, penggunaan input, pengelolaan sumber daya, dan 

pengendalian gangguan biologis maupun lingkungan. 

Instrumen ini bertujuan mengurangi risiko gagal produksi, 

penurunan produktivitas, penurunan kualitas hasil, kematian 

ternak, dan kerusakan sumber daya produksi. Instrumen teknis 

produksi bersifat preventif karena diterapkan sebelum risiko 

berkembang menjadi kerugian. 

Instrumen teknis produksi dapat berupa penggunaan 

benih bermutu, varietas tahan hama dan penyakit, pengaturan 

pola tanam, rotasi tanaman, diversifikasi komoditas, 

pemupukan berimbang, konservasi tanah dan air, 

pengendalian hama terpadu, irigasi, serta penggunaan 

informasi cuaca. Pada usaha peternakan, instrumen teknis 

dapat berupa biosekuriti, vaksinasi, sanitasi kandang, 

pengaturan kepadatan ternak, manajemen pakan, serta 
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pemantauan kesehatan ternak. Pada usaha perikanan, 

instrumen teknis dapat mencakup pemilihan benih sehat, 

pengelolaan kualitas air, pengaturan padat tebar, aerasi, dan 

manajemen pakan. 

 Instrumen Pascapanen dan Pengolahan 

Instrumen pascapanen dan pengolahan digunakan untuk 

mengurangi risiko kerusakan produk, kehilangan mutu, 

kontaminasi, penurunan nilai jual, serta kehilangan hasil 

setelah panen. Instrumen ini sangat penting karena banyak 

produk agribisnis bersifat mudah rusak, terutama buah, 

sayuran, ikan, daging, telur, susu, bunga, dan produk pangan 

segar lainnya. 

Instrumen pascapanen dapat berupa sortasi, grading, 

pencucian, pengeringan, pendinginan, pengemasan, pe-

nyimpanan, pengaturan suhu, pengendalian kelembaban, 

penggunaan cold chain, dan transportasi yang sesuai dengan 

karakteristik produk. Sementara itu, instrumen pengolahan 

dapat berupa pengubahan produk segar menjadi produk 

olahan yang memiliki umur simpan lebih panjang dan nilai 

tambah lebih tinggi. Misalnya, cabai segar dapat diolah menjadi 

cabai kering, bubuk cabai, atau sambal; pisang dapat diolah 

menjadi keripik; susu dapat diolah menjadi yoghurt; ikan dapat 

diolah menjadi produk beku; dan kopi dapat diolah menjadi 

green bean atau kopi sangrai dengan standar mutu tertentu. 

 Instrumen Manajerial dan Operasional 

Instrumen manajerial dan operasional berkaitan dengan ke-

mampuan pelaku agribisnis dalam merencanakan, mengatur, 

mengendalikan, dan mengevaluasi kegiatan usaha. Banyak 

risiko agribisnis tidak hanya berasal dari faktor eksternal, tetapi 

juga dari kelemahan internal, seperti tidak adanya pencatatan, 
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lemahnya perencanaan produksi, tidak adanya SOP, 

ketergantungan pada satu pemasok, tidak adanya jadwal 

perawatan alat, dan tidak adanya standar penerimaan bahan 

baku. 

Instrumen manajerial dapat berupa perencanaan 

produksi, pencatatan biaya dan pendapatan, penyusunan SOP, 

pengendalian persediaan, perawatan alat, pembagian tugas, 

pelatihan tenaga kerja, pengawasan kualitas, audit internal, 

dan evaluasi berkala. Instrumen operasional dapat berupa 

kartu stok, jadwal pemesanan bahan baku, standar penerimaan 

bahan baku, jadwal pemeliharaan mesin, daftar pemasok 

alternatif, dan formulir kontrol mutu. 

 Instrumen Finansial dan Transfer Risiko 

Instrumen finansial dan transfer risiko digunakan untuk 

mengurangi dampak keuangan akibat risiko. Instrumen ini 

merupakan kelompok instrumen yang paling sering dibahas 

dalam manajemen risiko pertanian karena berhubungan 

langsung dengan pendapatan, harga, biaya produksi, 

pembiayaan, dan perlindungan kerugian. Instrumen utama 

yang banyak digunakan meliputi asuransi pertanian, kontrak 

berjangka atau lindung nilai harga, diversifikasi pendapatan, 

kredit atau pinjaman lunak, dana cadangan, dan tabungan 

usaha. 

Asuransi pertanian merupakan instrumen transfer risiko. 

Melalui asuransi, sebagian dampak kerugian akibat gagal 

panen, cuaca ekstrem, serangan penyakit, atau kerugian 

produksi dapat dialihkan kepada lembaga asuransi melalui 

mekanisme premi dan klaim. Asuransi indeks menjadi 

instrumen yang semakin penting untuk menghadapi risiko 

cuaca dan iklim. Assa dkk. (2025) asuransi indeks berkembang 

sebagai instrumen manajemen risiko dalam merespons 
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variabilitas iklim dan kejadian cuaca ekstrem. Asuransi indeks 

menggunakan indeks tertentu sebagai dasar pembayaran 

klaim, bukan hanya kerugian aktual individu, sehingga dapat 

menjadi alternatif bagi sektor pertanian yang menghadapi 

risiko cuaca sistemik. 

Kontrak berjangka dan lindung nilai harga digunakan 

untuk mengurangi risiko fluktuasi harga komoditas. Instrumen 

ini membantu pelaku agribisnis memperoleh kepastian harga 

atau mengurangi kerugian akibat perubahan harga pasar yang 

tajam. Pada komoditas tertentu, pelaku usaha dapat meng-

gunakan kontrak harga, kontrak penjualan, atau instrumen 

pasar berjangka untuk melindungi nilai jual produk. Instrumen 

keuangan dan pendekatan kuantitatif seperti derivatif 

komoditas, cross-Hedging, serta pemodelan risiko harga dalam 

manajemen risiko agribisnis modern (Assa dkk., 2025). 

Diversifikasi merupakan instrumen mitigasi yang dapat 

dilakukan pada beberapa level. Pada level produksi, 

diversifikasi dapat berupa menanam lebih dari satu komoditas 

atau mengombinasikan usaha tanaman, ternak, dan 

pengolahan. Pada level pasar, diversifikasi dapat berupa 

menjual produk ke beberapa pembeli atau kanal pemasaran. 

Pada level pendapatan, diversifikasi dapat berupa 

mengembangkan usaha tambahan di luar komoditas utama. 

Diversifikasi membantu menyebarkan risiko agar kerugian 

pada satu sumber pendapatan tidak langsung menghentikan 

seluruh usaha. 

Kredit dan pinjaman lunak dapat menjadi instrumen 

mitigasi apabila digunakan secara produktif dan sesuai siklus 

usaha. Akses pembiayaan membantu petani dan pelaku 

agribisnis membeli input tepat waktu, memperbaiki teknologi 

produksi, menjaga arus kas, atau melakukan pemulihan setelah 

gangguan.  
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 Instrumen Kelembagaan dan Kemitraan 

Instrumen kelembagaan dan kemitraan mencakup kelompok 

tani, koperasi, asosiasi, kemitraan usaha, kontrak pasokan, 

kontrak pemasaran, jejaring pemasok, dan kolaborasi 

antarpelaku rantai nilai. Instrumen ini penting karena banyak 

pelaku agribisnis, terutama petani kecil dan UMKM, memiliki 

keterbatasan akses terhadap teknologi, informasi, pasar, dan 

pembiayaan. Melalui kelembagaan, risiko dapat dikelola secara 

kolektif, bukan hanya secara individual. 

Kelompok tani dapat membantu petani memperoleh 

informasi teknis, pelatihan, akses input, dan koordinasi 

produksi. Koperasi dapat berperan dalam pengadaan sarana 

produksi, pengumpulan hasil, pengolahan, penyimpanan, 

pemasaran, dan negosiasi harga. Kemitraan dengan 

perusahaan pengolah atau pembeli dapat memberikan 

kepastian pasar, standar kualitas, dan perencanaan pasokan. 

Namun, kemitraan perlu dikelola secara adil agar tidak 

menimbulkan risiko baru, seperti ketergantungan pada satu 

pembeli, ketidakseimbangan posisi tawar, atau perubahan 

syarat kontrak secara sepihak. 

 Instrumen Digital dan Informasi 

Instrumen digital dan informasi digunakan untuk me-

ningkatkan kemampuan pelaku agribisnis dalam memperoleh 

data, memantau risiko, mempercepat komunikasi, melacak 

produk, memperkirakan permintaan, dan mengambil ke-

putusan. Instrumen ini semakin penting karena rantai pasok 

agribisnis modern menghadapi ketidakpastian yang tinggi, 

mulai dari perubahan iklim, fluktuasi harga, perubahan 

permintaan, hingga gangguan logistik. 
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Instrumen digital dapat berupa aplikasi cuaca, sistem 

informasi harga, spreadsheet stok, WhatsApp Business, 

marketplace, sistem kasir, dashboard penjualan, sensor suhu, 

Internet of Things, blockchain, big data, kecerdasan buatan, dan 

sistem traceability. Untuk petani kecil dan UMKM, digitalisasi 

tidak harus selalu mahal. Penggunaan Google Sheets untuk 

stok, WhatsApp untuk koordinasi pesanan, marketplace untuk 

memperluas pasar, dan pencatatan pelanggan sudah dapat 

menjadi instrumen mitigasi awal. 

Xue dkk. (2025) dan Medeiros dkk. (2025) strategi 

mitigasi dalam sistem agri-food mencakup adopsi teknologi 

digital seperti blockchain dan Internet of Things, penguatan 

sistem pangan lokal, instrumen transfer risiko finansial, dan 

kolaborasi kapasitas. Dengan demikian, instrumen digital 

dapat memperkuat transparansi, efisiensi, pelacakan mutu, dan 

koordinasi rantai pasok. 

Instrumen mitigasi risiko tidak dapat dipilih secara 

seragam untuk semua pelaku agribisnis. Pemilihan instrumen 

harus mempertimbangkan jenis risiko, karakteristik komoditas, 

skala usaha, biaya, kemampuan sumber daya manusia, akses 

teknologi, akses pasar, serta posisi pelaku dalam rantai pasok. 

Petani kecil mungkin lebih membutuhkan instrumen 

sederhana seperti diversifikasi tanaman, pencatatan biaya, 

kelompok tani, tabungan usaha, dan informasi cuaca. UMKM 

pengolahan pangan mungkin lebih membutuhkan SOP, 

standar mutu bahan baku, pencatatan stok, pengemasan, 

pemasok alternatif, dan kanal pemasaran digital. Perusahaan 

agribisnis yang lebih besar dapat menggunakan kontrak 

formal, sistem pelacakan, asuransi, dashboard risiko, audit 

pemasok, dan strategi lindung nilai harga. 
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Pemilihan instrumen juga perlu memperhatikan 

hubungan antar-risiko. Risiko pasokan dapat berkaitan dengan 

risiko kualitas, risiko produksi, risiko keuangan, dan risiko 

pasar. Oleh karena itu, satu instrumen sering kali dapat 

menekan lebih dari satu risiko. Misalnya, kemitraan dengan 

petani dapat mengurangi risiko pasokan, meningkatkan 

kualitas bahan baku, memperkuat koordinasi, dan memberi 

kepastian pasar. Pencatatan stok dapat mengurangi risiko 

kekurangan bahan baku, keterlambatan produksi, dan 

kehilangan penjualan. Digitalisasi penjualan dapat membantu 

memperluas pasar sekaligus mengurangi ketergantungan pada 

satu pembeli. 

Instrumen mitigasi risiko dalam agribisnis sebaiknya 

dipahami sebagai kombinasi tindakan yang saling melengkapi. 

Asuransi, kontrak berjangka, diversifikasi, dan kredit tetap 

menjadi instrumen penting, tetapi perlu ditempatkan dalam 

kerangka yang lebih luas bersama instrumen teknis produksi, 

pascapanen, manajerial-operasional, kelembagaan, dan digital. 

Kombinasi instrumen tersebut akan memperkuat kemampuan 

agribisnis untuk mencegah risiko, mengurangi dampak, 

menjaga kelangsungan usaha, dan beradaptasi terhadap 

perubahan. 

 Pendekatan Analitis dalam Penentuan Strategi Mitigasi: 

House of Risk (HOR) 

House of Risk (HOR) merupakan metode manajemen risiko yang 

digunakan untuk mengidentifikasi dan merancang strategi 

mitigasi dalam suatu proses atau rantai pasok. Kelebihan 

utama HOR adalah kemampuannya untuk membedakan 

antara kejadian risiko (risk event) dan penyebab risiko (risk 

agent). Kejadian risiko adalah peristiwa yang mengganggu 

tujuan usaha, misalnya keterlambatan pasokan bahan baku, 
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penurunan kualitas produk, kerusakan mesin, gagal panen, 

keterlambatan pengiriman, atau penurunan permintaan. 

Sementara itu, penyebab risiko adalah faktor yang memicu 

terjadinya kejadian tersebut, misalnya ketergantungan pada 

satu pemasok, lemahnya sortasi bahan baku, cuaca ekstrem, 

tidak adanya jadwal perawatan mesin, kurangnya pencatatan 

stok, atau lemahnya koordinasi antaraktor rantai pasok. 

Pendekatan HOR telah banyak digunakan dalam rantai 

pasok agribisnis. Purnomo dkk. (2021) menerapkan HOR pada 

rantai pasok kopi untuk mengidentifikasi risiko pasokan, 

kualitas, produk cacat, dan proses rantai pasok. Wibowo & 

Nurluthfiyadi Ni’maturrakhmat (2026) mengembangkan 

integrasi fuzzy logic dan HOR pada rantai pasok kopi Arabika 

Bondowoso, terutama terkait risiko bahan baku, pengolahan, 

distribusi, keterlambatan pengiriman, dan pencampuran biji 

kopi. Akhmad dkk. (2026) juga menggunakan pendekatan 

berbasis prioritas risiko pada industri karagenan untuk 

mengintegrasikan penilaian risiko dan pemilihan strategi 

mitigasi. 

HOR terdiri atas dua fase. HOR fase 1 digunakan untuk 

menentukan penyebab risiko prioritas. Tahap ini dimulai 

dengan identifikasi kejadian risiko, pemberian nilai dampak 

atau severity, identifikasi penyebab risiko, pemberian nilai 

peluang kejadian atau occurrence, serta penilaian hubungan 

antara kejadian risiko dan penyebab risiko. Hasil akhirnya 

adalah nilai Aggregate Risk Potential (ARP), yaitu ukuran yang 

menunjukkan seberapa besar potensi suatu penyebab risiko 

dalam memicu berbagai kejadian risiko. 

Rumus umum ARP adalah: 

𝐴𝑅𝑃𝑗 = 𝑂𝑗 ∑(

𝑖

𝑆𝑖 × 𝑅𝑖𝑗) 
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Keterangan: 

𝐴𝑅𝑃𝑗= nilai Aggregate Risk Potential pada penyebab risiko ke-j 

𝑂𝑗 = nilai occurrence penyebab risiko ke-j 

𝑆𝑖 = nilai severity kejadian risiko ke-i 

𝑅𝑖𝑗 = nilai hubungan antara kejadian risiko ke-i dan penyebab 

 risiko ke-j 

Penyebab risiko dengan nilai ARP tertinggi menjadi 

prioritas untuk dimitigasi karena memiliki peluang kejadian 

tinggi, berkaitan dengan kejadian risiko berdampak besar, dan 

dapat memengaruhi beberapa titik dalam rantai pasok. 

HOR fase 2 digunakan untuk menentukan prioritas 

strategi mitigasi. Pada tahap ini, penyebab risiko prioritas dari 

fase 1 dihubungkan dengan alternatif strategi mitigasi. Setiap 

strategi dinilai berdasarkan efektivitasnya dalam menurunkan 

penyebab risiko serta tingkat kesulitan pelaksanaannya. 

Hasilnya adalah nilai Effectiveness to Difficulty (ETD), yaitu 

perbandingan antara efektivitas strategi dan tingkat kesulitan 

implementasi. 

Rumus umum total efektivitas dan ETD adalah: 

𝑇𝐸𝑘 = ∑(𝐴𝑅

𝑗

𝑃𝑗 × 𝐸𝑗𝑘) 

𝐸𝑇𝐷𝑘 =
𝑇𝐸𝑘

𝐷𝑘
 

Keterangan: 

𝑇𝐸𝑘 = total efektivitas strategi mitigasi ke-k 

𝐴𝑅𝑃𝑗 = nilai ARP penyebab risiko ke-j 

𝐸𝑗𝑘 = nilai efektivitas strategi ke-k terhadap penyebab 

   risiko ke-j 

𝐷𝑘 = tingkat kesulitan pelaksanaan strategi ke-k 

𝐸𝑇𝐷𝑘 = rasio efektivitas terhadap kesulitan 



 MANAJEMEN RISIKO AGRIBISNIS TERINTEGRASI | 69 

Strategi dengan nilai ETD tertinggi menjadi prioritas 

karena dinilai memiliki efektivitas besar dengan tingkat 

kesulitan yang relatif dapat diterima. 

 Implementasi, Monitoring, dan Evaluasi Strategi Mitigasi 

Risiko 

Implementasi strategi mitigasi risiko adalah proses 

menerjemahkan strategi yang telah dipilih menjadi tindakan 

operasional. Pada tahap ini, pelaku agribisnis perlu 

menentukan apa yang harus dilakukan, siapa yang 

bertanggung jawab, kapan tindakan dilaksanakan, sumber 

daya apa yang dibutuhkan, dan indikator apa yang digunakan 

untuk menilai keberhasilannya. Rencana implementasi yang 

baik sebaiknya memuat beberapa komponen utama seperti 

risiko prioritas yang akan ditangani, penyebab risiko yang 

menjadi sasaran mitigasi, bentuk strategi atau instrumen 

mitigasi yang dipilih, penanggung jawab pelaksanaan, waktu 

pelaksanaan, kebutuhan sumber daya, indikator keberhasilan 

dan mekanisme monitoring dan evaluasi. 

Implementasi strategi mitigasi dalam agribisnis perlu 

disesuaikan dengan skala usaha. Petani kecil dapat 

menggunakan rencana sederhana berupa daftar risiko, 

tindakan mitigasi, jadwal pelaksanaan, dan catatan hasil. 

UMKM agribisnis dapat menggunakan matriks mitigasi yang 

memuat risiko prioritas, penyebab risiko, strategi, penanggung 

jawab, waktu pelaksanaan, dan indikator keberhasilan. 

Sementara itu, koperasi atau perusahaan agribisnis dapat 

mengembangkan sistem yang lebih formal melalui SOP, audit 

pemasok, kontrak pasokan, dashboard risiko, dan rencana 

kontinjensi. 
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Setelah strategi dijalankan, monitoring diperlukan untuk 

memastikan bahwa tindakan mitigasi benar-benar di-

laksanakan dan mampu mendeteksi perubahan risiko sedini 

mungkin. Monitoring dapat dilakukan melalui indikator yang 

sesuai dengan jenis risiko. Pada risiko produksi, indikatornya 

dapat berupa intensitas serangan hama, mortalitas ternak, 

produktivitas, ketersediaan air, atau kondisi tanaman. Pada 

risiko pascapanen, indikatornya dapat berupa kadar air, suhu 

penyimpanan, jumlah produk rusak, tingkat susut, dan produk 

yang ditolak pembeli. Pada risiko rantai pasok, indikatornya 

dapat berupa keterlambatan pasokan, jumlah pemasok aktif, 

tingkat persediaan, waktu pengiriman, dan biaya logistik. 

Evaluasi dilakukan untuk menilai apakah strategi 

mitigasi benar-benar menurunkan risiko. Evaluasi tidak hanya 

melihat apakah kegiatan telah dilakukan, tetapi juga apakah 

kegiatan tersebut menghasilkan perubahan yang diharapkan. 

Misalnya, strategi penambahan pemasok alternatif perlu 

dievaluasi berdasarkan penurunan keterlambatan bahan baku. 

Strategi perbaikan gudang perlu dievaluasi berdasarkan 

penurunan produk rusak. Strategi pelatihan sortasi perlu 

dievaluasi berdasarkan peningkatan bahan baku yang 

memenuhi standar. Evaluasi harus membandingkan kondisi 

sebelum dan sesudah strategi diterapkan, sekaligus 

mempertimbangkan biaya, manfaat, kemudahan pelaksanaan, 

dan kemungkinan munculnya risiko baru. 

Monitoring dan evaluasi akan lebih kuat apabila 

didukung oleh data. Jayalath dkk. (2026) menekankan 

pentingnya pendekatan sistematis dan berbasis data dalam 

penilaian risiko rantai pasok agrifood untuk mengurangi 

subjektivitas, mengelola ketidakpastian, dan meningkatkan 

akurasi pengambilan keputusan. Pada skala sederhana, data 

dapat dicatat secara manual atau menggunakan spreadsheet. 
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Pada skala yang lebih besar, monitoring dapat didukung oleh 

dashboard, sensor suhu, sistem pelacakan produk, atau 

teknologi digital lainnya. 

Hasil evaluasi kemudian digunakan untuk melakukan 

perbaikan berkelanjutan atau continuous improvement. Prinsip 

ini penting karena risiko agribisnis selalu berubah mengikuti 

musim, cuaca, harga, permintaan pasar, kondisi pemasok, 

teknologi, dan kebijakan. Perbaikan berkelanjutan dapat 

dilakukan dengan pola sederhana: merencanakan tindakan, 

melaksanakan strategi, memeriksa hasil, lalu melakukan 

penyesuaian.  

Implementasi, monitoring, dan evaluasi strategi mitigasi 

memberi manfaat langsung bagi pelaku agribisnis. Pertama, 

strategi mitigasi menjadi lebih operasional karena dilengkapi 

penanggung jawab, waktu, sumber daya, dan indikator. Kedua, 

pelaku usaha dapat mengetahui apakah risiko benar-benar 

menurun. Ketiga, pelaku usaha dapat memperbaiki strategi 

berdasarkan data, bukan hanya perkiraan. Keempat, pelaku 

usaha dapat membangun budaya sadar risiko dalam kegiatan 

sehari-hari. Kelima, rantai pasok menjadi lebih tangguh karena 

gangguan dapat dideteksi dan ditangani lebih awal. 

Implementasi, monitoring, dan evaluasi merupakan 

bagian penting dari strategi mitigasi risiko agribisnis. Strategi 

mitigasi yang baik bukan hanya strategi yang dipilih secara 

tepat, tetapi juga strategi yang dapat dilaksanakan, dipantau, 

dievaluasi, dan diperbaiki secara berkelanjutan. Melalui proses 

ini, pelaku agribisnis dapat meningkatkan kemampuan untuk 

mencegah risiko, mengurangi dampak, mempercepat 

pemulihan, dan membangun ketahanan usaha dalam jangka 

panjang. 
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 Contoh Studi Kasus Mitigasi Risiko Agribisnis 

Cabai merah merupakan komoditas hortikultura yang 

memiliki risiko tinggi karena mudah rusak, sangat dipengaruhi 

cuaca, rentan terhadap serangan hama penyakit, serta memiliki 

harga yang fluktuatif. Rantai pasok cabai melibatkan petani, 

pengepul, pedagang besar, distributor, pasar tradisional, ritel, 

hingga konsumen akhir. Karena melibatkan banyak aktor dan 

produk bersifat mudah rusak, gangguan pada satu tahap dapat 

memengaruhi kualitas, harga, dan ketersediaan cabai di pasar. 

Risiko pada rantai pasok cabai dapat berupa gagal panen, 

kualitas cabai tidak seragam, kerusakan produk saat 

pengangkutan, keterlambatan distribusi, penurunan harga saat 

panen raya, dan kekurangan pasokan saat produksi menurun. 

Tahap pertama HOR dilakukan dengan mengidentifikasi 

kejadian risiko (risk event) dan penyebab risiko (risk agent). 

Contoh kejadian risiko pada rantai pasok cabai merah adalah 

sebagai berikut. 

Tabel 4. Contoh Kejadian Risiko pada Rantai Pasok Cabai 

Merah 

Kode Kejadian Risiko Severity 

E1 Produksi cabai menurun akibat 

hama/penyakit 

9 

E2 Kualitas cabai tidak seragam 8 

E3 Cabai rusak saat penyimpanan atau 

pengangkutan 

8 

E4 Harga cabai turun saat panen raya 7 

E5 Distribusi terlambat ke pasar 7 

Penyebab risiko yang mungkin memicu kejadian tersebut 

adalah sebagai berikut. 
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Tabel 5. Penyebab Risiko yang Mungkin Memicu Kejadian 

Tersebut 

Kode Penyebab Risiko Occurrence 

A1 Pengendalian hama penyakit belum 

optimal 

9 

A2 Sortasi dan grading belum konsisten 8 

A3 Pengemasan dan transportasi belum 

sesuai 

8 

A4 Ketergantungan pada satu 

pasar/pembeli 

7 

A5 Informasi harga dan permintaan belum 

akurat 

7 

Berdasarkan perhitungan hubungan antara kejadian 

risiko dan penyebab risiko, diperoleh contoh prioritas 

penyebab risiko sebagai berikut. 

Tabel 6. Contoh Prioritas Penyebab Risiko 

Prioritas Penyebab Risiko 

1 Pengendalian hama penyakit belum optimal 

2 Sortasi dan grading belum konsisten 

3 Pengemasan dan transportasi belum sesuai 

4 Informasi harga dan permintaan belum akurat 

5 Ketergantungan pada satu pasar/pembeli 

Hasil HOR fase 1 menunjukkan bahwa risiko utama 

dalam rantai pasok cabai bukan hanya terletak pada fluktuasi 

harga, tetapi juga pada kelemahan teknis produksi, sortasi, 

pengemasan, dan informasi pasar. 

Langkah berikutnya adalah menyusun strategi mitigasi. 

Strategi dipilih berdasarkan efektivitasnya dalam menurunkan 

penyebab risiko dan tingkat kesulitan pelaksanaannya. 
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Tabel 7. Strategi Mitigasi 

Prioritas Strategi Mitigasi 
Penyebab Risiko 

yang Dikurangi 

Jenis 

Strategi 

1 Menerapkan 

pengendalian 

hama terpadu 

dan monitoring 

rutin tanaman 

Hama penyakit 

belum 

terkendali 

Preventif 

2 Menyusun SOP 

sortasi dan 

grading cabai 

Sortasi belum 

konsisten 

Preventif

/Korektif 

3 Menggunakan 

kemasan 

berlubang dan 

memperbaiki pola 

pengangkutan 

Kerusakan saat 

distribusi 

Preventif 

4 Mencatat harga 

harian dan 

permintaan pasar 

Informasi harga 

dan permintaan 

lemah 

Preventif 

5 Menambah kanal 

pemasaran, 

seperti pasar 

lokal, pengepul 

lain, ritel, atau 

penjualan digital 

Ketergantungan 

pada satu 

pembeli 

Kontinje

nsi/Preve

ntif 

Strategi prioritas pertama adalah pengendalian hama 

terpadu karena penyebab risiko ini memiliki dampak langsung 

terhadap produksi dan kualitas cabai. Strategi ini dapat 

dilakukan melalui pemantauan rutin tanaman, sanitasi lahan, 

penggunaan benih sehat, rotasi tanaman, perangkap hama, dan 

penggunaan pestisida secara bijak. 
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Strategi kedua adalah penyusunan SOP sortasi dan 

grading. Cabai yang dipanen perlu dipisahkan berdasarkan 

ukuran, warna, tingkat kematangan, dan kondisi fisik. Sortasi 

yang baik dapat meningkatkan nilai jual dan mengurangi risiko 

penolakan dari pembeli. Strategi ketiga adalah perbaikan 

pengemasan dan transportasi karena cabai mudah rusak 

apabila ditumpuk terlalu padat, terkena panas berlebih, atau 

terlambat dikirim. 

Strategi keempat dan kelima berkaitan dengan pasar. 

Pencatatan harga dan permintaan membantu petani atau 

kelompok tani menentukan waktu panen, tujuan penjualan, 

dan volume pasokan. Diversifikasi kanal pemasaran 

membantu mengurangi ketergantungan pada satu pembeli 

sehingga pelaku agribisnis memiliki alternatif ketika harga 

turun atau permintaan berubah. 

HOR membantu pelaku agribisnis menentukan strategi 

mitigasi secara lebih terarah. Pada cabai merah, risiko tidak 

cukup ditangani hanya dengan kredit, asuransi, atau 

diversifikasi usaha. Risiko juga perlu dikendalikan melalui 

penguatan teknis produksi, sortasi, pengemasan, distribusi, 

informasi pasar, dan kerja sama antarpelaku rantai pasok.  
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BAB V 

RISIKO PERUBAHAN IKLIM DAN 

PRODUKTIVITAS TANAMAN 

PANGAN DI INDONESIA  

 

 

Perubahan iklim merupakan risiko strategis bagi pertanian 

dan ketahanan pangan Indonesia. Perubahan suhu, curah 

hujan, dan kejadian iklim ekstrem memengaruhi kondisi 

biofisik tanaman, keputusan budidaya, stabilitas produksi, dan 

akses pangan masyarakat. Risiko tersebut semakin penting 

karena sistem produksi tanaman pangan masih sangat 

bergantung pada musim, ketersediaan air, dan kondisi 

agroklimat lokal. Padi menjadi fokus utama bab ini karena 

beras merupakan pangan pokok utama masyarakat Indonesia. 

Gangguan pada produktivitas padi dapat memengaruhi 

pasokan beras, harga pangan, pendapatan petani, dan stabilitas 

pangan nasional. Oleh karena itu, risiko perubahan iklim 

terhadap padi perlu dipahami sebagai isu produksi sekaligus 

isu ketahanan pangan. 

 

 Karakteristik Perubahan Iklim di Indonesia 

Indonesia merupakan negara kepulauan tropis yang rentan 

terhadap variabilitas dan perubahan iklim. Kerentanan tersebut 

dipengaruhi oleh dinamika monsun, El Niño Southern 

Oscillation, Indian Ocean Dipole, serta variasi suhu permukaan 

laut. Perubahan iklim di Indonesia ditandai oleh peningkatan 

suhu udara, perubahan pola curah hujan, dan meningkatnya 
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kejadian iklim ekstrem. (Intergovernmental Panel on Climate 

Change (IPCC), 2023), perubahan iklim telah memperkuat 

tekanan terhadap sistem pangan melalui peningkatan suhu, 

perubahan ketersediaan air, serta kejadian ekstrem yang lebih 

intens. 

Peningkatan suhu menjadi indikator utama perubahan 

iklim. Suhu yang lebih tinggi dapat meningkatkan respirasi 

tanaman, memperpendek fase pengisian gabah, dan 

meningkatkan kebutuhan air. Pada saat yang sama, perubahan 

pola hujan menyebabkan awal musim tanam menjadi kurang 

pasti. Hujan ekstrem dapat memicu banjir dan genangan, 

sedangkan kemarau panjang dapat meningkatkan risiko 

kekeringan. Kondisi ini menyebabkan kalender tanam 

tradisional tidak lagi selalu sesuai dengan kondisi iklim aktual. 

Perubahan iklim juga menimbulkan dampak yang tidak 

seragam antarwilayah. Estiningtyas dkk. (2024) kerentanan 

pangan dipengaruhi oleh kombinasi faktor iklim, air, lahan, 

sosial ekonomi, dan kapasitas adaptasi. Wilayah dengan 

infrastruktur air yang baik, akses informasi iklim, dan 

kelembagaan pertanian yang kuat cenderung lebih mampu 

beradaptasi. Sebaliknya, wilayah tadah hujan dan wilayah 

dengan dukungan kelembagaan terbatas akan lebih rentan 

terhadap guncangan iklim. 

Gambar 1 menggambarkan kecenderungan kenaikan 

suhu, ketidakpastian curah hujan, serta peningkatan risiko 

banjir dan kekeringan pada wilayah produksi pangan. 

Visualisasi ini dapat membantu pembaca memahami bahwa 

perubahan iklim bukan hanya perubahan rata-rata cuaca, tetapi 

juga perubahan pola risiko yang berbeda antarwilayah. 
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Gambar 1. Tren peningkatan suhu udara dan perubahan pola 

curah hujan di Indonesia 

Sumber: Disintesis dari Intergovernmental Panel on Climate 

Change (IPCC) (2023) dan Fathio & Nuryanto (2025). 

 Sistem Produksi Padi dan Sensitivitas terhadap Iklim 

Sistem produksi padi Indonesia terdiri atas sawah irigasi 

teknis, irigasi setengah teknis, irigasi sederhana, dan sawah 

tadah hujan. Sawah irigasi teknis lebih mampu mengatur air, 

tetapi tetap rentan terhadap penurunan debit sungai, banjir 

ekstrem, dan kerusakan jaringan irigasi. Sawah tadah hujan 

memiliki sensitivitas paling tinggi karena waktu tanam dan 

ketersediaan air sangat bergantung pada awal musim hujan. 

Padi memiliki sensitivitas iklim yang berbeda pada setiap 

fase pertumbuhan. Pada fase persemaian, kekeringan dapat 

menyebabkan gagal semai, sedangkan hujan ekstrem dapat 

menimbulkan genangan. Pada fase vegetatif, defisit air 

menurunkan pembentukan anakan produktif. Pada fase 
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pembungaan, suhu maksimum yang tinggi dapat 

meningkatkan sterilitas bunga dan gabah hampa. Pada fase 

pengisian gabah, suhu tinggi dan kekurangan air dapat 

menurunkan bobot gabah. Ansari dkk. (2021), dampak 

perubahan iklim terhadap padi dipengaruhi oleh waktu tanam, 

kondisi air, dan fase pertumbuhan tanaman. 

Ketersediaan air merupakan faktor kunci. Misnawati dkk. 

(2021) proyeksi ketersediaan air untuk padi perlu mem-

pertimbangkan skenario perubahan iklim. Jumlah hujan 

tahunan tidak cukup untuk menjelaskan produktivitas padi 

karena hujan harus datang pada waktu yang sesuai dengan 

kebutuhan tanaman. Pramono & Romdon (2022), perbaikan 

sistem budidaya diperlukan untuk menjaga produktivitas padi 

di tengah ancaman perubahan iklim. Oleh sebab itu, sensitivitas 

padi perlu dibaca sebagai interaksi antara faktor iklim, kualitas 

lahan, teknologi budidaya, dan kemampuan petani mengambil 

keputusan pada waktu yang tepat. 

Tabel 8. Hubungan Variabel Iklim dengan Fase Pertumbuhan 

Tanaman Padi 

Fase pertumbuhan 
Variabel iklim 

utama 

Dampak anomali 

iklim 

Persemaian Curah hujan dan 

suhu 

Gagal semai, 

genangan, 

keterlambatan 

tanam 

Vegetatif Ketersediaan air Jumlah anakan 

produktif 

menurun 

Pembungaan Suhu maksimum Sterilitas bunga 

dan gabah hampa 

meningkat 
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Fase pertumbuhan 
Variabel iklim 

utama 

Dampak anomali 

iklim 

Pengisian gabah Suhu dan air Bobot gabah 

menurun 

Pemasakan–panen Curah hujan Mutu gabah dan 

hasil panen 

menurun 

Sumber: Ansari dkk. (2021; Misnawati dkk. (2021); Pramono & 

Romdon (2022). 

 Risiko Perubahan Iklim terhadap Produktivitas Padi 

Perubahan iklim mengubah sensitivitas padi menjadi risiko 

produktivitas. Risiko tersebut muncul melalui suhu tinggi, 

kekeringan, banjir, pergeseran musim, dan peningkatan 

organisme pengganggu tanaman. Risiko ini saling 

berhubungan. Kekeringan mengurangi air, defisit air menekan 

pertumbuhan, tanaman yang lemah lebih rentan terhadap 

hama, dan hasil panen menurun. 

Risiko pertama adalah suhu tinggi. Suhu tinggi 

meningkatkan respirasi tanaman dan mengurangi energi untuk 

pembentukan hasil. Pada fase pembungaan, suhu maksimum 

yang tinggi dapat menurunkan viabilitas serbuk sari dan 

meningkatkan gabah hampa. Risiko ini serius karena 

peningkatan suhu rata-rata sering disertai peningkatan 

frekuensi hari panas. 

Risiko kedua adalah kekeringan. Kekeringan pada fase 

awal menyebabkan gagal semai dan keterlambatan tanam. 

Pada fase vegetatif, kekeringan mengurangi jumlah anakan. 

Pada fase generatif, kekeringan menghambat pembungaan dan 

pengisian gabah. Risiko ini paling tinggi pada sawah tadah 

hujan dan wilayah dengan irigasi terbatas. 
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Risiko ketiga adalah banjir dan genangan. Hujan ekstrem 

dapat merusak akar, menghambat pertukaran oksigen, 

menghanyutkan bibit, dan menurunkan mutu gabah saat 

panen. Risiko keempat adalah pergeseran musim. 

Ketidakpastian awal musim hujan membuat petani sulit 

menentukan waktu tanam. Ansari dkk. (2021) pendekatan 

multimodel dapat membantu memperkirakan dampak 

perubahan iklim terhadap produksi padi, tetapi ketidakpastian 

data dan lokasi tetap perlu diperhatikan. 

Tabel 9. Jenis Risiko Perubahan Iklim dan Dampaknya 

terhadap Produktivitas Padi 

Jenis risiko iklim 
Dampak terhadap 

padi 

Implikasi 

pengelolaan 

Suhu tinggi Gabah hampa dan 

bobot gabah rendah 

Varietas toleran 

panas dan 

penyesuaian tanam 

Kekeringan Gagal semai, anakan 

rendah, hasil turun 

Pengelolaan air 

dan varietas 

toleran kekeringan 

Banjir/genangan Puso, akar rusak, 

mutu turun 

Drainase dan 

varietas toleran 

genangan 

Pergeseran 

musim 

Keterlambatan tanam Kalender tanam 

adaptif 

OPT dan 

penyakit 

Hasil dan kualitas 

turun 

Pengendalian 

terpadu dan 

sinkronisasi tanam 

Sumber: Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC) 

(2023); Misnawati dkk. (2021); Pramono & Romdon 

(2022) 
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 Dampak terhadap Ketahanan Pangan Nasional 

Risiko perubahan iklim terhadap padi berdampak langsung 

pada ketahanan pangan nasional. Ketahanan pangan tidak 

hanya berarti ketersediaan beras, tetapi juga akses, 

pemanfaatan, dan stabilitas pasokan. Ketika produktivitas 

turun atau luas panen berkurang, produksi beras nasional 

dapat terganggu. 

Dampak pertama adalah gangguan ketersediaan pangan. 

Penurunan hasil per hektare, gagal panen, dan penurunan luas 

panen dapat mengurangi pasokan beras. Dampak kedua 

adalah volatilitas harga. Ketika pasokan beras berkurang, harga 

dapat meningkat, terutama pada musim paceklik atau setelah 

bencana iklim. Dampak ketiga adalah penurunan pendapatan 

petani. Petani kecil menghadapi risiko ganda karena mereka 

kehilangan hasil sebagai produsen dan tetap membutuhkan 

beras sebagai konsumen. 

Dampak keempat adalah meningkatnya kebutuhan 

intervensi pemerintah. Gangguan produksi dapat mendorong 

penguatan cadangan pangan, operasi pasar, bantuan pangan, 

atau penyesuaian impor. Food and Agriculture Organization of the 

United Nations (2017), pertanian cerdas iklim perlu 

meningkatkan produktivitas, memperkuat adaptasi, dan 

menurunkan risiko lingkungan secara bersamaan. Sihombing 

dkk. (2023) perubahan iklim berpengaruh terhadap 

produktivitas dan ketahanan pangan di Indonesia. 
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Tabel 10. Dampak Risiko Perubahan Iklim terhadap Pilar 

Ketahanan Pangan Nasional 

Pilar ketahanan 

pangan 

Dampak risiko 

iklim 

Implikasi 

kebijakan 

Ketersediaan Produksi padi dan 

luas panen turun 

Produksi adaptif 

dan cadangan 

pangan 

Akses Harga beras naik 

dan pendapatan 

petani turun 

Stabilisasi harga 

dan perlindungan 

petani 

Pemanfaatan Mutu gabah 

menurun 

Perbaikan 

pascapanen dan 

penyimpanan 

Stabilitas Produksi 

fluktuatif antar 

musim 

Prediksi iklim dan 

tata kelola 

cadangan 

Sumber: Fathio & Nuryanto (2025; Food and Agriculture 

Organization of the United Nations (2017); Uli 

Sihombing dkk. (2023) 

 Strategi Adaptasi Risiko Iklim dan Penguatan Ketahanan 

Produksi Pangan 

Strategi adaptasi risiko iklim bertujuan menurunkan 

kerentanan produksi padi dan menjaga stabilitas pangan. 

Strategi ini bersifat spesifik terhadap risiko iklim, bukan 

strategi mitigasi agribisnis secara umum. Adaptasi yang efektif 

harus dilakukan pada tingkat lahan, wilayah, dan kebijakan 

pangan nasional. Prinsip utamanya adalah mengurangi 

paparan, menurunkan sensitivitas tanaman, dan meningkatkan 

kapasitas petani untuk merespons anomali musim. 
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Strategi pertama adalah penguatan informasi iklim dan 

kalender tanam adaptif. Petani membutuhkan informasi awal 

musim hujan, potensi kekeringan, dan risiko banjir. Fathrio & 

Nuryanto (2025) prediksi iklim penting untuk mendukung 

ketahanan pangan karena dapat membantu keputusan waktu 

tanam dan pengelolaan risiko. 

Strategi kedua adalah penggunaan varietas tahan 

cekaman. Varietas toleran kekeringan, genangan, salinitas, dan 

suhu tinggi dapat mengurangi kehilangan hasil pada kondisi 

iklim tidak ideal. Strategi ketiga adalah pengelolaan air adaptif 

melalui perbaikan irigasi, drainase, konservasi air, pemanenan 

air hujan, dan irigasi hemat air. Strategi keempat adalah 

perbaikan sistem budidaya melalui benih bermutu, 

pemupukan berimbang, pengendalian hama terpadu, dan 

teknologi sesuai agroekosistem lokal. 

Strategi kelima adalah asuransi usaha tani sebagai 

perlindungan risiko finansial. Asuransi tidak mencegah iklim 

ekstrem, tetapi membantu petani memulihkan modal setelah 

gagal panen. Strategi keenam adalah diversifikasi pangan 

melalui jagung, sorgum, umbi-umbian, kacang-kacangan, dan 

pangan lokal. Diversifikasi memperluas basis pangan nasional 

dan mengurangi ketergantungan berlebihan pada beras. 

Strategi ketujuh adalah penguatan penyuluhan iklim agar 

informasi ilmiah dapat diterjemahkan menjadi keputusan 

praktis di tingkat petani. 
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Tabel 11. Strategi Adaptasi Risiko Iklim pada Produksi Padi 

Strategi adaptasi Tujuan utama 
Risiko yang 

dikurangi 

Kalender tanam 

adaptif 

Menyesuaikan 

waktu tanam 

Gagal semai dan 

keterlambatan 

tanam 

Varietas tahan 

cekaman 

Menjaga hasil Kekeringan, 

genangan, 

salinitas, suhu 

tinggi 

Pengelolaan air Menjaga 

ketersediaan air 

Kekeringan dan 

banjir 

Budidaya adaptif Meningkatkan 

ketahanan 

tanaman 

Penurunan hasil 

dan OPT 

Asuransi usaha 

tani 

Melindungi modal 

petani 

Kerugian akibat 

gagal panen 

Diversifikasi 

pangan 

Memperluas basis 

pangan 

Risiko 

ketergantungan 

pada beras 

Sumber: Fathrio & Nuryanto (2025); Food and Agriculture 

Organization of the United Nations (2017); 

Misnawati dkk. (2021); Pramono & Romdon (2022). 
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Gambar 2 mengilustrasikan integrasi kalender tanam 

adaptif, varietas tahan cekaman, pengelolaan air, sistem 

peringatan dini, asuransi usaha tani, penyuluhan iklim, dan 

diversifikasi pangan untuk memperkuat ketahanan produksi 

pangan. 

 
Gambar 2. Kerangka Adaptasi Risiko Iklim Pada Sistem 

Produksi Pangan Nasional 
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BAB VI 

RISIKO PRODUKSI DAN RISIKO 

OPERASIONAL PADA USAHATANI 

DAN AGRIBISNIS  

 Konsep Risiko Produksi dan Risiko Operasional dalam 

Usahatani dan Agribisnis 

Risiko produksi adalah ketidakpastian output (hasil 

panen/produksi) akibat faktor biologis dan alamiah seperti 

iklim, cuaca ekstrem, kekeringan, banjir, suhu ekstrem, serta 

serangan hama dan penyakit tanaman. Perubahan iklim 

meningkatkan frekuensi kekeringan, banjir, kenaikan muka air 

laut, dan suhu ekstrem yang menurunkan produktivitas serta 

menimbulkan kerugian ekonomi pertanian (Paillin dkk., 2024). 

Perubahan parameter iklim (suhu, curah hujan, CO₂) 

mengubah dinamika hama dan penyakit: perluasan sebaran, 

peningkatan generasi per tahun, peningkatan invasi hama 

migran, dan penyakit yang ditularkan serangga sehingga 

meningkatkan risiko kerugian ekonomi dan mengancam 

ketahanan pangan (Zhao dkk., 2020). 

Variabilitas hasil dan kejadian gagal panen yang terjadi 

pada usahatani terkait kombinasi curah hujan rendah, suhu 

tinggi, dan anomali iklim lain pada kedelai menunjukkan 

kegagalan sangat dipengaruhi kondisi hot–dry di fase kritis 

tanaman dan diproyeksikan meningkat di bawah pemanasan 

global (Arifin dkk., 2025). Risiko iklim di Indonesia 

menekankan perlunya teknologi adaptif (varietas toleran 

kekeringan/banjir, pengelolaan air, pengolahan tanah, 

ameliorasi) sebagai respons sistemik terhadap risiko produksi 

berbasis iklim (Imbiri dkk., 2021). 
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Risiko operasional didefinisikan sebagai risiko kerugian 

akibat ketidakcukupan atau kegagalan proses internal yang 

terkait manusia, sistem, dan faktor eksternal. Dalam konteks 

usaha agribisnis benih jagung, risiko operasional mencakup 

risiko SDM, produksi, teknologi, proses, dan eksternal (Islami 

dkk., 2025). Dimensi risiko operasional dalam agribisnis dapat 

berupa: 

 Proses & Mutu Produk  

Risiko kerusakan mesin, kurang perawatan, dan gangguan 

proses produksi atau pengolahan benih/produk menyebabkan 

keterlambatan dan penurunan mutu, diukur melalui Failure 

Mode Effect Analysis (FMEA) (Islami dkk., 2025; Prabawari & 

Perdana, 2023).  

 SDM dan K3 

Kesehatan dan keselamatan kerja, perilaku pekerja, serta 

kurangnya kedisiplinan/prosedur memunculkan kecelakaan 

kerja dan gangguan operasi (Islami dkk., 2025;Prabawari & 

Perdana, 2023).  

 Teknologi & Peralatan 

Ketersediaan alat, penguasaan teknologi, dan gangguan mesin 

(breakdown) menjadi sumber penting kenaikan biaya dan 

penurunan kapasitas produksi/logistik (Islami dkk., 2025; 

Prabawari & Perdana, 2023).  

 Logistik & Rantai Pasok  

Di rantai pasok agrifood, risiko operasional mencakup barang 

yang tersedia tidak sesuai dengan barang yang dibutuhkan 

konsumen (bisa kelebihan atau kekurangan). Ini disebut risiko 

operasional karena akibat dari kesalahan dalam proses internal 

perusahaan (seperti perencanaan, pembelian, atau manajemen 

stok), transportasi, dan penanganan pascapanen/pergudangan 
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yang sensitif terhadap kerusakan produk mudah rusak.  Risiko 

operasional (kerusakan mesin, penggunaan pestisida berlebih) 

dan lingkungan (banjir) terjadi juga pada rantai pasok dan 

logistik hasil pertanian yang mempengaruhi biaya variabel, 

biaya tetap, mutu, dan hasil panen  (Imbiri dkk., 2021).  

 Mutu & Keamanan Produk Pangan  

Pada pangan mudah rusak, kombinasi penurunan mutu 

internal dan ancaman eksternal memerlukan kerangka evaluasi 

risiko yang menggabungkan pemantauan AI dan keahlian 

manusia (Paillin dkk., 2024).  

Secara konseptual, risiko produksi (iklim, OPT, 

variabilitas hasil) adalah pemicu di hulu yang kemudian 

termanifestasi sebagai risiko operasional (gangguan proses, 

kapasitas, mutu), dan bersama‑sama mendorong risiko pasar 

dan finansial (volatilitas harga, biaya, profitabilitas) yang 

dipengaruhi pula oleh konteks kelembagaan dan teknologi 

(Imbiri dkk., 2021; Zhao dkk., 2020). 

A. Keterkaitan dengan risiko pasar  

Dalam agrifood supply chain, cuaca dan iklim berada pada 

level dasar hierarki risiko dan memiliki daya dorong tinggi 

untuk mengganggu aliran produk dan memicu risiko pasar 

(volatilitas harga, permintaan) di tahap distribusi (Zhao 

dkk., 2020). Perusahaan agribisnis teknologi menunjukkan 

hubungan antara risiko produksi (SDM, bahan baku, mesin, 

proses) dan risiko pemasaran (promosi, pemahaman kondisi 

pasar). Gangguan produksi membatasi kemampuan 

memenuhi permintaan dan memperbesar risiko pasar 

(Imbiri dkk., 2021).  

B. Keterkaitan dengan risiko finansial/biaya  

Kegagalan proses produksi dan kerusakan mesin 

meningkatkan biaya variabel dan tetap, menurunkan 
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margin dan menimbulkan risiko finansial. Pada logistik 

hasil pertanian, kenaikan harga benih dan breakdown mesin 

paling kuat mempengaruhi biaya per unit (Imbiri dkk., 

2021). Dalam usaha perikanan contohnya penangkapan 

ikan, risiko operasional (cuaca tak terduga, ketidakpastian 

hasil tangkapan) langsung terkait dengan permodalan dan 

probabilitas kerugian, sehingga dikategorikan sebagai risiko 

usaha dengan dampak finansial tinggi (Paillin dkk., 2024).  

C. Keterkaitan dengan kelembagaan dan teknologi  

Pengelolaan risiko iklim yang efektif menuntut keterlibatan 

berbagai aktor (petani, lembaga penelitian, pemerintah) 

untuk menyediakan prediksi iklim, teknologi adaptif, dan 

peningkatan kapasitas. Tanpa dukungan kelembagaan, 

risiko produksi sulit dikendalikan (Imbiri dkk., 2021). 

Transformasi digital dan penerapan teknologi Industry 4.0 di 

rantai pasok agrifood terbukti melemahkan pengaruh negatif 

risiko operasional (barang yang tersedia tidak sesuai dengan 

barang yang dibutuhkan konsumen, risiko transportasi, 

risiko finansial) terhadap kinerja perusahaan, sehingga 

menjadi jembatan antara risiko operasional dan kinerja 

pasar/keuangan (Ali & Govindan, 2021). 

 

 Sumber dan Bentuk Risiko Produksi Pada Berbagai 

Komoditas 

Sumber dan bentuk risiko pada usahatani meliputi: 

 Iklim/cuaca, Banjir, Kekeringan 

Variabilitas dan perubahan iklim (perubahan curah hujan, hari 

hujan, suhu, kejadian ekstrem) menurunkan stabilitas hasil 

padi (Arifin dkk., 2025). Banjir global menyebabkan penurunan 

hasil (Paillin dkk., 2024). Di Cina, banjir dan kekeringan secara 

kuantitatif menurunkan hasil pada komoditas pertanian serta 
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meningkatkan nilai kerugian ekonomi jangka panjang (Zhao 

dkk., 2020). 

 Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) 

Pada jagung manis di Tarakan, sumber risiko utama adalah 

serangan hama yang menurunkan kualitas dan kuantitas 

produksi, diikuti risiko pupuk dan perubahan iklim/cuaca 

(Wahyuni dkk., 2021). Pada padi, perubahan cuaca 

meningkatkan kerentanan terhadap hama dan penyakit 

sehingga menaikkan risiko produksi dan pendapatan (Arifin 

dkk., 2025). 

 Umur Tanaman & Fase Pertumbuhan 

Pada tanaman, fase generatif dan berbunga sangat sensitif 

terhadap hujan lebat dan angin, dengan risiko kerusakan dan 

penurunan produktivitas tertinggi pada tahap pemeliharaan/ 

generatif. Kerusakan terbesar jika badai/angin/hujan es terjadi 

mendekati masa panen (Imbiri dkk., 2021; Zhao dkk., 2020). 

 Penggunaan Input (Benih, Pupuk, Pestisida, Irigasi) 

Pada padi sawah tadah hujan, faktor produksi lahan, pupuk 

urea, pestisida, dan pengalaman berpengaruh positif terhadap 

produksi, sementara jumlah benih berlebih justru berdampak 

negatif. Ketidaktepatan dosis/penggunaan input menjadi 

sumber risiko teknis (Arifin dkk., 2025). Stabilitas produksi 

hasil pertanian antar‑negara dipengaruhi teknologi dan input. 

Negara dengan irigasi dan pemupukan presisi memiliki 

koefisien variasi (CV) lebih rendah, sedangkan negara dengan 

pemupukan tidak akurat, serangan penyakit dan sumber daya 

terbatas memiliki CV tinggi (risiko tinggi) (Paillin dkk., 2024). 

Fluktuasi curah hujan dan bencana alam menurunkan 

stabilitas produksi, sementara irigasi meningkatkan stabilitas 

dan memitigasi risiko dari variabilitas presipitasi. Disamping 



94 | Dr. Anisa Aprilia, SP., MP., M.BA dkk.  

itu pemupukan nitrogen berlebihan justru memperburuk 

stabilitas hasil (Wahyuni dkk., 2021). 

Usahatani padi sawah tadah hujan di Pangkajene 

Kepulauan tergolong berisiko tinggi (CV>0,5) dengan 

perbedaan varian produksi signifikan antar desa. Sumber risiko 

usahatani padi sawah tadah hujan adalah ketergantungan pada 

hujan (tidak ada irigasi teknis), penggunaan benih dan pupuk, 

serta pengalaman petani (Arifin dkk., 2025).  Contoh pada 

jagung manis menggunakan Z‑score dan VaR menemukan 

probabilitas risiko sekitar 3% dengan dampak kerugian jutaan 

rupiah per hektar. Strategi mitigasi yang dolakukan berupa 

asuransi, perbaikan irigasi, pompa, dan penggunaan pestisida 

(Wahyuni dkk., 2021).  

Model iklim di Thailand memproyeksikan penurunan 

produksi jagung hujan 4% hingga 2020‑an dan risiko tinggi 

hasil rendah dibanding padi. Bentuk adaptasi yang dilakukan 

berupa irigasi tambahan, diversifikasi tanaman, penyesuaian 

waktu tanam, dan konservasi tanah (Wahyuni dkk., 2021). Pada 

agribisnis padi, risiko produksi tergolong tinggi dengan 

sumber utama perubahan cuaca yang memicu hama dan 

penyakit. Ini berdampak pada risiko biaya dan pendapatan 

(Arifin dkk., 2025).  

Berdasarkan literatur terdapat beberapa metode 

pengukuran risiko produksi yaitu: 

A. Varians, standar deviasi, koefisien variasi (CV)  

Pada padi sawah tadah hujan di Pangkajene, risiko produksi 

diukur dengan varians dan koefisien variasi, serta uji beda 

varians dan CV antar lokasi. Nilai CV 0,51 dan 0,60 

mengindikasikan kategori berisiko (Arifin dkk., 2025). 

Analisis risiko di negara eropa dan negara lainnya juga 

menggunakan variasi hasil (standar deviasi, CV) sebagai 
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indikator utama risiko produksi jangka panjang  (Zhao dkk., 

2020).  

B. Batas bawah, Z‑score, dan Value at Risk (VaR)  

Pada jagung manis di Tarakan, risiko produksi dianalisis 

dengan Z‑score dan VaR untuk masing‑masing sumber 

risiko (pupuk, hama, perubahan cuaca). VaR 

menggambarkan kerugian maksimum yang diperkirakan 

pada tingkat kepercayaan 95%, misalnya kerugian 

maksimum pupuk sekitar Rp 753.267/ha dengan 

probabilitas 5% kerugian bisa lebih besar (Wahyuni dkk., 

2021). Negara lainnya menerapkan model peaks over threshold 

dan generalized Pareto distribution untuk menghitung Value at 

Risk dan expected shortfall hasil pertanian di bawah skenario 

iklim. Ini memberikan ukuran kuantitatif risiko hasil 

ekstrem akibat faktor iklim (Paillin dkk., 2024). 

C. Pendekatan probabilistik risiko iklim 

Kekeringan mengestimasi probabilitas penurunan hasil 

pertanian di bawah nilai yang diharapkan pada berbagai 

tingkat kekeringan (Imbiri dkk., 2021). Perubahan risiko 

kerugian hasil menggunakan kerangka copula‑based 

probabilistic framework, menunjukkan perubahan spasial 

risiko hasil untuk beberapa komoditas seiring perubahan 

iklim dan faktor antropogenik (Zhao dkk., 2020). 

 Risiko Operasional Pada Agribisnis dan Industri 

Pendukung 

Risiko operasional dalam agribisnis muncul di usaha benih, 

pengolahan, hingga pemasaran, dan mencakup SDM, proses, 

teknologi, lingkungan eksternal, dan distribusi. Penerapan 

Failure Mode and Effects Analysis (FMEA), fishbone, peta risiko, 

dan Risk Priority Number (RPN) untuk mengukur dan 

memprioritaskan risiko. 
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Terdapat beberapa bentuk risiko Operasional di Usaha 

Benih, Pengolahan, dan Pemasaran Usaha benih. Perusahaan 

benih jagung, risiko operasional mencakup SDM (K3 dan 

perilaku), produksi (penanaman, perawatan, panen), teknologi 

(ketersediaan & penguasaan alat), proses (pemrosesan & 

pengujian mutu benih), dan eksternal (cuaca, OPT, pesaing, 

distribusi) (Islami dkk., 2025).  

Di industri pengolahan, risiko operasional muncul pada 

kerusakan mesin atau peralatan, ketersediaan air bersih, 

kekurangan modal usaha, dan berkurangnya bahan baku 

dalam rantai pasok (Imbiri dkk., 2021). Pada rantai pasok teh, 

risiko prioritas meliputi target produksi/pengolahan tidak 

tercapai, keterlambatan pasokan bahan bakar/suku cadang/ 

kemasan, kerusakan mesin, dan overcapacity gudang yang 

mengganggu pemenuhan permintaan pasar (Prabawari & 

Perdana, 2023). Kategori Risiko Operasional pada usaha 

agribisnis dan industri pendukung meliputi: 

 Sumber Daya Manusia 

Risiko kesehatan dan keselamatan kerja, serta perilaku pekerja 

di bagian produksi benih dan pengolahan teh mempengaruhi 

kelancaran proses dan mutu produk (Islami dkk., 

2025)(Prabawari & Perdana, 2023). 

 Proses 

Risiko pada pemrosesan benih dan pengujian mutu benih, 

proses pengolahan sagu, dan proses chilling di industri unggas 

berpotensi menimbulkan penurunan mutu, keterlambatan, dan 

pemborosan (Prabawari & Perdana, 2023). 
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 Teknologi & Peralatan 

Ketersediaan alat, penguasaan teknologi, serta kerusakan 

mesin dan kapasitas peralatan (misalnya chiller) menjadi 

sumber risiko utama di usaha benih, pengolahan sagu, dan 

pabrik unggas (Islami dkk., 2025; Prabawari & Perdana (2023). 

 Lingkungan Eksternal 

Cuaca tak menentu, serangan OPT, pesaing, kondisi pasar, dan 

faktor makro lain dikategorikan sebagai risiko eksternal yang 

sulit dikendalikan di usaha benih dan nelayan (operasional 

penangkapan) (Zhao dkk., 2020). 

 Distribusi & Logistik 

Distribusi benih dan produk pangan, ketersediaan bahan baku, 

keterlambatan item pasokan, dan risiko pengiriman dalam 

rantai dingin pangan (delivery risks) merupakan bagian penting 

risiko operasional (Prabawari & Perdana, 2023). 

Berikut beberapa metode pengukuran risiko operasional 

pada usaha agribisnis dan industri pendukung yaitu: 

A. Fishbone diagram 

Di perusahaan benih jagung digunakan untuk memetakan 

sumber risiko ke dalam lima kategori (SDM, produksi, 

teknologi, proses, eksternal) sebelum penilaian kuantitatif 

(Islami dkk., 2025). Di rantai pasok teh, fishbone juga dipakai 

untuk memetakan 18 risiko rantai pasok (Prabawari & 

Perdana, 2023).  

B. Failure Mode and Effects Analysis (FMEA) & Risk Priority 

Number (RPN) 

Pada ssaha benih, FMEA digunakan menilai tiap failure mode 

(misal proses pemrosesan benih, cuaca) dengan Severity–

Occurrence–Detection untuk menghitung Risk Priority Number 

(RPN). Risiko proses dan eksternal (cuaca) memiliki RPN 
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tertinggi (Islami dkk., 2025). Pada rantai pasok the, FMEA 

memberikan RPN untuk tiap risiko di variabel plan–source–

make–delivery. Risiko dengan RPN di atas nilai kritis (misal 

target kerja tidak terlaksana, kerusakan mesin, overcapacity 

gudang) menjadi prioritas mitigasi (Prabawari & Perdana, 

2023).  

C. Pengembangan FMEA di agribisnis 

Hybrid‑FMEA yang menggabungkan FMEA dengan fuzzy 

TOPSIS dan fuzzy AHP pada proyek pertanian memecah 

severity menjadi dampak biaya, waktu, mutu, dan 

menunjukkan risiko air, energi, iklim, dan hama sebagai 

yang paling kritis (Paillin dkk., 2024).  

D. Peta/pemetaan risiko 

Pada usaha perikanan dilakukan identifikasi, pengukuran, 

pemetaan risiko, dan penanganan. Sumber risiko 

dikategorikan rendah, sedang, tinggi berdasar skor 

probabilitas dan dampak (Imbiri dkk., 2021). Rantai pasok 

teh menggunakan pemetaan risiko dengan SCOR (plan–

source–make–deliver) dan fishbone, lalu diprioritaskan dengan 

HOR atau FMEA (Prabawari & Perdana, 2023). 

Beberapa tinjauan mengenai risiko operasional pada 

pemasaran dan rantai pasok agrifood menekankan adanya risiko 

operasional di sepanjang pemasaran (gangguan operasi, 

logistik, dan mutu) yang memengaruhi keberhasilan strategi 

pemasaran dan stabilitas pendapatan (Imbiri dkk., 2021). Risiko 

rantai pasok agro‑food mengelompokkan risiko menjadi 

operational risk outside the company dan internal risk, yang 

mencakup gangguan produksi, logistik, dan kualitas di 

sepanjang rantai produksi, distribusi dan konsumsi (Paillin 

dkk., 2024).  
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Di industri berbasis teknologi, manajemen risiko 

produksi dan distribusi (bahan baku, proses, distribusi) 

diintegrasikan dengan perencanaan pemasaran dan teknologi 

mutu (GMP, monitoring produksi) untuk mengurangi risiko 

operasional dan menjaga kelancaran pemasaran (Imbiri dkk., 

2021). Transformasi digital dan adopsi teknologi Industry 4.0 di 

rantai pasok agrifood terbukti melemahkan pengaruh negatif 

risiko operasional (ketidaksesuaian supply–demand, risiko 

finansial dan transportasi) terhadap kinerja perusahaan, 

menunjukkan peran teknologi dalam mengelola risiko 

operasional pada pemasaran dan distribusi (Ali & Govindan, 

2021). 

 Strategi Manajemen dan Mitigasi Risiko Produksi dan 

Operasional 

Pada bagian ini disusun untuk membedakan strategi teknis di 

lahan, strategi manajemen operasional di usaha agribisnis, dan 

instrumen pendukung (asuransi, monitoring, kebijakan, 

kemitraan). Di tingkat usahatani, strategi kunci mencakup 

diversifikasi tanaman dan pola tanam, penyesuaian kalender 

dan varietas, praktik budidaya dan pascapanen adaptif, serta 

layanan penyuluhan untuk mendorong adopsi teknologi 

pengurang risiko. Strategi teknis sebagai upaya mitigasi risiko 

produksi pada di tingkat usahatani meliputi: 

 Diversifikasi & Pola Tanam 

Diversifikasi tanaman (spasial, temporal, varietas, inter-

cropping) menurunkan risiko kegagalan akibat iklim, OPT, dan 

fluktuasi harga, sekaligus memperbaiki kesehatan tanah dan 

ketahanan sistem usaha tani (Mihrete & Mihretu, 2025a). 

Penyesuaian pola rotasi dan penambahan tanaman beririgasi 

dapat mengurangi risiko produksi akibat iklim. Diversifikasi 
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memberi efek pengurangan risiko yang kuat, terutama di lahan 

produktivitas sedang‑rendah (Mihrete & Mihretu, 2025b).  

 Budidaya & Pascapanen Adaptif 

Petani kecil merespons kekeringan dan kelangkaan air dengan 

benih genjah, konservasi tanah‑air, manajemen hara, 

pemanfaatan air secara optimal, dan peningkatan fasilitas 

penyimpanan pascapanen. Praktik ini memperbaiki produksi 

dan ketahanan terhadap variabilitas iklim (Imbiri dkk., 2021). 

Adaptasi meliputi pengaturan varietas dan waktu tanam, 

pengelolaan tanah dan air irigasi, perubahan pola tanam dan 

intensitas, diversifikasi sumber pendapatan, serta adopsi 

teknologi baru. Langkah ini mengurangi risiko produksi terkait 

iklim di sistem padi‑gandum dan kapas‑gandum (Mihrete & 

Mihretu, 2025b). 

 Layanan Penyuluhan 

Layanan penyuluhan meningkatkan adopsi teknologi (benih 

unggul, irigasi, pupuk, pestisida) dan menurunkan risiko 

produksi padi. Partisipasi penyuluhan meningkatkan adopsi 

teknologi dan menurunkan risiko produksi (Imbiri dkk., 2021). 

Di ranah manajemen operasional agribisnis, mitigasi risiko 

menekankan perbaikan proses dan mutu, investasi teknologi 

(precision, Industry 4.0, IoT, AI), perbaikan logistik dan kontrak 

kemitraan, serta koordinasi rantai pasok. Strategi manajemen 

operasional di Agribisnis meliputi: 

A. Perbaikan Proses, Mutu, Teknologi & Logistik 

Tinjauan risiko agribisnis rantai pasok menggarisbawahi 

pentingnya mitigasi risiko proses dan kontrol (inefisiensi 

proses, perubahan proses tinggi, kekurangan bahan, 

teknologi usang) serta risiko logistik/infrastruktur (arus 

bahan, transportasi, infrastruktur) melalui perbaikan proses 
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produksi, investasi teknologi, serta perbaikan sistem logistik 

(Imbiri dkk., 2021).  

Transformasi digital dan adopsi Industry 4.0 technologies (IoT, 

sensor, big data, dsb.) di rantai pasok agro‑pangan terbukti 

melemahkan dampak negatif risiko operasional 

(ketidaksesuaian supply–demand, risiko finansial dan 

transportasi) terhadap kinerja perusahaan. Perusahaan yang 

mengadopsi Industry 4.0 tidak lagi mengalami penurunan 

signifikan akibat risiko tersebut (Ali & Govindan, 2021). 

Integrasi teknologi presisi, IoT, AI, drone, dan bioteknologi 

dalam manajemen strategis agribisnis meningkatkan 

stabilitas hasil, efisiensi penggunaan input, kualitas produk, 

dan pengelolaan risiko cuaca, hama, dan pasar, digabung 

dengan strategi pemasaran dan manajemen rantai pasok 

untuk meningkatkan daya saing dan resiliensi. 

B. Kontrak Kemitraan & Koordinasi Rantai Pasok 

Perbaikan pada kontrak kemitraan (peninjauan klausul, 

sanksi efektif, dukungan fasilitas) dapat mengurangi risiko 

output mitra yang tidak sesuai target dan standar mutu. 

Literatur manajemen risiko agribisnis menyoroti pentingnya 

kemitraan dengan lembaga keuangan dan perbaikan sistem 

logistik sebagai bagian dari strategi komprehensif untuk 

meminimalkan gangguan operasional dan meningkatkan 

stabilitas ekonomi usaha tani dan agribisnis (Imbiri dkk., 

2021). 

Instrumen pendukung berupa asuransi (indeks/cuaca 

dan konvensional), Hedging, dana cadangan, sistem monitoring 

risiko berbasis data, kemitraan multi‑pihak, program pe-

nyuluhan, dan kebijakan publik menjadi fondasi lingkungan 

yang memungkinkan strategi teknis dan operasional tersebut 

berjalan efektif serta berkontribusi pada resiliensi produksi dan 
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operasional agribisnis. Instrumen pendukung tersebut 

meliputi: 

A. Asuransi & Instrumen Keuangan 

Review manajemen risiko keuangan di pertanian 

menekankan kombinasi berupa teknologi presisi, praktik 

berkelanjutan, asuransi pertanian yang memadai untuk 

risiko iklim, dan Hedging komoditas, serta diversifikasi 

usaha tani untuk memperkuat resiliensi dan profitabilitas. 

Asuransi, Hedging, diversifikasi, penerapan teknologi 

inovatif, dan pembentukan dana cadangan sebagai paket 

strategis untuk mengurangi risiko produksi, finansial, pasar, 

lingkungan, dan sosial di sektor agraria (Kramer dkk., 2022).  

Review asuransi pertanian di negara berkembang menilai 

inovasi asuransi indeks cuaca dan skema bantuan 

bencana/safety net penting, namun perlu disesuaikan dengan 

kemampuan bayar petani, didukung subsidi yang 

dievaluasi cost–benefit secara hati‑hati (Kramer dkk., 2022). 

B. Monitoring & Teknologi Informasi 

Risiko dalam rantai pasok agribisnis mencatat berbagai 

inisiatif monitoring risiko berbasis data dan teknologi 

berupa pemantauan kelembapan tanah dengan 

RADARSAT‑2, sistem peringatan dini TAMSAT‑ALERT 

untuk risiko meteorologi, dan berbagai sistem pemantauan 

kekeringan satelit untuk mendukung pengurangan risiko 

pertanian (Imbiri dkk., 2021). Model Target MOTAD 

(Minimization of Total Absolute Deviation) diintegrasikan 

dengan data iklim dan pertumbuhan tanaman untuk 

mengoptimalkan pola tanam dan menilai trade‑off 

risiko‑laba, menjadi contoh alat analitik risiko untuk 

perencanaan usaha tani yang adaptif terhadap iklim 

(Mihrete & Mihretu, 2025b). Penggunaan big data, AI dan 

monitoring agronomis direkomendasikan sebagai strategi 



 MANAJEMEN RISIKO AGRIBISNIS TERINTEGRASI | 103 

pengelolaan risiko karena meningkatkan kemampuan 

memprediksi hasil, mengelola air, dan mengoptimalkan 

input (Kramer dkk., 2022). 

C. Kemitraan & Kebijakan 

Sistem pertanian di negara uni eropa menegaskan perlunya 

pendekatan holistik dan partisipatif berupa penguatan 

jaringan pembelajaran, bentuk kolaborasi baru (antar petani, 

koperasi, lembaga keuangan, pemerintah), dan integrasi 

instrumen finansial kebijakan untuk memperbaiki 

manajemen risiko di berbagai sistem usaha tani (Kramer 

dkk., 2022). Model dukungan berupa kerangka regulasi 

yang seragam, mekanisme kontrol, reasuransi publik, 

subsidi sebagian premi/nasional system, dan dukungan 

database tingkat usaha tani, serta layanan pengetahuan dan 

konsultasi untuk memperkuat kemampuan mengambil 

keputusan risiko (Kramer dkk., 2022).  

Prinsip desain kebijakan manajemen risiko berupa asuransi 

dan bantuan bencana digunakan untuk membantu petani 

mengatasi dampak finansial kejadian ekstrem, namun harus 

dirancang agar tetap mendorong petani berinvestasi pada 

langkah pengurangan risiko (adaptasi, inovasi, diversifikasi) 

sehingga memperkuat resiliensi jangka panjang (Kramer 

dkk., 2022). 
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D. Peran Penyuluhan & Dukungan Institusional 

Layanan penyuluhan terbukti meningkatkan adopsi 

teknologi dan mengurangi risiko produksi. Strategi 

peningkatan yang direkomendasi dapat berupa memperluas 

cakupan penyuluhan dan layanan informasi iklim/risiko 

untuk membantu petani keluar dari “perangkap risiko” 

(Imbiri dkk., 2021). Rekomendasi lainnya yang diberikan 

sebagai bentuk dukungan institusional mencakup 

penguatan layanan penyuluhan, akses kredit, informasi 

iklim, dan pengembangan varietas tahan iklim sebagai 

bagian dari sistem manajemen risiko iklim (Mihrete & 

Mihretu, 2025). 
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BAB VII 

RISIKO PASAR, HARGA, DAN 

KEUANGAN DALAM AGRIBISNIS 

 

 

 

Setiap usaha dalam bidang agribisnis yang mengalami 

perubahan kondisi dalam suatu pasar, namun di luar kendali 

maka hal ini yang dimaksud dengan risiko pasar. Hal ini selaras 

dengan pengertian makna risiko dalam kamus besar Bahasa 

Indonesia, risiko umumnya terjadi pada setiap dalam pasar. 

Secara holistik, hal ini juga bisa disebut sebagai kondisi risiko 

yang komfrehensif, dikarenakan situasi yang terjadi umumnya 

dialami oleh oleh pelaku dalam pasar. Berbagai bentuk risiko 

bisa terjadi pada arus kas keuangan, maupun administrasi yang 

berasal dari perubahan harga di pasar. 

Pada situasi tertentu risiko yang terjadi di pasar juga bisa 

diartikan menjadi tantangan bagi para pelaku pasar yang 

terjadi karena adanya ada suatu produk mengalami penurunan 

nilai pasar dari berbagai faktor yang memberikan pengaruh 

pada pasar secara holistik yang mana tidak hanya sebatas 

produk khusus namun semaunya. Secara harfiah hal ini disebut 

risiko sistematis dalam agribisnis, dikarenakan risiko pasar 

terjadi dengan adanya ketidakpastian perpolitikan, gejolak 

ekonomi, kondisi geografis, maupun bahkan adanya resesi. 

Terjadi risiko pasar yang dihadapi oleh pelaku pasar juga 

memberikan dampak risiko pada harga komoditas, hal ini 

dikarenakan adanya potensi secara finansial tidak 

menguntungkan yang diakibatkan oleh terjadinya fluktuasi 

atau perubahan nilai pasar pada suatu komoditas.  
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Keberagaman dinamika dalam pasar disertani kondisi 

yang tidak menentu, terjadi dalam kinerja keuangan 

merupakan konsep dasar risiko keuangan. Kunci agar dapat 

melindungi nilai asset dengan cara memahami risiko keuangan 

untuk menjaga stabilitas keuangan. Dimana dalam situasi 

dinamika pasar yang mengalami perubahan yang cepat, 

implementasi adanya manajeman risiko untuk pengelolaan 

keuangan menjadi keharusan untuk dilakukan sebagai upaya 

menekan tidak hanya bermacam-macam tantangan saja 

melainkan peluang yang ada, 

 Karakteristik Risiko Pasar dan Harga dalam Agribisnis  

Secara umum dalam risiko pasar dan harga merupakan kondisi 

dimana terdapat kondisi yang tidak mendatangkan 

keuntungan yang disebabkan oleh adanya kondisi dinamika 

yang berubah-ubah untuk harga pasar, umumnya biasanya 

terjadi pada mata uang, obligasi maupun bisa pada komoditas 

atau produk basis pertanian. Dalam sistem agribisnis, kondisi 

risiko yang dihadapi di pasar terdapat dalam harga input dan 

harga komoditas pertanian. Dampak yang terjadi secara 

signifikan dalam skala besar pada nilai portofolio investasi 

sistem agribisnis serta pengelolaan kinerja keuangan organisasi 

yang bergerak di bidang agribisnis (Aswar dkk., 2024). 

Kompilasi adanya risiko pasar dan risiko harga yang 

terjadi memberikan efek pada keuangan secara menyeluruh. 

Dimana hal ini mendatangkan potensi risiko keuangan yang 

akan dihadapi oleh pelaku pasar. Risiko keuangan memiliki 

peran vital dalam domain keuangan sebagai elemen kunci. 

Kondisi tersebut merujuk pada kondisi pasar yang timbul 

karena terjadi potensi kerugian secara finansial. Risiko 

keuangan yang muncul dalam konteks ini berasal dari 

flukatusinya nilai komoditas yang tentunya memberikan 
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tantangan dalam pengelolaan meanajemen keuangan oleh 

pelaku pasar.  Kondisi ekonomi global yang tidak menentu 

akibat operasional pelaku pasar memberikan dampak 

terjadinya fluaktuasi pada suku bunga, yang juga adanya 

ketidakstabilan nilai tukar mata uang. 

Adanya faktor suku bunga memberikan efek untuk posisi 

peran utama pada ukuran suku bunga yang diputuskan, 

berdasarkan penentuan kewajiban dan nilai asset pelaku pasar 

dalam agribisnis untuk kondisi khusus yang terdapat di 

obligasi yang juga bagian dari instrumen keuangan. Perubahan 

yang terjadi pada suku bunga dapat memberikan dampak 

dalam pasar berdasarkan instrumen keuangan yang dipakai, 

sehingga portofolio yang akan digunakan untuk aktivitas 

investasi dalam digunakan secara stabil. Pada satu sisi, yang 

juga perlu diperhatikan adalah nilai tukar untuk mata uang 

yang mana sebagai poin utama untuk terjadinya risiko pasar, 

terutama bagi perusahaan yang bergerak di sistem agribisnis 

yang terlibat dalam transaksi secara global. Apabila terdapat 

kondisi ketidakstabilan dalam nilai tukar untuk mata uang 

yang dipakai dalam transaksi dapat memberikan efek untuk 

kewajiban maupun nilai asset yang terdapat pada mata uang 

asing, hal ini juga menambah multi efek dalam menerapkan 

manajemen risiko. 

Dalam agribisnis penanganan untuk risiko pasar 

merupakan poin yang perlu diperhatikan, yang mana dapat 

memberikan pengaruh pada keberlangsungan serta 

keberlanjutan usaha yang bergerak di pertanian beserta usaha 

turunannya. Tantangan risiko yang akan dihadapi diantaranya 

harga komoditas atau produk yang tidak stabil, keseimbangan 

penawaran dan permintaan pasar yang penuh dengan 

ketidakpastian, transisi selera konsumen akan komoditas dan 

produk, regulasi tentang kebijakan dalam perdagangan, serta 
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kompetisi pasar yang tinggi secara global. Apabila berbagai 

tantangan yang ada tersebut dalam pengelolaan tidak 

diantisipasi dengan baik, maka memberikan dampak untuk 

perolehan pendapatan para pelaku usaha yang bergerak di 

agribisnis, yang juga menentukan keberlangsungan jangka 

panjang usahanya. Tantangan gejolak ketidakstabilan harga 

komoditas atau produk menjadi fenomena yang seringkali 

dihadapi dalam pasar 

Risiko harga dalam konteks agribisnis terjadi bilamana 

adanya ketidakpastian pendapatan akibat fluktuasi harga jual 

komoditas atau produk serta bisa terjadi karena biaya input 

yang tidak menentu. Dinamika terjadinya fluktuasi harga pasar 

dapat mempengaruhi keseimbangan posisi penawaran dan 

permintaan akan komoditas atau produk dipasar, yang mana 

hal ini bisa menyebabkan timbulnya risiko harga. 

Pada kondisi yang dihadapi yaitu biaya input yang tidak 

stabil seperti benih dan pupuk. Situasi tersebut menjadi 

tantangan bagi produsen berusaha optimal untuk menghadapi 

kondisi tersebut, serta mengancam keberlangsungan dari 

usahatani. Pada situasi yang lain, seringkali terjadi dimana jeda 

waktu antara keputusan tanam dan musim panen, 

menyebabkan harga turun drastis saat kondisi panen raya. 

Pada kondisi yang terjadi di pasar ketika terdapat komoditas 

melimpah, maka harganya akan turun, serta sebaliknya ketika 

kemoditas yang tersedia dalam jumlah yang sedikit, berakibat 

harganya akan naik. Situasi fluktuasi harga tersebut 

memberikan dampak dapat memengaruhi niat serta keinginan 

khususnya petani untuk melakukan usahatani tanaman 

tertentu(Febriviyanto & Zuniana, 2023). 
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Fenomena terjadinya ketidakstabilan harga memberikan 

efek pada petani kondisi yang tidak untung secara usaha yang 

ditekuni, artinya risiko harga juga berdampak pada 

keberlangsungan usahanya. Situasi harga yang terdapat 

produsen maupun konsumen mengalami penurunan dikala 

komoditas atau produk agribisnis secara pasokan berlebih 

dipasar. Salah satunya pada komoditas cabai rawit. Komoditas 

ini mengambil peran utama dalam komoditas pangan yang 

banyak diperdagangkan serta dikonsumsi sampai tingkat 

pedagang pengecer di pasar. Apabila terjadi konndisi harga 

yang berfluktuasi, tentunya berimbas pula bagi pedagang 

pengecer, hal ini dikarenakan adanya upaya menyeimbangkan 

antara harga di tingkat produsen yang telah dibayarkan serta 

harga di tingkat pelanggan yang telah ditetapkan, dimana 

situasi pasar yang juga tidak stabil. Pada komoditas cabai rawit 

untuk risiko yang ada pada harga ini bisa terjadi ditingkat 

produsen dan konsumen (Rismayanti, 2022). 

Rahmat dkk. (2024) dalam komoditas cabai rawit dapat 

terjadi saat ketidakstabilan harga yang cenderung tinggi 

disertai kondisi pasar yang tidak pasti. Kondisi tersebut 

memberikan efek pada perolehan pendapatan produsen yang 

juga cenderung menurun, sehingga pada waktu pasca panen 

harus menghadapi kondisi yang merugi yang diakibatkan 

harga yang turun drastis di pasar. Tidak hanya itu, situasi 

tersebut juga menambah beban biaya yang dirasakan oleh 

produsen dikala berbagai variabel yang mendukung kegiatan 

usahatani mengalami ketersediaan di lapang yang susah 

didapatkan akibat distribusi yang tidak merata dan 

memberikan kenaikan harga input produksi yang tinggi seperti 

pada benih, variasi pupuk, maupun pertisida untuk proteksi 

tanaman. 
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Pada konsumsi komoditas cabai rawit di tingkat 

konsumen juga memberikan rasa khawatir dikarenakan dapat 

memberikan efek kuantitas jumlah individu yang dapat 

melakukan pembelian yang berujung pada kestabilan 

komoditas cabai rawit pada pasar hortikultura. Jekson & Wadu 

(2025) memberikan pengertian dasar untuk risiko harga yang 

terjadi di konsumen adalah bentuk perubahan harga yang tidak 

stabil dalam penetapannya yang kemudian memberikan 

pengaruh keputusan konsumen untuk melakukan pembelian. 

Pada kasus harga komoditas cabai rawit, konsumen dapat 

melakukan pembayaran yang bisa bervariasi, hal ini 

bergantung pada beberapa kondisi seperti kuantitas komoditas 

yang tersedia dipasa karena jumlah petani yang berusahatani 

dalam kala musim, biaya pengiriman yang dikeluarkan serta 

pasar lokal yang ada (Rismayanti, 2022). Kondisi karena 

ketidakstabilan harga tersebut memberikan peringatan bagi 

konsumen serta memberikan dampak yang besar dalam 

pengelolaan anggaran rumah tangganya. 

Berdasarkan fenomena risiko akibat harga yang tidak 

stabil terjadi di produsen maupun konsumen, maka disaat 

komoditas cabai merah mengalami peningkat produksi yang 

massif, berdampak pada turun drastisnya harga komoditas 

tersebut. Indikasinya produsen hanya memperoleh 

pendapatan yang lebih sedikit serta sampai pada kalanya biaya 

produksi usahatani tidak dapat tertutupi. Akan tetapi, apabila 

terjadi karena pengaruh alam seperti cuaca yang tidak menentu 

bahkan sampai terjadi kegagalan panen menyebabkan harga 

komoditas dipasar mengalami kenaikan. Konsumen yang 

membeli komoditas cabai di pasar juga mendapatkan dampak 

akibat harga komoditas yang pasang dan surut. Dikarenakan 

saat harganya mengalami kenaikan yang drastis, akan 

berimabas pada alokasi anggaran biaya rumah tangga yang 
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juga turut naik, pada akhirnya hal ini menentukan sikap 

konsumen untuk melakukan pembelian dalam kuantitas yang 

kecil. 

 Volatilitas Harga, Permintaan, dan Akses Pasar  

Manajemen risiko dalam konteks volatilitas harga komoditas 

pertanian adalah pendekatan komprehensif, sistematik, dan 

efisien untuk mengidentifikasi serta mengelola ketidakpastian 

harga yang dapat mengancam keberhasilan usaha agribisnis. 

Volatilitas yang tinggi, dipicu oleh faktor cuaca, musim tanam, 

dan permintaan, berpotensi menurunkan produk domestik 

bruto pada sektor pertanian dan daya beli (Gai, 2024). 

Fenomena volatilitas pada harga input serta pasca penen 

yang tinggi menjadi tantangan yang besar dalam sistem 

agribisnis. Berbagai masukan input yang digunakan untuk 

mendukung usaha diantaranya terdapat benih, variasi pupuk 

untuk nutrisi tanaman, pestisida untuk proteksi tanaman serta 

bahan bakar pendukung untuk alat mesin pertanian. Berbagai 

masukan input tersebut dalam pengadaannya secara harga 

tidak dapat diprediksi secara akurat. Sehingga apabila ada 

lonjakan harga berbagai input tersebut secara drastis, tentunya 

berimbas pada biaya yang besar untuk proses produksi yang 

selanjutnya juga dapat mengurangi pendapatan produsen. 

Pada dinamika pasar global yang cenderung mengalami 

fluktuasi harga yang tinggi khususnya untuk harga komoditas 

pertanian yang diakibatkan penerapan kebijakan perdagangan 

sampai pada spekulasi yang terjadi dipasar komoditas 

pertanian. Seperti pada komoditas esensial diantaranya beras, 

jagung maupun kedelai, seringkali mengalami kenaikan yang 

drastis akibat terjadinya kegagalan panen di negara-negara 

produsen utama komoditas tersebut, namun secara tiba-tiba 

mengalami penurunan tajam jika terjadi produksi yang 
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melimpah. Hal ini berujung pada kondisi produsen mengalami 

kesulitan dalam menutup anggaran biaya untuk produksi 

akibat harga komoditas saat penjualan mengalami penurunan 

drastis (Sustiyana & Iswahyudi, 2020). 

Dampak volatilitas harga pertanian berujung pada 

ketidakpastian pendapatan. Fluktuasi harga yang ekstrim 

membuat pendapatan petani sulit diprediksi, yang pada 

akhirnya mengancam keberlangsungan usahatani. Risiko 

pangan dan ekonomi pada kasus volatilitas tinggi berdampak 

pada ketahanan pangan dan meningkatkan angka kemiskinan. 

Faktor penyebabnya diantaranya adalah perubahan musim 

tanam, cuaca ekstrem, dan perubahan permintaan pasar sering 

menyebabkan lonjakan atau penurunan harga yang drastis. 

Pasca panen pada komoditas pertanian untuk kondisi 

permintaan dan penawaran dapat berubah kapanpun yang 

diakibatkan beberapa faktor karena kondisi musim yang 

berubah-ubah sekaligus ditambah bencana alam yang tidak 

dapat diprediksi, kebijakan perdagangan oleh pemangku pasar 

serta kemampuan konsumsi pada konsumen untuk me-

nentukan keputusan pembelian akan produk pertanian. Selain 

itu pada permintaan komoditas pertanian yang tiba-tiba 

meningkat diakibatkan adanua faktor eksternal, seperti 

kejadian krisis pangan yang terjadi secara global di berbagai 

negara atau adanya kondisi peningkatan jumlah konsumsi 

untuk komoditas tertentu, beberapa peristiwa tersebut 

mengakibatkan adanya kenaikan harga yang dramatis di pasar 

komoditas. 

Sumber risiko yang terajdi pada permintaan pada 

komoditas maupun produk dalam agribisnis sering disebabkan 

adanya volatilitas harga dimana perubahan harga drastis yang 

mempengaruhi keuntungan. Perubahan tren konsumen terjadi 

karena pergeseran preferensi konsumen yang cepat. 



 MANAJEMEN RISIKO AGRIBISNIS TERINTEGRASI | 113 

Ketidakpastian dalam memperoleh akses pasar memberikan 

kesulitan memprediksi volume kebutuhan pasar secara tepat. 

Kebijakan perdagangan memberikan perubahan aturan 

ekspor-impor yang memengaruhi akses pasar. 

Dalam sistem agribisnis, produsen perlu mendapatkan 

akses pasar guna menghadapi lonjakan kenaikan harga 

musiman yang tajam di pasar. Dikarenakan margin 

keuntungan yang diperoleh dari harga jual komoditas maupun 

produk yang ditawarkan di pasar. Pada sistem agribisnis 

adanya volatilitas harga ini membuat biaya menjadi risiko. 

Berbagai banyak proses yang menjadi sebab harga berfluktuasi 

semakin membuat ketidakpastian harga komoditas maupun 

produk sulit ditanggulangi secara langsung.  

Berbagai risiko yang dihadapi oleh produsen berdampak 

pada penerimaan bersih yang didapatkan dan bergantung 

pada kondisi perubahan harga pasar yang juga susah untuk 

diprediksi. Dalam konteks agribisnis, seperti pada risiko harga 

sebelumnya pada komoditas cabai rawit perlu mendapatkan 

perhatian dalam tata kelola kegiatan produksinya, hal ini 

karena volatilitas yang terjadi dapat memberikan pengaruh 

pada penentuan keputusan tanam komoditas tersebut, 

berbagai komponen penyusun biaya produksinya, serta 

antusias produsen dalam keberlanjutan usahataninya.  

 Risiko Keuangan, Modal Kerja, Kredit, dan Arus Kas  

Dalam memahami risiko yang terjadi dalam keuangan, 

memberikan hal positif dalam upaya melindungi nilai asset 

yang dimiliki serta juga sebagai cara untuk menyeimbangkan 

likuiditas dan keuangan menjadi lebih stabil. Perubahan yang 

semakin cepat dalam dinamikan pasar komoditas maupun 

produk pertanian, menjadi suatu keharusan untuk 

diimplementasikan pengelolaan manajemen risiko keuangan 
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dalam menghadapi berbagai hambatan pasar serta peluang 

yang strategis. Manajemen risiko dalam pengelolaan keuangan 

memiliki peran vital dalam pasar yang penuh dengan 

ketidakpastian dan kompleksitas tantangan yang dihadapi. 

Kemampuan untuk mencapai keberhasilan dalam pengelolaan 

keuangan tidak hanya tergantung pada kemampuannya untuk 

menghasilkan keuntungan, namun bagaimana usaha untuk 

menanggulangi risiko yang memungkinkan dapat mem-

pengaruhi arus kas keuangan serta keberlanjutan 

kelangsungan operasional. 

Komponen fundamental yang utama penyusun 

keuangan diantaranya terdapat pasar modal serta pasar uang. 

Secara principal pada kedua bentuk penyusun keuangan 

tersebut saling mempunyai keterikatan satu dengan yang lain 

serta bersinergi dan bekerja sama menciptakan kondisi yang 

dinamis dan kondusif dalam keuangan yang dapat 

memberikan dampak positif dengan berbagai tantangan 

didalamnya seperti dalam pengelolaan modal kerja, risiko 

kredit, maupun likuiditas pada arus kas, sehingga dalam sistem 

agribisnis mendorong dan mewujudkan pertumbuhan 

ekonomi (Hafids, 2025). 

Pada pengelolaan risiko keuangan, modal kerja 

memberikan peran yang vital untuk manajemen keuangan. 

Modal kerja disini merupakan margin yang didapat antara 

berbagai asset lancar yang dimiliki seperti kas maupun 

persediaan dengan kewajiban lancar berupa kuantitas hutang 

dalam jangka pendek. Risiko keuangan yang dapat terkait 

dengan pengelolaan modal kerja seperti adanya potensi tidak 

untung atau kegagalan pembayaran yang diakibatkan tidak 

tersedianyan sejumlah dana likuid untuk mendukung proses 

pembiayaan kegiatan operasional serta utamanya dalam 
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melunasi kewajiban untuk mengangsur yang segera jatuh 

tempo.  

Situasi modal kerja dalam risiko keuangan senada 

dengan kondisi bila terjadi risiko kredit, bahkan dalam kondisi 

tertentu bisa karena ketidakmauan peminjam dalam upayanya 

untuk memenuhi kewajiban untuk mengembalikan jumlah 

dana yang sebelumnya dipinjam disaat maupun sebelum jatuh 

tempo. Berbagai faktor dapat mempengaruhi kondisi tersebut 

diantaranya adanya gejolak perubahan ekonomi dan kurang 

cermat dalam penerapan kebijakan kredit. 

Seperti pada berbagai risiko yang dihadapi oleh 

produsen yang menekuni usaha dalam sistem agribisnis bisa 

mengalami kredit macet dikarenakan gagal bayar. Kondisi ini 

dikarenakan adanya perolehan margin keuntungan yang tidak 

stabil olah pelaku agribisnis, hal ini berimbas pada prospek 

kelangsungan usaha yang bergerak di agribisnis. Seperti pada 

tantangan di pasar yang seringkali terjadi adanya gejolak 

fluktuasi harga. Sehingga dari pendapatan yang diperoleh 

tidak dapat menyeimbangkan anggaran rumah tangganya 

yang kemudian juga berdampak pada ketidakmampuan untuk 

melakukan pembayaran angsuran kredit yang sebelumnya 

diambil untuk mendukung permodalan usahanya. 

Manajemen risiko kredit menjadi hal penting untuk 

diupayakan dalam melindungi likuiditas dan stabilitas 

keuangan. Pemberi pinjaman atau kreditur, yang mana baik 

berasal dari lembaga keuangan formal, diperlukan adanya 

evaluasi secara menyeluruh pada kredit serta observasi yang 

teratur untuk debitur berkaitan dengan portofolia pinjaman 

yang telah disepakati. Adanya langkah yang salah dalam 

penilaian risiko kredit berdampak serius, karenanya 

kelembagaan keuangan formal harus mempunyai strategi 
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dalam implementasikan manajemen risiko guna meminimalisir 

adanya potensi kerugian pada berbagai pihak. 

 Pada arus kas keuangan juga tidak lepas adanya 

tantangan likuiditas dimana kondisi tidak dapat melaksanakan 

kewajiban keuangannya secara teratur, hal ini dikarenakan 

adanya kekuarangan kas yang memadai. Situasi risiko yang 

terjadi adanya kuantitas dana yang dibutuhkan tidak mampu 

untuk disediakan atau bisa diupayakan dengan menjual asset 

dengan segera tanpa memberikan dampak penurunan yang 

masif dalam nilai aset. Risiko ini berpeluang besar terjadi akibat 

adanya kebutuhan dana yang berubah secara mendadak, pasar 

yang tidak pasti bankah kondisi ekonomi yang sulit dialami 

berbagai pihak (Aswar dkk., 2024). 

Kemampuan dalam melaksanakan manajemen risiko 

dalam likuiditas ini bisa menggunakan pengembangan strategi 

sebagai langkah pasti adanya dana yang sesuai atau memadai 

dalam kondisi apapun. Didukung dengan taktik perencanaan 

yang mumpuni, karena tanpa adanya perencanaan yang 

matang berakibat pada kondisi arus kas yang kering disaat 

operasional usaha yang dibutuhkan. Upaya yang dilakukan 

dengan melibatkan observasi yang tepat dan cermat untuk 

aliran arus kas keuangan, kondisi arus kas yang cepat dapat 

mendukung pengelolaan kegiatan investasi serta mendapatkan 

aliran dana untuk digunakan sebagai pengembangan saluran 

cadangan. Sehingga usaha untuk meminimalisir ada risiko 

dalam likuiditas dengan kesiapan untuk memahami secara 

mendalam pola struktur serta karakteristik kas yang dijalankan 

oleh pelaku usaha di bidang agribisnis. 

Berbagai macam risiko yang terjadi dalam keuangan 

diatas untuk hal dasar yang dipertimbangkan berkaitan 

kemudahan mendapatkan modal kerja yang terjadi di salah 

satu sub sistem agribisnis yaitu usahatani. Alasan mendasar 
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karena tidak semua produsen memiliki modal kerja yang 

cukup untuk keberlansungan usahanya (Pratiwi dkk., 2019). 

Berbagai sumber modal secara aksesibilitas tidak semua dapat 

dengan mudah dijangkau. Dalam hal ini berkaitan dengan 

produsen yang memiliki penguasaanlahan yang sempit dan 

kondisi ini pada masyarakat di pedesaan menjadi golongan 

mayoritas. Sehingga, bagi produsen dalam melakukan 

pengelolaan dan pengambangan kegiatan usahataninya, 

menjadi hal yang seringkali ditemui bahwa modal yang kurang 

menjadi tantangan utamanya. 

Fakta empiris dalam pembiayaan untuk modal kerja 

produsen di wilayah pedesaan secara umum tidak hanya 

dilakukan oleh perantara lembaga keuangan formal, melainkan 

juga oleh lembaga keuangan informal. Seperti perbankan milik 

negara mapun bank milik swasta sebagai pihak lembaga formal 

yang mendapatkan tugas untuk penyaluran modal kerja, 

sedangkan lembaga informal yang mengambil peran 

diantaranya ada pedagang yang berfokus pada input 

pertanian, serta pedagang yang hanya fokus di pasca panen 

pertanian bahkan pula terdapat pedagang yang berfungsi 

untuk keduanya (Hardana dkk., 2019). 

Sumber modal kerja dari lembaga keuangan informal 

umumnya memberikan kemudahan dalam mendapatkan 

pinjaman modal dan menjadi pilihan yang ringkas dikarenakan 

prosedur pengajuan pinjaman yang cepat. Sehingga sumber 

permodalan informal seringkali menjadi opsi lain bagi petani 

untuk mendapatkan pinjaman modal karena prosedur 

pengajuan  yang  lebih  mudah. Selain itu, ditambah pola tabiat 

masyarakat di lingkungan pedesaan yang berusahatani 

komoditas pertanian dalam mempunyai hutang tidaklah 

menjadi hal yang memalukan untuk dilakukan. Oleh 

karenanya meminjam modal ke lembaga keuangan informal 
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sudah menjadi bagian hal yang umum dilakukan oleh 

masyarakat pedesaan (Pratiwi dkk., 2019). 

Peran penting bagi lembaga keuangan formal dalam 

pelaksanaan aturan untuk skim pembiayaan berbagai usaha 

pertanian, seharusnya dijalankan tidak dengan pola rigid yang 

berakibat masyarakat pedesaan mendapatkan kemudahan 

untuk akses pada sumber permodalan yang ditawarkan. 

Lembaga keuangan formal pada tata kelola admisnistrasinya 

mempunyai urutan prosedur yang dapat dimengertidan 

mudah dalam pelaksanaan, pencairan jumlah pinjaman cepat 

dan tepat waktu sesuai kebutuhan debitur. Selain itu didukung 

dengan tingkat bunga lebih rendah dibandingan lembaga 

informal. Selain itu keuntungan penawaran suku bunga yang 

rendah dibanding lembaga keuangan informal wajib disubsidi 

oleh negara. 

 Strategi Pengelolaan Risiko Pasar dan Keuangan  

Pentingnya kesiapan menghadapi risiko pasar dengan cara 

melakukan mitigasi pada setiap risiko keuangan melalui 

berbagai langkah-langkah yang bisa diambil sehingga dapat 

meminimalisir dampak potensial dimungkinkan bisa terjadi. 

Pemilihan strategi yang sesuai dapat memberikan dampak 

positif untuk peningkatan daya tahan pada kondisi pasar yang 

berubah-ubah. Berikut berbagai cara yang dapat dilakukan 

sebagai bagian yang umumnya digunakan untuk mitigasi 

dalam risiko pasar dan keuangan. 

 Diversifikasi Portofolio 

Salah satu principal yang mendasar dalam melakukan 

manajemen investasi dengan upaya diversifikasi portofolio, 

yang mana di berbagai kelas aset mapun sector ekonomi dapat 

melibatkan penyebaran investasi. Apabila terkaji kinerja yang 
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buruk pada sektor pertanian, dengan kepemilikan portofolio 

yang tidak homogen, maka entitas dapat meminimalisir risiko 

yang terjadi. Misalnya, apabila terdapat sektor pertanian yang 

mengalami penurunan nilai, maka sektor lainnya dapat 

mengimbangi karena kinerja yang positif. Mitigasi ini memiliki 

keuntungan dalam jangka panjang, dikarenakan bisa 

memberikan dampak positif sebagai perlindungan terhadap 

pasar yang berfluktuasi (Hafids, 2025). 

Strategi ini sangat penting di sektor agribisnis dan 

keuangan yang rentan terhadap ketidakpastian eksternal. 

Dalam agribisnis, diversifikasi dapat dilakukan dengan 

menanam berbagai jenis tanaman atau memperluas pasar, 

sehingga kerugian dari satu komoditas bisa diimbangi dengan 

pendapatan dari komoditas lain. Dalam keuangan, diversifikasi 

dilakukan dengan membagi investasi antara saham, obligasi, 

dan aset lainnya, mengurangi ketergantungan pada satu sektor, 

serta meminimalkan kerugian saat pasar saham turun. 

Namun, meskipun diversifikasi mengurangi risiko, tidak 

ada strategi yang dapat menghilangkan risiko sepenuhnya. 

Diversifikasi yang buruk, seperti membeli aset yang sangat 

berkorelasi, tidak efektif. Oleh karena itu, penting untuk 

memilih alat diversifikasi yang sesuai dengan memahami risiko 

yang dihadapi. Dalam agribisnis, ini berarti mem-

pertimbangkan kebutuhan pasar dan kemampuan untuk 

mengelola berbagai produk, sementara dalam keuangan, 

memilih aset yang tidak berkorelasi. 

A. Hedging 

Instrumen mitigasi selanjutnya ialah Hedging yang dapat 

melibatkan penggunaan instrumen, contohnya pilihan atau 

kontrak berjangka, keduanya berguna dalam memberikan 

proteksi nilai portofolio terhadap harga yang berfluktuasi 

bahkan nilai tukar uang. Selain itu terdapat kegunaan 
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lainnya pada risiko pasar untuk meminimalisir eksposur, 

serta dapat memproteksi perubahan nilai tukar uang serta 

nilai aset yang dapat membuat protofolio merugi. Secara 

umum dapat memberikan terhadap hasil keuangan yang 

positif dan menjadi bagian strategi untuk mengurangi efek 

negative akibat perubahan pasar yang tidak menentu pada 

nilai yang diinvestasikan (Hafids, 2025). 

Hedging sering digunakan dalam sektor agribisnis dan 

keuangan, seperti menggunakan kontrak berjangka untuk 

menjual produk dengan harga yang telah disepakati, atau 

melindungi posisi terhadap fluktuasi suku bunga atau nilai 

tukar. Namun, Hedging tidak menghilangkan risiko 

sepenuhnya dan dapat melibatkan biaya, seperti biaya 

transaksi atau potensi kehilangan keuntungan jika pasar 

bergerak menguntungkan setelah posisi diambil. Oleh 

karena itu, strategi Hedging harus dilakukan dengan hati-

hati dan mempertimbangkan tingkat ketidakpastian yang 

ada. 

B. Manajemen Likuiditas 

Upaya mengatasi risiko yang terjadi pada likuiditas menajdi 

bagian strategi yang vital dilakukan untuk menjaga 

likuiditas yang memadai. Perhatian terhadap arus kas 

dengan melibatkan pemantauan dan kecermatan untuk 

perencanaan pada arus kas yang selanjutnya dapat 

memenuhi kewajiban keuangan dengan tepat dan lancar. 

Tujuan utama mewujudkan reputasi yang baik dalam 

mengoperasikan usaha dalam agribisnis dengan men-

jalankan manajemen likuiditas secara efektif yang berguna 

dalam menghindari kurang dana sehingga tidak meng-

untungkan secara operasional. 
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Salah satu cara untuk menganalisis dampak risiko 

adalah dengan menggunakan analisis sensitivitas, yang 

memungkinkan pengambil keputusan menilai bagaimana 

perubahan kecil dalam variabel tertentu dapat 

mempengaruhi hasil. Dalam sektor agribisnis, misalnya, 

perubahan harga bahan baku atau cuaca yang ekstrem dapat 

sangat mempengaruhi hasil produksi. Selain itu, analisis 

skenario digunakan untuk mengevaluasi dampak dari 

berbagai kondisi masa depan, baik yang positif maupun 

negatif, terhadap keputusan bisnis, terutama di sektor 

keuangan. 

C. Asuransi 

Pihak ketiga selalu yang menawarkan polis asuransi kepada 

para pelaku usaha di bidang agribisnis menjadi upaya yang 

efektif dengan cara mentransfer risiko yang terjadi, ruang 

lingkup asuransi bisa melibatkan untuk risiko kredit, 

operasional usaha bahkan bisnis yang sedang dijalankan. 

Proteksi finasial terhadap kemungkina adanya kerugian bisa 

terjadi, oleh karenanya pihak ketiga menawarkan asuransi 

namun dengan membayar sejumlah premi yang menjadi 

aturan mainnya. 

Asuransi memberikan perlindungan terhadap risiko 

yang lebih pasti, seperti kerusakan properti atau bencana 

alam. Dalam agribisnis, asuransi pertanian melindungi 

petani dari kerugian akibat cuaca ekstrem. Namun, tidak 

semua risiko dapat dilindungi melalui asuransi, terutama 

risiko pasar atau fluktuasi harga. 
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BAB VIII 

MODEL KUANTITATIF 

TERINTEGRASI UNTUK MANAJEMEN 

RISIKO USAHATANI PADI PETANI 

KECIL 

 

 

 Landasan Teoritis dan Pendekatan Kuantitatif dalam 

Manajemen Risiko 

Usahatani padi skala kecil, khususnya yang dikelola oleh petani 

dengan luas lahan kurang dari 0.5 hektar, beroperasi dalam 

lingkungan risiko yang tinggi. Kompleksitas risiko pada 

usahatani padi seringkali tidak bersumber dari satu faktor 

tunggal. Risiko datang dari berbagai arah sekaligus dan saling 

memperparah (Mohsin dkk., 2024). Risiko usahatani padi 

berasal dari tiga aspek utama: produksi, pasar, dan 

kelembagaan. Risiko produksi dipicu oleh perubahan iklim 

yang tidak menentu, serangan organisme pengganggu 

tanaman (OPT), serta keterbatasan benih unggul dan pupuk 

berkualitas yang menurunkan ketahanan tanaman. Risiko 

pasar muncul saat panen raya menyebabkan harga gabah jatuh, 

sementara harga input seperti pupuk dan pestisida terus 

meningkat sehingga menekan keuntungan petani. Selain itu, 

risiko kelembagaan terkait dengan ketidakpastian distribusi 

pupuk bersubsidi dan perubahan kebijakan pemerintah yang 

sulit diprediksi petani. 
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Menghadapi kompleksitas risiko yang berlapis – lapis ini, 

pendekatan manajemen risiko yang sederhana tidak lagi 

memadai. Metode kualtiatif seperti diskusi kelompok hanya 

mampu memberikan gambaran permukaan tanpa dapat 

mengukur seberapa besar pengaruh masing – masing faktor 

secara tepat. Sebaliknya, penggunaan satu metode kuantitatif 

tunggal pun memiliki keterbatasan. Oleh karena itu, 

dibutuhkan suatu model yang mengintegrasikan beberapa 

metode kuantitatif secara komplementer, dimana setuap 

metode mengerjakan bagian yang tidak dapat dikerjakan oleh 

metode lain.  

Model yang dikembangkan dalam bab ini bertumpu pada 

tiga pilar teoritis. Pilar pertama adalah teori pengambilan 

keputusan di bawah ketidakpastian, khususnya Prospect Theory 

yang dirumuskan oleh Daniel Kahneman dan Amos Tversky 

pada tahun 1979. Teori ini menjelaskan bahwa manusia tidak 

selalu bertindak secara rasional sepenuhnya. Petani cenderung 

sangat menghindari kerugian dibandingkan mengejar 

keuntungan yang setara nilainya; kehilangan satu juta rupiah 

terasa jauh lebih menyakitkan daripada kesenangan 

mendapatkan satu juta rupiah. Implikasinya, desain strategi 

mitigasi risiko harus lebih menonjolkan perlindungan dari 

kerugian daripada semata-mata menjanjikan peningkatan 

keuntungan. 

Pilar kedua adalah Fuzzy Set Theory yang diperkenalkan 

oleh Lotfi Zadeh pada tahun 1965. Dalam kehidupan nyata, 

banyak konsep yang bersifat kontinum dan tidak dapat 

diwakili oleh nilai ya/tidak yang kaku. Ketika seorang 

penyuluh mengatakan bahwa 'risiko serangan wereng di 

daerah ini sedang tinggi', pernyataan itu mengandung 

ketidakpastian yang tidak dapat direpresentasikan oleh angka 

tunggal. Fuzzy Set Theory menyediakan kerangka matematis 
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untuk menangkap ketidakpastian linguistik semacam ini 

melalui fungsi keanggotaan yang menggambarkan derajat 

kebenaran suatu pernyataan pada rentang nilai tertentu 

(Torrens-Urrutia dkk., 2022). 

Pilar ketiga adalah konsep Failure Mode yang berasal dari 

disiplin rekayasa keandalan sistem (system reliability 

engineering). Konsep ini memandang suatu system dalam hal ini 

sistem produksi padi, sebagai rangkaian komponen yang 

masing-masing dapat mengalami kegagalan dengan cara 

tertentu. Dengan mengidentifikasi secara sistematis seluruh 

cara kegagalan dapat terjadi beserta dampak dan penyebabnya, 

model dapat secara proaktif merancang tindakan pencegahan 

sebelum kegagalan benar-benar terjadi. Ketiga pilar inilah yang 

menjadi fondasi arsitektur model kuantitatif terintegrasi yang 

akan dijabarkan pada sub-bab berikutnya. 

 Desain Model Kuantitatif Terintegrasi 

Model kuantitatif terintegrasi yang dikembangkan dalam bab 

ini bekerja dalam 3 lapis yang bersifat sekuensial. Dimana 

output dari setiap lapis menjadi masukan terstruktur bagi lapis 

berikutnya, seperti rantai analisis yang saling mengundi dan 

saling menguatkan.  

 Lapis Pertama: Identifikasi Risiko melalui Regresi 

Berganda 

Model pada tahap ini bekerja untuk mengumpulkan faktor 

mana yang paling kuat berkaitan dengan naik turunnya 

produktivitas padi. Dengan menggunakan data historis 

produksi dan faktor –faktor yang melingkupinya. Regresi 

berganda akan menghasilkan koefisien yang menunjukkan 

kekuatan dan arah pengaruh dari masing – masing faktor risiko 

secra statistik (Hair dkk., 2019).  
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 Lapis Kedua: Evaluasi Risiko melalui Failure Mode and 

Effect Analysis (FMEA) 

Pada tahap ini, model akan menjawab kegagalan mana yang 

paling berbahaya dan mendesak untuk ditangani. Dengan 

menggunakan faktor dominan dari hasil regresi, FMEA akan 

mengevaluasi setiap mode kegagalan dari 3 dimensi yang 

nantinya akan dipadarkan menjadi satu angga yang disebut 

dengan Risk Priority Number (RPN) (Wang dkk., 2024). 

 Lapis Ketiga: Penentuan Prioritas Strategi melalui Fuzzy 

Analytical Hierarchy Process (Fuzzy AHP) 

Tahap ini adalah penentuan prioritis strategi dengan 

menjadikan hasil penilaian FMEA sebagai dasar penetapan 

kritaria evaluasi. Fuzzy AHP akan mengintegrasikan penilaian 

para pakar ke dalam suatu kerangka keputusan yang 

terstruktur (Cheng dkk., 2025).  

Untuk membangun model ini, dibutuhkan 3 jenis sumber 

data yang akan saling melengkapi. Pertama adalah data 

kuantitatif historis yang mencakup data produktivitas, dan 

faktor – faktor yang dapat mempengaruhinya. Kedua, 

penilaian panel pakar yang terdiri atas penyulus pertanian 

lapangan, hingga petani berpengalaman. Penilaian ini lalu akan 

dikumpulkan melalui sebuah prosedur terstruktur di mana 

para pakar memberikan penilaian secara anonim hingga 

tercapai konvergensi pendapat. Dan yang terakhir adalah 

wawancara mendalam dengan petani responden untuk 

memvalidasi relevansi hasil model dengan kondisi aktual di 

lapang.  

Catatan: Keunggulan dari model terintegrasi ini dibandingkan 

dengan pendekatan metode tunggal terletak pada kemampuannya 

menghasilkan rekomendasi yang bersifat evidance-based dari tiga 

sudut pandang yang berbeda secara bersamaan. 



 MANAJEMEN RISIKO AGRIBISNIS TERINTEGRASI | 127 

 Model Regresi Berganda sebagai Basis Identifikasi Risiko 

Regresi berganda dirancang untuk mengukur pengaruh setiap 

faktor dengan mengontrol pengaruh semua faktor lainnya, 

sehingga setiap faktor dapat dipahami terlepas dari kondisi 

faktor yang lainnya (Montgomery dkk., 2012). Dalam konteks 

usahatani padi, model ini dapat digunakan untuk menjelaskan 

bagaimana sumber risiko dapat mempengaruhi kinerja 

usahatani, baik dalam bentuk produktivitas maupun 

pendapatan. Secara umum, spesifikasi model dapat dituliskan 

sebagai: 

Y = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + β6X6 + β7X7 + β8X8 + ε  

Persamaan ini dapat dibaca dengan, produktivitas padi 

(Y) adalah hasil dari suatu nilai dasar (β0) yang kemudian 

dipengaruhi secara aditif oleh depalan faktor risiko (X1 hingga 

X8), masing – masing dengan bobot pengaruh yang diwakili 

oleh koefisiennya (β1 hingga β8). Simbol ε merepresentikan 

seluruh faktor lain yang mempengaruhi produktivitas namun 

tidak terukur atau tidak dimasukkan dalam model, hal ini lah 

yang disebut dengan risiko residu. Spesifikasi lengkap seluruh 

variabel disajikan dalam Tabel 12. 
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Tabel 12. Variabel Produktivitas Padi 

Kategori Risiko Variabel Simbol Satuan / Keterangan 

Dependen Produktivitas padi Y ton/ha 

Iklim Curah hujan total musim tanam X₁ milimeter (mm) 

Iklim Jumlah hari hujan efektif X₂ hari per musim tanam 

Input produksi Dosis pupuk nitrogen (urea) X₃ kg/ha 

Input produksi 
Penggunaan benih unggul 

bersertifikat 
X₄ Variabel dummy: 1 = ya; 0 = tidak 

Biologis Intensitas serangan OPT X₅ 
Indeks komposit skala 0 (tidak ada) – 1 

(sangat parah) 

Sosial-ekonomi Akses kredit formal X₆ 
Variabel dummy: 1 = memiliki akses; 0 

= tidak 

Sosial-ekonomi Pengalaman bertani X₇ tahun (proxy kapasitas adaptif petani) 

Harga pasar 
Harga gabah kering panen saat 

panen 
X₈ Rupiah per kilogram (Rp/kg) 
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Model ini tidak hanya sekedar melihat hubungan, tetapi 

juga memiliki fungsi untuk mengkuantifikasi sensitivitas 

sistem usahatani terhadap berbagai sumber ketidakpastian. 

Selain itu, pemilihan variabel dalam model regresi tidak hanya 

didasarkan pada ketersediaan data, tetapi juga pada kerangka 

konseptual risiko. Pemilihan delapan variabel ini didasarkan 

pada dua pertimbangan yang berjalan beriringan. Dari sisi 

teoritis, setiap variabel mewakili satu kategori sumber risiko 

yang diakui dalam literatur pertanian yaitu, risiko iklim (X₁, 

X2), risiko teknologi dan input (X3, X4), risiko biologis (X5), risiko 

sosial ekonomi (X6, X7), dan risiko pasar (X8). Dari sisi empiris, 

setiap variabel harus dapat diukur dan tersedia datanya di 

tingkat usahatani petani kecil, karena model secanggih apapun 

tidak berguna apabila datanya tidak dapat dikumpulkan. 

Estimasi model dilakukan menggunakan metode 

Ordinary Least Squares (OLS). OLS menghasilkan estimator yang 

terbaik dan tidak bias (Best Linear Unbiased Estimator atau 

BLUE) apabila sejumlah asumsi terpenuhi. Asumsi – asumsi ini 

harus diuji secara seksama. Uji normalitas residual, uji 

multikolinearitas menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) 

dengan batas nilai VIF < 10, uji heterokedastisitas untuk 

memastikan bahwa variansi galat bersifat konstan, dan uji 

autokorelasi dengan statistik Durbin-Watson untuk 

memastikan bahwa galat dari satu observasi tidak berkorelasi 

dengan galat observasi lainnya.  

Output yang paling penting dari tahap Regresi adalah 

koefisien beta terstandarisasi (standardized beta coefficient). 

Koefisien beta terstandarisasi sudah dikonversi ke dalam 

satuan standar debiasi ehingga dapat dibandingkan secara 

langsung antar variabel yang berbeda satuan. Faktor dengan 

nilai tertinggi adalah faktor yang paling ‘menguasai’ 
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(Mizumoto, 2023) produktivitas dan itu merupakan salah satu 

faktor yang masuk ke dalam tahap selanjutnya. Selain itu, 

dekomposisis ariasi akan menunjukkan berapa persen total 

variasi produktivitas yang dapat dijelaskan oleh masing – 

masing kelompok, smenetara variasi residual yang tidak 

terjelaskan menjadi indikasi bahwa masih ada sumber risiko 

tersembunyi yang perlu digali lebih jauh melalui FMEA.  

 Failure Mode and Effects Analysis (FMEA) dalam Evaluasi 

Risiko 

Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) adalah sebuah metode 

yang lahri dari dunia rekayasa keandalan militer Amerika 

Seikat pada tahun 1949 (Pokorádi dkk., 2021). Sejak saat itu, 

FMEA mulai berkembang menjadi alat standar yang digunakan 

NASA dalam progam untuk mengevaluasi risiko yang 

dihadapi. Dalam bagian ini, FMEA diadaptasi untuk menjawab 

pertanyaan yang sama dalam konteks sistem produksi padi 

yang jauh lebih kompleks dan tidak deterministik 

dibandingkan mesin buatan manusia. Langkah pertama dalam 

FMEA adalah mengidentifikasi seluruh failure mode, yang tidak 

hanya berasal dari imajinasi, melainkan secara sistematis 

diturunkan dari dua sumber, hasil analisis regresi, serta 

pengalaman empiris panel pakar yang memiliki pengetahuan 

lapangan yang mendalam.  

Setelah failure mode teridentifikasi, setiap failure mode 

dinilai berdasarkan tiga komponen yang masing – masing 

menggunakan skala 1 hingga 10. Komponen pertama adalah 

Severity (S), yang mengukur seberapa parak konsekuensi 

kerugian apabila kegagalan terjadi. Komponen kedua adalah 

Occurance (O), yang mengukur seberapa sering atau seberapa 

besar probabilitas failure mode tersebut terjadi selama periode 

pengamatan. Komponen ketiga adalah Detection (D), yang 
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mengukur seberapa sulit failure mode tersebut dideteksi 

sebelum dampaknya meluas dan tidak dapat lagi di tangani.  

Tabel 13. Contoh Pengukuran Evaluasi Risiko Agribisnis 

Skor Kategori Dimensi Deskripsi 

1–2 
Sangat 

Rendah 
Severity 

Penurunan hasil < 5%; petani 

tidak merasakan kerugian 

berarti 

3–4 Rendah Severity 

Penurunan 5–15%; 

pendapatan sedikit berkurang 

namun masih di atas biaya 

produksi 

5–6 Sedang Severity 

Penurunan 15–30%; 

pendapatan di bawah rata-

rata; tabungan terkuras 

sebagian 

7–8 Tinggi Severity 

Penurunan 30–50%; petani 

menderita kerugian nyata; 

terpaksa berutang 

9–10 
Sangat 

Tinggi 
Severity 

Gagal panen > 50%; 

mengancam ketahanan 

pangan dan keberlangsungan 

usaha 

1–2 
Sangat 

Jarang 
Occurrence 

Terjadi < 1 kali per 10 musim 

tanam; bersifat luar 

biasa/force majeure 

5–6 
Kadang-

Kadang 
Occurrence 

Terjadi 3–5 kali per 10 musim 

tanam; petani mulai 

mewaspadai 
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Skor Kategori Dimensi Deskripsi 

9–10 
Hampir 

Selalu 
Occurrence 

Terjadi > 8 kali per 10 musim 

tanam; sudah menjadi risiko 

struktural 

1–2 
Sangat 

Mudah 
Detection 

Gejala terlihat jelas dengan 

mata telanjang; petani awam 

pun dapat mendeteksi 

5–6 Sedang Detection 

Memerlukan pengetahuan 

teknis dasar; penyuluh perlu 

dilibatkan untuk konfirmasi 

9–10 
Hampir 

Mustahil 
Detection 

Tidak terdeteksi hingga 

kerusakan parah terjadi; 

butuh alat khusus atau citra 

satelit 

Ketiga komponen penilaian diatas kemudian 

digabungkan menjadi satu nilai tunggal yang disebut Risk 

Priority Number (RPN), yang dihitung menggunakan rumus 

perkalian berikut: 

RPN = S x O x D 

Ketiga dimensi risiko bersifat saling memperkuat. Nilai 

RPN berkisar antara 1 (risiko minimal: S=O=D=1) hingga 1.000 

(risiko minimal: S=O=D=10). Dalam praktiknya, failure mode 

dengan nilai RPN ≥ 200 diaktegorikan sebagai KRITIS dan 

memerlukan perhatian segera, RPN 100 – 199 sebagai Mayor, 

dan RPN <100 sebagai Moderat atau Minor.  
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Penilaian pada metode ini dilakukan oleh panel pakar 

dengan latar belakang yang beragam yaitu penyuluh pertanian 

lapangan, peneliti, hingga senior petani yang memiliki 

pengalaman lebih dari 20 tahun. Keberagaman ini disengaja 

untuk membawa perspektif ilmiah dan data empiris, 

pengetahuan kondisi lapangan terkini, serta wisdom praktis 

yang tidak selalu tercermin dalam literatur akademis. Untuk 

menghindari bias dari dominasi satu individu, agregasi 

penilaian multi-pakar dilakukan menggunakan rata-rata 

geometrik, yang terbukti lebih stabil dibandingkan rata-rata 

aritmatika dalam konteks perbandingan berpasangan. 

 Fuzzy AHP untuk Penentuan Strategi Mitigasi Risiko 

Setelah mengidentifikasi faktor risiko dominan dan 

menetapkan failure mode yang paling kritis, selanjutnya 

diperlukan pemilihan dari sekian banyak strategi mitigasi yang 

secara teori dapat diterapkan. Disinilah metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP) yang dikembangkan Thomas Saaty 

yang menyediakan kerangka sistematis untuk meng-

integrasikan penilaian multi-kriteria dari para pemangku 

kepentingan menjadi satu rekomendasi yang dapat 

dipertanggungjawabkan (Madzík & Falát, 2022). Namun AHP 

konvensional memiliki kelemahan yang cukup mendasar yaitu 

AHP mengharuskan setiap pakar menberikan nilai numerik 

yang presisi untk setiap perbandingan berpasangan. Padahal 

dalam kenyataannya, pakar seringkali lebih nyaman 

mengatakan ‘startegi A sedikit lebihpenting dari strategi B’ 

daripada menetapkan bahwa ‘strategi A persis tiga kali lebih 

penting dari strategi B’. Memaksakan penilaian numerik yang 

presisi pada penilaian yang dilakukan menhasilkan distorsi. 

Fuzzy AHP mengatasi kelemahan ini dengan me-

representasikan setiap penilaian perbandingan bukan sebagai 
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angka tunggal, melainkan sebagai Triangular Fuzzy Number 

(TFN) (Do dkk., 2024).  

TFN dinyatakan sebagai ã = (l, m, u), di mana l adalah 

batas bawah (nilai minimum yang masuk akal), m adalah nilai 

modal atau nilai yang paling mungkin, dan u adalah batas atas 

(nilai maksimum yang masih masuk akal). Struktur hierarki 

keputusan dalam Fuzzy AHP disusun secara cermat dalam tiga 

level yang mencerminkan logika pengambilan keputusan dari 

tujuan umum hingga pilihan spesifik. Prosedur komputasi 

Fuzzy AHP mengikuti metode Chang's Extent Analysis melalui 

empat tahap yang berurutan dan saling terkait yaitu: 

 Tahap Pertama: Konstruksi Matriks Perbandingan 

Berpasangan Fuzzy. 

Setiap anggota panel pakar mengisi matriks perbandingan 

menggunakan skala linguistik yang tersedia. Penilaian dari 

seluruh anggota panel kemudian diagregasi menggunakan 

rata-rata geometrik untuk menghasilkan satu matriks 

konsensus 

 Tahap Kedua: Perhitungan Fuzzy Synthetic Extent. 

Untuk setiap elemen dalam hierarki (baik kriteria maupun 

alternatif), dihitung nilai Fuzzy Synthetic Extent Sᵢ yang 

merepresentasikan kepentingan relatif fuzzy elemen tersebut 

dibandingkan semua elemen lain dalam level yang sama. 

 Tahap Ketiga: Penentuan degree of possibility. 

Untuk setiap pasang elemen i dan j, dihitung degree of 

possibility V(Sᵢ ≥ Sⱼ), yaitu seberapa mungkin elemen i lebih 

penting dari elemen j berdasarkan nilai fuzzy masing-masing. 

Nilai minimum dari seluruh degree of possibility yang 
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melibatkan elemen i kemudian menjadi bobot tidak 

ternormalisasi elemen tersebut. 

 Tahap Keempat: Normalisasi dan sintesis global. 

Bobot dinormalisasi sehingga jumlahnya menjadi 1,0 untuk 

setiap level hierarki. Bobot global setiap alternatif strategi 

mitigasi kemudian dihitung dengan mengalikan bobot 

alternatif terhadap masing-masing kriteria dengan bobot 

kriteria yang bersangkutan, lalu menjumlahkan hasilnya, 

sehingga diperoleh satu angka akhir yang dapat digunakan 

untuk meranking seluruh alternatif. Konsistensi logis penilaian 

pakar diperiksa melalui Consistency Ratio (CR). Nilai CR yang 

dapat diterima adalah CR ≤ 0,10, yang berarti inkonsistensi 

dalam penilaian pakar masih berada dalam batas yang wajar. 

Apabila nilai CR melebihi 0,10, pakar diminta untuk meninjau 

kembali dan merevisi penilaiannya 

 Integrated Risk Management Framework using Multiple 

Regression, FMEA, and Fuzzy AHP 

Sebagian besar cenderung menggunakan pendekatan tunggal, 

seperti analisis statistik untuk mengidentifikasi faktor risiko, 

Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) untuk menentukan 

tingkat prioritas kegagalan, atau metode pengambilan 

keputusan multi-kriteria seperti Analytic Hierarchy Process 

(AHP) dan Fuzzy AHP untuk memilih strategi mitigasi. 

Pendekatan yang parsial tersebut menyebabkan proses 

manajemen risiko belum sepenuhnya mampu meng-

hubungkan hubungan kausal antar faktor produksi, tingkat 

kritis risiko, dan prioritas strategi mitigasi dalam satu sistem 

analisis yang terintegrasi. Berdasarkan kondisi tersebut, bab ini 

mengembangkan suatu Integrated Risk Management Framework 

yang mengombinasikan analisis regresi berganda, Failure Mode 
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and Effect Analysis (FMEA), dan Fuzzy Analytic Hierarchy Process 

(Fuzzy AHP) dalam satu alur pengambilan keputusan risiko 

yang sistematis. 

Framework ini dikembangkan oleh penulis pada 

manajemen risiko komoditas padi dan dirancang untuk 

menghasilkan pendekatan analisis risiko yang lebih objektif, 

adaptif, dan aplikatif dalam mendukung pengambilan 

keputusan pada sektor pertanian. Integrasi ketiga metode 

dilakukan secara sequential dan saling terhubung, dimana 

keluaran dari setiap tahapan analisis menjadi masukan bagi 

tahapan berikutnya. Pendekatan ini memungkinkan proses 

manajemen risiko tidak hanya berhenti pada identifikasi faktor 

penyebab risiko, tetapi juga mampu menentukan prioritas 

tingkat kegagalan serta merumuskan strategi mitigasi yang 

paling efektif berdasarkan kondisi ketidakpastian di lapangan. 

 Tahap Awal: Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi digunakan sebagai pendekatan kuantitatif 

untuk memahami hubungan kausal antara variabel 

independen dan variabel dependen sehingga dapat diketahui 

faktor dominan yang menjadi sumber risiko produksi. Oleh 

karena itu, regresi berganda berfungsi sebagai tahap eksploratif 

dan diagnostik yang bertujuan untuk menyaring faktor-faktor 

kritis yang benar-benar memiliki pengaruh signifikan terhadap 

sistem produksi pertanian. Melalui model ini, faktor-faktor 

yang signifikan secara statistik selanjutnya diposisikan sebagai 

sumber utama risiko yang akan dianalisis lebih lanjut pada 

tahap berikutnya. 
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 Tahap Kedua: Failure Mode and Effect Analysis 

Tahap ini mengevaluasi tingkat kritis risiko berdasarkan faktor-

faktor signifikan yang telah diperoleh dari analisis regresi. 

FMEA digunakan karena mampu mengidentifikasi potensi 

kegagalan (failure modes) secara sistematis serta mengukur 

dampak risiko terhadap sistem produksi pertanian. Pada tahap 

ini, setiap faktor risiko dievaluasi berdasarkan tiga dimensi 

utama, yaitu severity (tingkat keparahan dampak), occurrence 

(frekuensi kejadian), dan detectability (kemampuan deteksi 

risiko). Ketiga dimensi tersebut digunakan untuk 

menghasilkan nilai Risk Priority Number (RPN) yang 

menunjukkan tingkat prioritas masing-masing risiko. Nilai 

RPN yang lebih tinggi menunjukkan bahwa risiko memiliki 

tingkat kekritisan yang lebih besar dan memerlukan 

penanganan prioritas. Integrasi regresi berganda dengan 

FMEA memberikan kontribusi penting dalam meningkatkan 

objektivitas proses identifikasi risiko. 

 Tahap Ketiga: Fuzzy Analytic Hierarchy Process (Fuzzy 

AHP) 

Penggunaan pendekatan fuzzy dalam framework ini didasarkan 

pada karakteristik pengambilan keputusan di sektor pertanian 

yang sering kali mengandung ketidakpastian, ambiguitas, dan 

subjektivitas penilaian. Dalam praktiknya, pengambil 

keputusan sering mengalami kesulitan dalam memberikan 

penilaian yang bersifat pasti terhadap tingkat kepentingan 

suatu strategi mitigasi. Oleh karena itu, pendekatan fuzzy 

digunakan untuk mengakomodasi ketidakpastian linguistik 

dalam proses pairwise comparison sehingga menghasilkan 

keputusan yang lebih fleksibel dan realistis. Pada tahap ini, 

hasil prioritas risiko dari FMEA digunakan sebagai dasar 

dalam penyusunan alternatif strategi mitigasi. Melalui Fuzzy 
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AHP, setiap alternatif strategi dievaluasi berdasarkan tingkat 

kepentingannya terhadap pengurangan risiko sehingga 

diperoleh urutan prioritas strategi mitigasi yang paling efektif 

untuk diterapkan. 

Secara konseptual, framework yang dikembangkan dalam 

bab ini membentuk suatu alur pengambilan keputusan risiko 

yang terintegrasi mulai dari identifikasi faktor penyebab, 

penentuan tingkat prioritas risiko, hingga formulasi strategi 

mitigasi. Hubungan antar metode dalam framework ini 

menunjukkan bahwa regresi berganda berfungsi sebagai 

instrumen identifikasi faktor dominan berbasis data, FMEA 

berfungsi sebagai alat evaluasi tingkat kekritisan risiko, 

sedangkan Fuzzy AHP berfungsi sebagai pendekatan 

pengambilan keputusan strategis dalam kondisi ketidak-

pastian. Integrasi tersebut menghasilkan pendekatan 

manajemen risiko yang tidak hanya bersifat diagnostik, tetapi 

juga preskriptif karena mampu menghasilkan rekomendasi 

strategi mitigasi yang terukur dan sistematis. 

Framework ini memberikan kontribusi metodologis dalam 

pengembangan pendekatan manajemen risiko pertanian 

berbasis integrasi multi-metode kuantitatif. Selain me-

ningkatkan objektivitas identifikasi risiko, pendekatan ini juga 

mampu menghasilkan prioritas mitigasi yang lebih adaptif 

terhadap kondisi ketidakpastian pada sektor pertanian. 

Dengan demikian, framework ini tidak hanya relevan diterapkan 

pada komoditas padi, tetapi juga memiliki potensi untuk 

dikembangkan pada berbagai sistem agribisnis dan rantai 

pasok pertanian lainnya yang memiliki karakteristik risiko 

kompleks dan multidimensional. 
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BAB IX 

RISIKO RANTAI PASOK, 

KELEMBAGAAN, DAN DIGITALISASI 

AGRIBISNIS 

 

 

 

Risiko agribisnis tidak hanya muncul dari proses produksi di 

tingkat usahatani, tetapi juga dari hubungan antar pelaku yang 

membentuk rantai pasok. Produk pertanian bergerak melalui 

serangkaian aktor, mulai dari penyedia input, petani, 

pengepul, koperasi, organisasi produsen, agroindustri, 

distributor, ritel, hingga konsumen akhir. Pada setiap titik 

pergerakan tersebut terdapat potensi gangguan, baik dalam 

bentuk ketidakpastian pasokan, keterlambatan logistik, 

penurunan mutu, asimetri informasi, lemahnya koordinasi, 

maupun kegagalan memenuhi standar pasar. Oleh karena itu, 

risiko rantai pasok perlu dipahami sebagai risiko sistemik yang 

timbul dari keterhubungan antar aktor, bukan sekadar risiko 

teknis pada satu unit usaha. 

Aprilia dkk. (2025) risiko ekonomi, pasokan, dan 

persaingan menjadi dimensi penting dalam rantai pasok buah 

tropis. Aprilia dkk. (2026) menegaskan pentingnya reliability, 

responsiveness, agility, cost, asset management, GreenSCOR, dan 

aspek sosial dalam evaluasi kinerja rantai pasok buah tropis. 

Rantai pasok pangan tidak hanya perlu efisien, tetapi juga 

harus andal, adaptif, berkelanjutan, dan didukung 

kelembagaan yang kuat. 
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 Risiko Rantai Pasok Pangan: Pasokan, Logistik, 

Distribusi, dan Traceability 

Rantai pasok pangan merupakan jaringan kegiatan yang 

menghubungkan produksi, pengumpulan, pengolahan, 

penyimpanan, pengangkutan, distribusi, pemasaran, dan 

konsumsi. Dalam agribisnis, rantai pasok pangan memiliki 

tingkat kerentanan yang tinggi karena sebagian besar produk 

pertanian bersifat mudah rusak, musiman, tidak selalu 

seragam, dan sangat dipengaruhi oleh kondisi alam. Risiko 

rantai pasok pangan dapat muncul pada empat area utama, 

yaitu pasokan, logistik, distribusi, dan traceability. 

Risiko pasokan terjadi ketika volume, kualitas, 

kontinuitas, atau waktu ketersediaan produk tidak sesuai 

dengan kebutuhan pelaku hilir. Pada komoditas segar seperti 

buah tropis dan sayuran organik, risiko pasokan sangat erat 

dengan musim, umur simpan, standar mutu, dan kemampuan 

organisasi produsen mengoordinasikan anggotanya. Aprilia 

dkk. (2026) rantai pasok buah tropis di Banyuwangi melibatkan 

producer organisations dengan anggota antara 70 hingga 200 

petani. Dalam konteks tersebut, organisasi produsen tidak 

hanya berfungsi sebagai pengumpul produk, tetapi juga 

sebagai simpul koordinasi yang menentukan kemampuan 

rantai pasok memenuhi permintaan pasar secara konsisten. 

Ketika koordinasi pasokan lemah, risiko yang muncul bukan 

hanya kekurangan volume, tetapi juga ketidaksesuaian grade, 

keterlambatan pengiriman, dan hilangnya kepercayaan 

pembeli. 

Risiko pasokan juga dapat terjadi karena ketergantungan 

terhadap pemasok tertentu. Pada bisnis berbasis bahan baku 

pertanian, ketergantungan ini berbahaya karena gangguan 

pada satu pemasok dapat menghambat seluruh proses 

produksi dan distribusi. Aprilia dkk. (2021) inovasi pemasok, 
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berbagi informasi, dan sumber daya strategis berpengaruh 

terhadap supply chain agility pada kedai kopi di Malang. 

Temuan tersebut penting untuk agribisnis karena pemasok 

tidak hanya berperan sebagai penyedia barang, tetapi juga 

sebagai mitra strategis yang menentukan kemampuan usaha 

merespons perubahan permintaan dan menjaga mutu bahan 

baku. 

Dalam rantai pasok yang melibatkan banyak pelaku 

rantai pasok menyebabkan adanya kompleksitas rantai pasok, 

dimana hal tersebut menyebabkan munculnya berbagai risiko 

yang dapat mengganggu kelancaran aliran produk dan 

informasi. Risiko pasokan terjadi ketika ketersediaan produk 

pertanian tidak stabil akibat penurunan produksi, perubahan 

iklim, gangguan lingkungan, serta lemahnya koordinasi antar 

pelaku rantai pasok. Kondisi ini menyebabkan kontinuitas 

bahan baku menjadi tidak terjamin dan memengaruhi 

kemampuan pelaku usaha dalam memenuhi permintaan pasar. 

Risiko logistik berkaitan dengan penyimpanan, 

transportasi, pengemasan, penanganan produk, waktu 

tempuh, dan kondisi infrastruktur. Pada pangan segar, logistik 

bukan sekadar kegiatan memindahkan produk dari satu lokasi 

ke lokasi lain, tetapi bagian penting dari perlindungan nilai 

produk. Produk yang dipanen dengan mutu baik dapat 

kehilangan nilai apabila proses sortasi, pengemasan, 

pendinginan, atau transportasinya tidak memadai. Aprilia dkk. 

(2026) menekankan pentingnya reliability sebagai kriteria utama 

kinerja rantai pasok. Reliability menunjukkan kemampuan 

rantai pasok memenuhi kebutuhan pembeli secara konsisten, 

baik dari sisi jumlah, mutu, maupun waktu. Rendahnya 

reliability dapat menjadi indikator bahwa rantai pasok 

menghadapi risiko logistik dan koordinasi yang serius. 
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Risiko distribusi berhubungan dengan kemampuan 

rantai pasok menyalurkan produk ke pasar secara tepat waktu, 

tepat jumlah, tepat kualitas, dan tepat tujuan. Distribusi produk 

pertanian menghadapi kendala jarak, kerusakan jalan, 

keterbatasan armada, biaya bahan bakar, keterlambatan 

jadwal, serta ketidaksesuaian antara permintaan pasar dan 

kapasitas pengiriman. Pada produk bernilai tinggi seperti buah 

tropis, kegagalan distribusi dapat menimbulkan kerugian 

ekonomi yang besar karena kualitas produk sangat bergantung 

pada kecepatan penanganan. Aprilia dkk. (2026) menemukan 

bahwa agility memperoleh skor terendah dalam evaluasi 

kinerja rantai pasok buah tropis. Kemampuan rantai pasok 

untuk merespons permintaan tinggi, mengelola safety stock, dan 

menyesuaikan proses pengiriman masih menjadi tantangan 

penting. 

Risiko distribusi juga dapat dilihat pada rantai pasok 

komoditas olahan atau semi-olahan. Aprilia dkk. (2025) 

menggunakan model Supply Chain Operations Reference untuk 

menilai kinerja rantai pasok minyak daun cengkeh. 

Pengelolaan rantai pasok tidak cukup hanya dengan melihat 

aliran produk, tetapi perlu memperhatikan atribut reliability, 

responsiveness, agility, cost, dan asset management. Dalam 

perspektif risiko, atribut-atribut tersebut dapat dibaca sebagai 

indikator kerentanan. Responsiveness yang rendah, misalnya, 

dapat menunjukkan risiko keterlambatan pemenuhan pesanan. 

Cost yang tinggi dapat menunjukkan risiko inefisiensi logistik. 

Asset management yang lemah dapat menunjukkan risiko 

penggunaan aset yang tidak optimal. 

Risiko distribusi berkaitan dengan kelancaran aliran 

produk dari produsen hingga konsumen akhir. Distribusi yang 

panjang menyebabkan nilai tambah lebih banyak dinikmati 

oleh pelaku hilir dibandingkan petani sebagai produsen utama. 
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Selain itu, distribusi informasi pasar yang tidak merata 

membuat petani tidak memperoleh informasi permintaan dan 

standar kualitas secara tepat waktu. Akibatnya, distribusi 

produk menjadi tidak efisien dan posisi tawar petani tetap 

rendah dalam rantai pasok pangan. 

Traceability atau ketertelusuran merupakan kemampuan 

untuk menelusuri asal-usul, proses, pergerakan, dan status 

produk sepanjang rantai pasok. Dalam agribisnis pangan, 

traceability penting karena pasar semakin menuntut keamanan 

pangan, konsistensi mutu, keberlanjutan, dan transparansi. 

Produk yang tidak dapat ditelusuri asal-usulnya menghadapi 

risiko reputasi, risiko penolakan pasar, dan risiko rendahnya 

kepercayaan konsumen. Traceability juga penting untuk 

menangani masalah apabila terjadi kontaminasi, kerusakan, 

atau ketidaksesuaian standar. Tanpa sistem ketertelusuran, 

pelaku agribisnis akan kesulitan mengetahui pada titik mana 

risiko terjadi, apakah pada tahap produksi, sortasi, 

penyimpanan, transportasi, atau distribusi. 

Pada rantai pasok sayuran organik, traceability memiliki 

makna yang lebih strategis karena konsumen tidak hanya 

membeli produk, tetapi juga membeli kepercayaan terhadap 

proses produksi. Fauzi dkk. (2021) rantai pasok sayuran 

organik melibatkan pemasok, distributor, manufaktur, ritel, 

dan konsumen, serta menghadapi masalah fluktuasi 

permintaan dan ketidaksesuaian kualitas produk yang dikirim. 

Dalam konteks ini, traceability dapat membantu memperjelas 

aliran produk dan informasi, sehingga setiap pelaku memiliki 

dasar yang lebih kuat untuk menjaga standar mutu. 

Aspek traceability atau ketertelusuran produk juga 

menjadi bagian penting dalam risiko rantai pasok pangan. 

Dalam rantai pasok komoditas kopi, ketertelusuran diperlukan 

untuk memastikan asal produk, kualitas, proses distribusi, 
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serta standar keamanan pangan dapat diketahui secara jelas 

oleh seluruh pelaku rantai pasok. Namun, keterbatasan 

informasi dan lemahnya integrasi antar pelaku menyebabkan 

proses pelacakan produk belum berjalan optimal. Manajemen 

rantai pasok memerlukan integrasi arus material, informasi, 

dan keuangan agar distribusi produk dapat berjalan efektif dan 

efisien. Ketika informasi mengenai asal produk, kualitas, dan 

alur distribusi tidak terdokumentasi dengan baik, maka risiko 

kehilangan kepercayaan pasar dan kesalahan distribusi akan 

semakin tinggi. Oleh karena itu, diperlukan penguatan sistem 

informasi dan koordinasi antar pelaku untuk meningkatkan 

traceability serta memperkuat ketahanan rantai pasok pangan. 

 Risiko Kelembagaan, Tata Kelola, dan Koordinasi dalam 

Rantai Pasok Agribisnis 

Rantai pasok agribisnis tidak hanya terdiri atas produk dan 

transaksi, tetapi juga dibangun oleh hubungan kelembagaan. 

Kelembagaan dalam agribisnis mencakup aturan formal, 

norma informal, kontrak, kepercayaan, pola koordinasi, 

pembagian peran, sistem insentif, serta mekanisme 

penyelesaian masalah antar pelaku. Risiko kelembagaan 

muncul ketika hubungan antar pelaku tidak mampu 

mendukung kelancaran aliran produk, informasi, dan 

keuangan. Risiko ini sering tidak terlihat secara langsung, 

tetapi dampaknya dapat muncul dalam bentuk ketidakpastian 

pasokan, lemahnya komitmen, konflik harga, rendahnya 

kepatuhan terhadap standar, dan kegagalan koordinasi. 

Dalam rantai pasok pangan, tata kelola menentukan siapa 

yang mengambil keputusan, bagaimana standar ditetapkan, 

bagaimana informasi dibagikan, bagaimana keuntungan 

dibagi, dan bagaimana risiko ditanggung. Pada rantai pasok 

yang melibatkan petani kecil, tata kelola menjadi lebih penting 
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karena petani sering menghadapi keterbatasan modal, 

informasi, teknologi, dan posisi tawar. Organisasi produsen 

dapat menjadi mekanisme penting untuk mengurangi risiko 

kelembagaan karena mampu mengonsolidasikan pasokan, 

memperkuat negosiasi, menyusun standar, dan 

menghubungkan petani dengan pasar bernilai tinggi. 

Permasalahan tata kelola rantai pasok juga bisa terjadi 

dari lemahnya koordinasi antar pelaku usaha, kurangnya 

informasi mengenai permintaan pasar, serta minimnya 

hubungan dengan mitra usaha yang dapat mendukung 

pemasaran produk. Kondisi tersebut terjadi dalam rantai pasok 

komoditas kopi yang menunjukkan bahwa sistem tata kelola 

rantai pasok belum mampu menciptakan integrasi yang efektif 

antara petani, pedagang, pengolah, dan eksportir. Akibatnya, 

aliran informasi pasar, kualitas produk, dan kebutuhan 

konsumen tidak tersampaikan secara optimal kepada seluruh 

pelaku rantai pasok. 

Aprilia dkk. (2026) menempatkan producer organisations 

sebagai unit penting dalam evaluasi kinerja rantai pasok buah 

tropis. Rantai pasok buah tropis tidak dapat dikelola hanya 

melalui transaksi individual antara petani dan pembeli. 

Diperlukan organisasi yang mampu mengatur jadwal panen, 

mengoordinasikan volume, menjaga standar kualitas, dan 

memfasilitasi hubungan dengan aktor hilir. Apabila organisasi 

produsen lemah, risiko kelembagaan akan meningkat karena 

tidak ada simpul koordinasi yang mampu memastikan 

konsistensi pasokan dan kualitas. 

Risiko kelembagaan juga muncul akibat asimetri 

informasi. Asimetri informasi terjadi ketika satu pelaku 

memiliki informasi lebih banyak atau lebih baik dibandingkan 

pelaku lain. Dalam agribisnis, asimetri informasi dapat terjadi 

pada informasi harga, permintaan, kualitas, biaya logistik, 
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standar pasar, dan jadwal pengiriman. Petani yang tidak 

mengetahui harga pasar aktual dapat memiliki posisi tawar 

rendah. Pengepul yang tidak memperoleh informasi 

permintaan secara tepat dapat salah memperkirakan volume 

pembelian. Pengolah yang tidak mengetahui kondisi pasokan 

dapat mengalami kekurangan bahan baku. Akibatnya, 

keputusan setiap aktor menjadi tidak sinkron. 

Berbagi informasi menjadi kunci untuk mengurangi 

risiko kelembagaan. Aprilia dkk. (2021), information sharing 

berperan dalam membentuk supply chain agility pada kedai 

kopi. Meskipun konteksnya adalah kedai kopi, pelajarannya 

relevan untuk agribisnis secara umum. Rantai pasok yang 

mampu berbagi informasi secara cepat dan akurat akan lebih 

mudah menyesuaikan pembelian bahan baku, menjaga 

kualitas, mengelola stok, dan merespons perubahan preferensi 

konsumen. Sebaliknya, rantai pasok yang tertutup 

informasinya cenderung lambat, tidak fleksibel, dan rentan 

terhadap kesalahan keputusan. 

Risiko kelembagaan juga muncul akibat rendahnya 

transparansi dan lemahnya hubungan kemitraan dalam sistem 

agribisnis. Dalam cakupan rantai pasok kopi, petani kopi 

mengalami keterbatasan akses terhadap pasar potensial karena 

informasi permintaan kopi premium tidak tersedia secara 

memadai. Selain itu, sistem kontrak harga dengan eksportir 

cenderung bersifat kaku sehingga petani tidak memiliki ruang 

negosiasi ketika terjadi perubahan kualitas maupun fluktuasi 

pasar. Kurangnya transparansi ini menyebabkan distribusi 

keuntungan dalam rantai pasok menjadi tidak merata dan 

berdampak pada rendahnya pendapatan petani. 

Risiko tata kelola juga berkaitan dengan rendahnya 

kejelasan kontrak. Kontrak dalam agribisnis dapat bersifat 

formal maupun informal. Kontrak formal biasanya mencakup 
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volume, harga, standar kualitas, waktu pengiriman, 

mekanisme pembayaran, dan sanksi. Kontrak informal dapat 

berupa kepercayaan, kebiasaan, atau hubungan sosial jangka 

panjang. Keduanya memiliki fungsi penting. Namun, jika 

kontrak tidak jelas, risiko moral hazard, ketidakpatuhan, 

keterlambatan pembayaran, atau perubahan sepihak dapat 

meningkat. Pada rantai pasok produk segar, ketidakjelasan 

kontrak dapat menyebabkan produk ditolak karena tidak 

sesuai standar, meskipun standar tersebut tidak di-

komunikasikan secara jelas sebelumnya. 

Koordinasi antar pelaku merupakan inti dari pengelolaan 

risiko kelembagaan. Koordinasi diperlukan untuk 

menyelaraskan jadwal produksi, kebutuhan pasar, kapasitas 

transportasi, standar mutu, informasi permintaan, dan arus 

pembayaran. Fauzi dkk. (2021) pengukuran kinerja 

menggunakan SCOR mencakup reliability, responsiveness, 

agility, cost, dan assets. Atribut-atribut tersebut tidak dapat 

dicapai oleh satu aktor saja. Reliability membutuhkan 

koordinasi antara produsen dan pembeli; responsiveness 

membutuhkan komunikasi cepat; agility membutuhkan 

fleksibilitas bersama; cost efficiency membutuhkan kesepakatan 

proses; sedangkan asset management membutuhkan pembagian 

peran yang jelas. 

Wahdah dkk. (2025) pentingnya pemetaan aktor dan 

pengukuran kinerja rantai pasok. Komoditas seperti minyak 

daun cengkeh melibatkan aliran bahan baku dari petani atau 

pengumpul menuju pengolah dan pasar. Setiap aktor memiliki 

peran dan kepentingan berbeda. Jika koordinasi tidak berjalan, 

risiko yang muncul dapat berupa keterlambatan bahan baku, 

ketidaksesuaian kualitas, kapasitas produksi tidak optimal, dan 

biaya distribusi meningkat. Dengan demikian, risiko 

kelembagaan tidak boleh dipandang sebagai isu administratif 
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semata, tetapi sebagai faktor yang menentukan efisiensi dan 

keberlanjutan rantai pasok. 

Penguatan kelembagaan dapat dilakukan melalui 

peningkatan berbagi informasi, pengembangan kemitraan 

strategis, dan penguatan hubungan antar pelaku rantai pasok. 

Adanya platform informasi bersama dinilai mampu 

mengurangi risiko ketidakpastian harga dan volume produksi. 

Selain itu, strategi mitigasi yang direkomendasikan meliputi 

peningkatan koordinasi dengan pemerintah, pengukuran 

kinerja rantai pasok, serta penguatan integrasi antar aktor 

agribisnis. Langkah-langkah tersebut penting untuk 

menciptakan tata kelola rantai pasok yang lebih transparan, 

adaptif, dan berkelanjutan dalam sistem agribisnis. 

Risiko kelembagaan juga terkait dengan pembagian nilai 

tambah. Rantai pasok yang tidak adil dapat menimbulkan 

ketidakpuasan, rendahnya komitmen, dan lemahnya 

keberlanjutan hubungan. Jika petani merasa harga tidak 

mencerminkan kualitas atau biaya produksi, mereka dapat 

memilih menjual ke saluran lain. Jika pengolah merasa pasokan 

tidak konsisten, mereka dapat mengganti pemasok. Jika 

distributor merasa margin terlalu rendah, mereka dapat 

mengurangi layanan. Karena itu, tata kelola rantai pasok harus 

memperhatikan keseimbangan antara efisiensi ekonomi dan 

keadilan antar pelaku. 

Dalam konteks agribisnis modern, kelembagaan yang 

kuat berfungsi sebagai infrastruktur sosial bagi manajemen 

risiko. Teknologi, standar mutu, dan kontrak tidak akan efektif 

apabila tidak didukung oleh kepercayaan, kepemimpinan, 

partisipasi, dan komunikasi. Kelembagaan yang kuat 

membantu rantai pasok menjadi lebih adaptif karena setiap 

pelaku memiliki mekanisme untuk bernegosiasi, berbagi 

informasi, menyelesaikan masalah, dan menyesuaikan diri 
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terhadap perubahan lingkungan bisnis. Oleh karena itu, 

penguatan kelembagaan menjadi syarat penting dalam 

menurunkan risiko rantai pasok agribisnis. 

 Peluang dan Risiko Digitalisasi dalam Sistem Rantai 

Pasok dan Manajemen Risiko Agribisnis 

Manajemen risiko menjadi pendekatan penting dalam 

mengurangi dampak kerugian yang mungkin terjadi pada 

rantai pasok agribisnis. Proses manajemen risiko dilakukan 

melalui tahapan identifikasi risiko, penilaian tingkat risiko, 

serta penyusunan strategi mitigasi yang tepat. Dengan 

pengelolaan risiko yang baik, pelaku agribisnis dapat 

meningkatkan efisiensi usaha, menjaga stabilitas produksi, dan 

memperkuat daya saing produk di pasar. 

Digitalisasi menjadi salah satu kekuatan penting dalam 

transformasi agribisnis. Teknologi digital dapat digunakan 

untuk mencatat produksi, memantau stok, mengatur pesanan, 

menghubungkan petani dengan pasar, mempercepat 

pembayaran, memperbaiki traceability, mempromosikan 

produk, dan mendukung pengambilan keputusan berbasis 

data. Dalam manajemen risiko, digitalisasi memberikan 

peluang untuk mempercepat deteksi gangguan, memperbaiki 

koordinasi, dan meningkatkan transparansi sepanjang rantai 

pasok. 

Namun, digitalisasi tidak boleh dipahami sebagai solusi 

otomatis. Teknologi adalah alat; efektivitasnya sangat 

bergantung pada kesiapan pelaku, kualitas data, kapasitas 

kelembagaan, ketersediaan infrastruktur, dan kemampuan 

organisasi menggunakan informasi untuk mengambil 

keputusan. Apabila digitalisasi tidak dikelola dengan baik, 

teknologi justru dapat menciptakan risiko baru seperti 

kesalahan input data, ketergantungan pada platform, 
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ketimpangan akses, rendahnya literasi digital, kebocoran data, 

dan eksklusi petani kecil dari pasar digital. 

Peluang pertama digitalisasi adalah peningkatan 

transparansi informasi. Rantai pasok agribisnis sering 

menghadapi masalah keterlambatan dan ketidakseimbangan 

informasi. Informasi harga, permintaan, kualitas, dan stok 

tidak selalu diterima oleh seluruh aktor secara merata. 

Digitalisasi dapat membantu mempercepat arus informasi 

sehingga petani, pengolah, distributor, dan ritel memiliki dasar 

keputusan yang lebih baik. Dalam perspektif supply chain 

agility, informasi yang cepat dan akurat memungkinkan pelaku 

usaha menyesuaikan pasokan, merespons perubahan pasar, 

dan mengurangi ketidakpastian. Aprilia dkk. (2021) information 

sharing dan strategic resources berpengaruh terhadap 

ketangkasan rantai pasok, sehingga keduanya dapat dibaca 

sebagai fondasi penting dalam penguatan sistem digital rantai 

pasok. 

Peluang kedua adalah penguatan traceability. Sistem 

digital dapat digunakan untuk mencatat asal produk, waktu 

panen, pelaku yang menangani produk, proses sortasi, 

pengemasan, penyimpanan, dan pengiriman. Dengan 

pencatatan yang baik, produk dapat ditelusuri secara lebih 

akurat. Bagi produk organik, buah tropis, dan produk bernilai 

premium, traceability menjadi sumber kepercayaan pasar. 

Tanpa traceability, klaim mutu, keamanan, dan keberlanjutan 

sulit diverifikasi. Dengan traceability digital, rantai pasok dapat 

memperkuat akuntabilitas sekaligus mengurangi risiko 

reputasi. 

Peluang ketiga adalah efisiensi koordinasi. Platform 

digital, sistem informasi stok, aplikasi pemesanan, dan 

dashboard sederhana dapat membantu pelaku rantai pasok 

menyelaraskan volume permintaan, jadwal panen, kapasitas 
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transportasi, dan kebutuhan pasar. Maulidah dkk. (2025) 

optimalisasi sistem TIK berbasis website dapat digunakan 

dalam inkubasi agroindustri kecil dan menengah. Dalam 

konteks manajemen risiko, website dan sistem informasi bukan 

hanya media promosi, tetapi juga sarana untuk memperbaiki 

akses informasi, memperluas pasar, dan mengurangi 

ketergantungan pada komunikasi manual yang lambat. 

Peluang keempat adalah peningkatan respons terhadap 

pasar. Digitalisasi memungkinkan pelaku agribisnis membaca 

preferensi konsumen, mengamati perubahan permintaan, dan 

menyesuaikan produk dengan lebih cepat. Pada bisnis kedai 

kopi, Aprilia dkk. (2021), supply chain agility berpengaruh positif 

terhadap kinerja bisnis. Kemampuan merespons perubahan 

pasar menjadi sumber keunggulan. Dalam agribisnis, 

kemampuan tersebut dapat diperkuat melalui data penjualan, 

komunikasi digital dengan pelanggan, sistem pemesanan, dan 

analisis tren permintaan. 

Meskipun demikian, digitalisasi juga membawa risiko. 

Risiko pertama adalah risiko kualitas data. Keputusan berbasis 

data hanya akan baik jika data yang digunakan akurat, lengkap, 

dan mutakhir. Data stok yang salah dapat menyebabkan 

kelebihan atau kekurangan pasokan. Data permintaan yang 

tidak valid dapat menyebabkan kesalahan produksi. Data 

kualitas yang tidak konsisten dapat menyebabkan konflik 

antara produsen dan pembeli. Dalam rantai pasok pangan 

segar, kesalahan data dapat berdampak cepat karena produk 

memiliki umur simpan terbatas. 

Risiko kedua adalah risiko ketimpangan digital. Tidak 

semua pelaku agribisnis memiliki akses, kemampuan, dan 

sumber daya yang sama untuk menggunakan teknologi digital. 

Petani kecil, kelompok tani, atau UMKM di wilayah dengan 

infrastruktur internet terbatas dapat tertinggal dalam proses 
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digitalisasi. Ketika akses digital menjadi syarat masuk pasar, 

pelaku yang tidak siap dapat tersisih. Oleh karena itu, 

digitalisasi harus dirancang secara inklusif agar tidak 

memperlebar kesenjangan antara pelaku besar dan kecil. 

Risiko ketiga adalah risiko ketergantungan pada 

platform. Platform digital dapat membantu membuka akses 

pasar, tetapi juga dapat menciptakan ketergantungan baru. Jika 

pelaku agribisnis hanya bergantung pada satu platform 

pemasaran, perubahan algoritma, biaya layanan, aturan 

transaksi, atau akses akun dapat memengaruhi keberlanjutan 

bisnis. Ketergantungan ini perlu dikelola melalui diversifikasi 

kanal pemasaran, kepemilikan data pelanggan, dan penguatan 

kapasitas internal organisasi. 

Risiko keempat adalah risiko keamanan dan privasi data. 

Data produksi, harga, stok, pelanggan, transaksi, dan lokasi 

usaha merupakan aset penting. Apabila data tersebut bocor 

atau disalahgunakan, pelaku agribisnis dapat mengalami 

kerugian ekonomi dan reputasi. Kesadaran keamanan digital 

masih sering rendah pada pelaku usaha kecil, sehingga 

pelatihan dan tata kelola data menjadi bagian penting dari 

manajemen risiko digital. 

Risiko kelima adalah risiko perubahan relasi sosial. 

Digitalisasi dapat mengubah pola hubungan antara petani, 

pengepul, pedagang, dan konsumen. Perubahan ini dapat 

memperpendek rantai pasok dan meningkatkan efisiensi, tetapi 

juga dapat menimbulkan resistensi dari aktor yang selama ini 

berperan sebagai perantara. Karena itu, digitalisasi tidak hanya 

bersifat teknis, tetapi juga kelembagaan. Implementasinya 

perlu mem-pertimbangkan struktur sosial, kepentingan aktor, 

dan mekanisme transisi agar tidak menimbulkan konflik baru. 
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Dalam sistem rantai pasok dan manajemen risiko 

agribisnis, digitalisasi idealnya diposisikan sebagai penguat 

tata kelola, bukan pengganti kelembagaan. Teknologi dapat 

mempercepat informasi, tetapi kepercayaan tetap dibangun 

melalui hubungan sosial. Teknologi dapat mencatat transaksi, 

tetapi kepatuhan tetap membutuhkan aturan. Teknologi dapat 

menampilkan data, tetapi keputusan tetap membutuhkan 

kapasitas manajerial. Oleh karena itu, peluang digitalisasi 

harus diimbangi dengan literasi digital, perbaikan prosedur, 

penguatan organisasi, dan perlindungan data. 
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BAB X 

MANAJEMEN RISIKO TERINTEGRASI 

UNTUK RESILIENSI AGRIBISNIS 

 

 

 

Manajemen risiko agribisnis tidak dapat berhenti pada daftar 

risiko, pengukuran risiko, atau strategi mitigasi yang berdiri 

sendiri. Agribisnis merupakan sistem yang terdiri atas banyak 

aktor, proses, dan hubungan ekonomi yang saling bergantung. 

Gangguan pada satu titik dapat bergerak ke titik lain dan 

membentuk konsekuensi berantai. Keterlambatan pasokan 

bahan baku dapat memengaruhi kapasitas produksi; gangguan 

distribusi dapat menurunkan kualitas produk; perubahan 

preferensi konsumen dapat memengaruhi keputusan tanam; 

dan lemahnya kelembagaan dapat memperbesar 

ketidakpastian transaksi. Oleh karena itu, manajemen risiko 

perlu diletakkan dalam kerangka integratif yang 

menghubungkan risiko, aktor, rantai nilai, tata kelola, dan 

keberlanjutan. 

Aprilia dkk. (2025) risiko agribisnis perlu dilihat sebagai 

jaringan hubungan sebab-akibat, bukan sebagai kejadian 

terpisah. Aprilia dkk. (2026) mengenai evaluasi kinerja 

berkelanjutan rantai pasok buah tropis juga menegaskan 

bahwa kinerja agribisnis perlu dinilai melalui kombinasi 

reliability, responsiveness, agility, cost, asset management, 

GreenSCOR, dan aspek sosial. Selanjutnya pembahasan 

memberikan dasar bahwa resiliensi agribisnis hanya dapat 

dibangun apabila risiko dikelola secara lintas fungsi, lintas 

aktor, dan lintas tujuan keberlanjutan. 
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 Integrasi Risiko, Aktor, dan Rantai Nilai dalam Sistem 

Agribisnis 

Integrasi risiko dalam agribisnis berarti menghubungkan 

sumber risiko yang muncul pada berbagai tahap rantai nilai 

dengan aktor yang bertanggung jawab, mekanisme koordinasi 

yang tersedia, dan tujuan kinerja yang ingin dicapai. Rantai 

nilai agribisnis tidak hanya terdiri atas aliran produk dari hulu 

ke hilir, tetapi juga aliran informasi, aliran keuangan, aliran 

standar mutu, dan aliran keputusan. Setiap aliran tersebut 

membawa risiko yang berbeda. Risiko produksi berkaitan 

dengan ketersediaan dan kualitas output; risiko pasar berkaitan 

dengan harga, permintaan, dan preferensi konsumen; risiko 

keuangan berkaitan dengan arus kas dan akses modal; risiko 

kelembagaan berkaitan dengan koordinasi dan kepercayaan; 

sedangkan risiko keberlanjutan berkaitan dengan dampak 

sosial dan lingkungan. 

Dalam pendekatan terintegrasi, risiko tidak diperlakukan 

sebagai urusan satu aktor saja. Risiko gagal memenuhi standar 

mutu, misalnya, bukan hanya tanggung jawab petani. Risiko 

tersebut juga dipengaruhi oleh penyedia input, pendamping 

teknis, organisasi produsen, pengolah, distributor, dan pembeli 

yang menetapkan standar. Demikian pula risiko keterlambatan 

pemenuhan permintaan tidak hanya disebabkan oleh aktor 

distribusi, tetapi juga oleh jadwal panen, kapasitas sortasi, 

ketersediaan tenaga kerja, sistem informasi pesanan, dan 

kejelasan kontrak. Karena itu, integrasi risiko menuntut cara 

berpikir sistemik: setiap risiko perlu dilihat sebagai bagian dari 

hubungan antar proses dan antar pelaku. 

Aprilia dkk. (2026) memberikan contoh penting me-

ngenai integrasi risiko, aktor, dan kinerja pada rantai pasok 

buah tropis. Producer organisations sebagai unit analisis karena 

organisasi produsen menjadi simpul yang menghubungkan 
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petani kecil dengan pasar. Dalam sistem seperti ini, organisasi 

produsen tidak hanya mengumpulkan produk, tetapi juga 

menyelaraskan standar kualitas, jadwal panen, volume 

pasokan, dan komunikasi dengan pembeli. Artinya, resiliensi 

agribisnis tidak hanya bergantung pada kemampuan individu 

petani, tetapi juga pada kapasitas kolektif organisasi untuk 

mengatur dan menstabilkan aliran nilai. 

Integrasi risiko, aktor, dan rantai nilai dalam sistem 

agribisnis merupakan konsep penting untuk memahami 

bagaimana setiap pelaku dalam rantai pasok saling terhubung 

dan saling memengaruhi dalam menciptakan nilai produk 

pertanian. Dalam rantai pasok kopi robusta melibatkan banyak 

aktor, mulai dari petani, pengepul, pedagang besar, industri 

pengolahan, hingga eksportir. Setiap aktor memiliki fungsi 

berbeda dalam proses produksi, distribusi, dan pemasaran kopi 

robusta, namun seluruh aktivitas tersebut saling berkaitan 

dalam membentuk rantai nilai agribisnis kopi. 

Integrasi antar aktor menjadi sangat penting karena risiko 

yang muncul pada satu bagian rantai pasok dapat 

memengaruhi pelaku lainnya. Dalam rantai pasok kopi robusta 

yang panjang, menyebabkan distribusi nilai tambah belum 

berjalan secara adil, terutama bagi petani. Keterbatasan akses 

informasi pasar dan teknologi membuat posisi tawar petani 

menjadi lemah sehingga harga yang diterima tidak sebanding 

dengan kualitas kopi premium yang dihasilkan. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa integrasi rantai nilai belum berjalan 

optimal karena informasi, keuntungan, dan akses pasar masih 

terpusat pada aktor tertentu dalam rantai pasok. 

Risiko dalam sistem agribisnis kopi robusta juga bersifat 

terintegrasi dan multidimensional. Risiko produksi seperti 

perubahan iklim, serangan hama, dan penurunan kualitas hasil 

panen dapat memengaruhi pasokan bahan baku bagi pengepul, 
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pedagang, dan industri pengolahan. Di sisi lain, risiko pasar 

seperti fluktuasi harga dan ketidakpastian permintaan akan 

berdampak langsung terhadap pendapatan petani dan pelaku 

distribusi lainnya. Risiko dalam rantai pasok mencakup aspek 

informasi, harga, pendapatan, lingkungan, produksi, dan 

sumber daya manusia yang semuanya saling berkaitan dalam 

sistem agribisnis kopi robusta. 

Integrasi aktor dalam rantai nilai agribisnis juga terlihat 

melalui hubungan koordinasi dan aliran informasi antar pelaku 

rantai pasok. Petani membutuhkan akses informasi harga dan 

permintaan pasar, sementara eksportir membutuhkan jaminan 

kualitas dan kontinuitas pasokan. Oleh karena itu, koordinasi 

dan kepercayaan antar pelaku menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan efisiensi rantai pasok dan mengurangi risiko 

operasional. Adanya platform informasi bersama dan ke-

mitraan strategis dapat membantu mengurangi ketidakpastian 

harga, meningkatkan stabilitas pasokan, serta memperkuat 

daya saing kopi robusta di pasar global. 

Integrasi risiko juga membutuhkan hubungan antara 

keputusan operasional dan keputusan strategis. Pada tingkat 

operasional, pelaku agribisnis perlu memastikan bahan baku 

tersedia, produk diproses tepat waktu, dan pesanan terpenuhi. 

Pada tingkat strategis, pelaku agribisnis perlu memutuskan 

pola kemitraan, segmentasi pasar, standar keberlanjutan, 

investasi teknologi, dan diversifikasi saluran penjualan. 

Apabila kedua tingkat keputusan ini tidak terhubung, 

organisasi dapat terlihat efisien dalam jangka pendek tetapi 

rapuh dalam menghadapi perubahan. Misalnya, usaha yang 

menekan biaya logistik terlalu rendah dapat kehilangan 

kemampuan menjaga mutu ketika permintaan meningkat atau 

ketika terjadi gangguan distribusi. 



 MANAJEMEN RISIKO AGRIBISNIS TERINTEGRASI | 159 

Dalam kerangka rantai nilai, integrasi risiko juga berarti 

menyeimbangkan efisiensi dan fleksibilitas. Efisiensi penting 

untuk menurunkan biaya, mempercepat proses, dan 

meningkatkan daya saing. Namun, efisiensi yang terlalu sempit 

dapat mengurangi ruang adaptasi. Rantai nilai yang hanya 

bergantung pada satu pemasok, satu pasar, atau satu jalur 

distribusi mungkin efisien dalam kondisi normal, tetapi sangat 

rentan ketika terjadi gangguan. Aprilia dkk. (2021) supplier 

innovation, information sharing, dan strategic resources berperan 

dalam membentuk supply chain agility. Dalam perspektif 

integrasi risiko, agility menjadi kapasitas penting untuk 

menjembatani efisiensi operasional dan kemampuan adaptasi. 

Integrasi aktor juga harus memperhatikan pembagian 

nilai dan pembagian risiko. Rantai nilai agribisnis yang tidak 

adil dapat menimbulkan risiko hubungan jangka panjang. Jika 

petani menanggung sebagian besar risiko produksi tetapi 

memperoleh bagian nilai tambah yang kecil, komitmen 

terhadap standar dan kontinuitas pasokan dapat melemah. Jika 

pengolah menanggung risiko pasar tanpa kepastian pasokan, 

kapasitas produksi menjadi tidak stabil. Jika distributor 

menanggung risiko kerusakan produk tanpa dukungan 

informasi mutu, biaya distribusi akan meningkat. Oleh karena 

itu, integrasi risiko harus mencakup tata kelola insentif agar 

setiap aktor memiliki alasan ekonomi untuk menjaga 

keberlanjutan rantai nilai. 

Pendekatan terintegrasi juga menuntut penggunaan 

indikator yang tidak hanya mengukur keluaran akhir, tetapi 

juga kemampuan sistem. Aprilia dkk. (2026) menggunakan 

kriteria reliability, responsiveness, agility, cost, asset management, 

GreenSCOR, dan social aspect untuk menilai kinerja 

berkelanjutan rantai pasok buah tropis. Kriteria tersebut dapat 

digunakan sebagai jembatan konseptual antara manajemen 
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risiko dan kinerja rantai nilai. Reliability menunjukkan 

kemampuan sistem memenuhi komitmen; responsiveness me-

nunjukkan kecepatan merespons kebutuhan; agility me-

nunjukkan kelincahan menghadapi perubahan; cost me-

nunjukkan efisiensi; asset management menunjukkan pe-

manfaatan sumber daya; GreenSCOR menunjukkan perhatian 

terhadap lingkungan; dan aspek sosial menunjukkan 

keberlanjutan hubungan manusia dalam rantai pasok. 

Dengan demikian, integrasi risiko, aktor, dan rantai nilai 

dalam agribisnis dapat dipahami sebagai proses menyatukan 

tiga hal. Pertama, risiko harus dibaca lintas tahap, bukan secara 

terpisah. Kedua, aktor harus diposisikan sebagai bagian dari 

sistem koordinasi, bukan sebagai unit transaksi yang berdiri 

sendiri. Ketiga, rantai nilai harus diarahkan bukan hanya untuk 

menghasilkan keuntungan, tetapi juga untuk menjaga 

ketahanan, keadilan, dan keberlanjutan. Integrasi inilah yang 

menjadi fondasi bagi Enterprise Risk Management dalam 

agribisnis modern. 

 Enterprise Risk Management dan Resiliensi Agribisnis 

Modern 

Enterprise Risk Management atau ERM merupakan pendekatan 

manajemen risiko yang menempatkan risiko sebagai bagian 

dari tata kelola organisasi dan strategi bisnis. Dalam agribisnis, 

ERM tidak hanya relevan bagi perusahaan besar, tetapi juga 

bagi koperasi, kelompok tani, organisasi produsen, UMKM 

agroindustri, unit distribusi, dan lembaga pendukung 

agribisnis. Perbedaannya terletak pada skala dan kompleksitas 

penerapan. Pada perusahaan besar, ERM dapat menggunakan 

struktur formal, komite risiko, dan dashboard manajemen. 

Pada organisasi petani atau UMKM, ERM dapat dimulai dari 
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pencatatan risiko, pembagian tanggung jawab, kesepakatan 

prosedur, dan evaluasi rutin. 

Substansi utama ERM adalah mengintegrasikan risiko ke 

dalam pengambilan keputusan. Risiko tidak hanya dilihat 

ketika masalah sudah terjadi, tetapi dipertimbangkan sejak 

perencanaan usaha, pemilihan pasar, pengelolaan sumber 

daya, investasi teknologi, penguatan kelembagaan, dan 

pengembangan produk. Dengan demikian, ERM mengubah 

manajemen risiko dari kegiatan reaktif menjadi kapasitas 

manajerial. Dalam agribisnis, perubahan ini sangat penting 

karena ketidakpastian merupakan bagian inheren dari sistem 

produksi dan pemasaran pertanian. 

ERM dalam agribisnis modern perlu dibangun di atas 

empat prinsip. Pertama, prinsip keterpaduan, yaitu risiko 

dikelola lintas fungsi dan lintas aktor. Kedua, prinsip 

akuntabilitas, yaitu setiap risiko utama memiliki penanggung 

jawab yang jelas. Ketiga, prinsip pembelajaran, yaitu 

pengalaman kegagalan dan keberhasilan digunakan untuk 

memperbaiki keputusan berikutnya. Keempat, prinsip 

keberlanjutan, yaitu risiko ekonomi, sosial, dan lingkungan 

dikelola secara seimbang. Aprilia dkk. (2026), menempatkan 

aspek ekonomi, operasional, lingkungan, dan sosial sebagai 

bagian dari evaluasi kinerja rantai pasok buah tropis. 

Resiliensi agribisnis merupakan kemampuan sistem 

agribisnis untuk menyerap gangguan, menyesuaikan diri, dan 

tetap mempertahankan fungsi utama. Resiliensi tidak berarti 

bebas dari risiko. Sebaliknya, sistem yang resilien adalah sistem 

yang mampu mengenali gangguan, menjaga fungsi inti, 

memobilisasi sumber daya, dan melakukan penyesuaian. Pada 

tingkat usahatani, resiliensi dapat muncul dalam bentuk 

diversifikasi komoditas, penggunaan varietas adaptif, 

pengelolaan modal kerja, dan akses informasi. Pada tingkat 
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organisasi produsen, resiliensi dapat muncul dalam bentuk 

koordinasi anggota, pengaturan jadwal panen, pengendalian 

kualitas, dan hubungan pasar. Pada tingkat rantai nilai, 

resiliensi tampak dalam kemampuan menjaga pasokan, mutu, 

distribusi, dan kepercayaan pembeli. 

Keterkaitan antara ERM dan resiliensi dapat dijelaskan 

melalui tiga kapasitas. Pertama, kapasitas absorptif, yaitu 

kemampuan menyerap gangguan tanpa kerusakan besar. 

Contohnya adalah cadangan stok, hubungan dengan beberapa 

pemasok, atau prosedur kerja yang jelas. Kedua, kapasitas 

adaptif, yaitu kemampuan menyesuaikan strategi ketika 

kondisi berubah. Contohnya adalah mengubah jadwal 

distribusi, menyesuaikan grade produk, atau mengalihkan 

saluran penjualan. Ketiga, kapasitas transformatif, yaitu 

kemampuan memperbaiki model bisnis ketika pola risiko 

berubah secara struktural. Contohnya adalah membangun 

sistem digital, memperkuat organisasi produsen, atau masuk 

ke pasar bernilai tambah. 

Aprilia dkk. (2025) mendukung pentingnya cara berpikir 

ini karena risiko rantai pasok pangan segar tidak hanya terdiri 

atas faktor tunggal, tetapi membentuk hubungan sebab-akibat. 

Dalam kondisi demikian, ERM perlu memperhatikan risiko 

pemicu dan risiko yang menjadi akibat. Jika organisasi hanya 

menangani gejala, sumber gangguan akan tetap muncul. 

Misalnya, keterlambatan pengiriman mungkin merupakan 

gejala dari koordinasi panen yang lemah, informasi permintaan 

yang terlambat, atau kapasitas sortasi yang terbatas. ERM 

membantu organisasi melihat persoalan tersebut secara lebih 

menyeluruh. 

Enterprise Risk Management (ERM) dalam agribisnis 

modern merupakan pendekatan pengelolaan risiko yang 

dilakukan secara menyeluruh dan terintegrasi pada seluruh 
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aktivitas rantai pasok. Penerapan Enterprise Risk Management 

dalam agribisnis modern terlihat dari penggunaan metode 

Fuzzy Failure Mode and Effect Analysis (Fuzzy FMEA) dan 

Fuzzy Analytical Hierarchy Process (Fuzzy AHP) yang 

digunakan dalam mitigasi risiko pada rantai pasok kopi 

robusta. Pendekatan tersebut memungkinkan identifikasi 

risiko berdasarkan tingkat keparahan, kemungkinan 

terjadinya, dan kemampuan deteksi terhadap potensi 

kegagalan dalam rantai pasok kopi robusta. Integrasi metode 

fuzzy membantu mengatasi ketidakpastian dan subjektivitas 

penilaian, sehingga pengambilan keputusan menjadi lebih 

adaptif terhadap kondisi lapangan yang dinamis. Dengan 

demikian, ERM tidak hanya berfungsi untuk mengurangi 

kerugian, tetapi juga meningkatkan efektivitas pengambilan 

keputusan dalam sistem agribisnis. 

Konsep resiliensi agribisnis modern dalam mitigasi rantai 

pasok kopi robusta tercermin pada upaya memperkuat 

ketahanan rantai pasok kopi robusta terhadap berbagai 

gangguan internal maupun eksternal. Risiko perubahan iklim, 

degradasi lingkungan, fluktuasi harga, hingga lemahnya 

koordinasi antar pelaku rantai pasok menjadi tantangan utama 

yang dapat mengganggu keberlanjutan usaha tani kopi. Oleh 

karena itu, dibutuhkan strategi mitigasi yang mampu menjaga 

stabilitas produksi, distribusi, dan akses pasar agar sistem 

agribisnis tetap mampu bertahan dan beradaptasi dalam situasi 

yang tidak pasti. 

Selain itu, dalam konteks mitigasi risiko pada rantai 

pasok kopi robusta, menekankan bahwa penguatan resiliensi 

agribisnis modern memerlukan dukungan teknologi, 

informasi, dan strategi mitigasi berbasis data. Pendekatan fuzzy 

dalam analisis risiko dinilai mampu menghasilkan strategi 

mitigasi yang lebih kontekstual dan aplikatif. Strategi seperti 
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peningkatan akses informasi pasar, penguatan koordinasi antar 

pelaku, pengendalian persediaan, menjaga kualitas produk, 

dan peningkatan kapasitas sumber daya manusia merupakan 

bagian penting dalam menciptakan sistem agribisnis yang 

tangguh dan berkelanjutan. Dengan penerapan Enterprise Risk 

Management yang terintegrasi, agribisnis modern dapat 

meningkatkan daya saing sekaligus memperkuat ketahanan 

usaha terhadap risiko-risiko yang terus berkembang. 

ERM juga menuntut keselarasan antara struktur 

organisasi dan proses pengambilan keputusan. Pada organisasi 

produsen, misalnya, perlu ada kejelasan siapa yang 

mengumpulkan informasi produksi, siapa yang berkomunikasi 

dengan pembeli, siapa yang memastikan standar mutu, siapa 

yang mengatur jadwal pengiriman, dan siapa yang 

mengevaluasi kinerja. Tanpa struktur tanggung jawab, risiko 

akan berpindah menjadi masalah kolektif tanpa pemilik yang 

jelas. Dalam sistem agribisnis yang melibatkan banyak aktor, 

kekaburan tanggung jawab merupakan salah satu sumber 

kerentanan terbesar. 

Keterlibatan aktor juga menjadi elemen penting ERM. 

Risiko agribisnis sering tidak dapat diselesaikan oleh satu 

pihak. Fluktuasi permintaan membutuhkan komunikasi 

dengan pembeli. Kualitas bahan baku membutuhkan kerja 

sama dengan petani dan penyedia input. Keberlanjutan 

lingkungan membutuhkan perubahan praktik produksi. 

Digitalisasi membutuhkan kesiapan SDM dan infrastruktur. 

Oleh sebab itu, ERM dalam agribisnis modern harus berbasis 

kolaborasi. Kolaborasi bukan sekadar pertemuan antar aktor, 

tetapi kesediaan berbagi data, menyepakati standar, membagi 

tanggung jawab, dan menyelesaikan masalah secara kolektif. 

 



 MANAJEMEN RISIKO AGRIBISNIS TERINTEGRASI | 165 

Dalam konteks UMKM dan agroindustri kecil, ERM perlu 

dibuat sederhana agar dapat diterapkan. Pelaku usaha tidak 

selalu membutuhkan sistem rumit. Mereka membutuhkan 

mekanisme yang dapat dijalankan: daftar risiko utama, 

indikator pemantauan, prosedur respons, pembagian tugas, 

dan evaluasi berkala. Maulidah dkk. (2025) optimalisasi sistem 

TIK berbasis website dapat mendukung inkubasi agroindustri 

kecil dan menengah. Dalam kerangka ERM, TIK dapat 

berperan sebagai alat bantu untuk memperbaiki informasi, 

komunikasi, promosi, dan akses pasar, selama penggunaannya 

disertai tata kelola yang jelas. 

Dengan demikian, ERM dan resiliensi agribisnis modern 

saling berkaitan. ERM menyediakan kerangka pengelolaan 

risiko secara terstruktur, sedangkan resiliensi menjadi hasil 

yang ingin dicapai. Agribisnis yang menerapkan ERM dengan 

baik akan lebih siap menghadapi gangguan, lebih cepat 

menyesuaikan diri, dan lebih mampu mempertahankan nilai 

ekonomi, sosial, dan lingkungan. Dalam jangka panjang, ERM 

bukan hanya alat perlindungan dari kerugian, tetapi juga 

strategi penciptaan nilai. 

 Arah Masa Depan Manajemen Risiko Agribisnis: Data-

driven, Adaptive, dan Sustainable 

Arah masa depan manajemen risiko agribisnis akan ditentukan 

oleh tiga orientasi utama: data-driven, adaptive, dan sustainable. 

Ketiganya saling melengkapi. Pendekatan data-driven 

memperkuat kualitas keputusan; pendekatan adaptive 

memperkuat kelincahan menghadapi perubahan; sedangkan 

pendekatan sustainable memastikan bahwa pengelolaan risiko 

tidak mengorbankan keberlanjutan ekonomi, sosial, dan 

lingkungan. Tanpa data, keputusan mudah menjadi intuitif dan 

terlambat. Tanpa adaptasi, organisasi menjadi kaku. Tanpa 
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keberlanjutan, keberhasilan jangka pendek dapat menciptakan 

risiko jangka panjang. 

Pendekatan data-driven berarti keputusan manajemen 

risiko didukung oleh data yang relevan, terstruktur, dan 

digunakan secara konsisten. Dalam agribisnis, data dapat 

berasal dari produksi, cuaca, harga, stok, permintaan, kualitas 

produk, transaksi, biaya logistik, keluhan pelanggan, serta 

kinerja pemasok. Data tersebut tidak harus selalu kompleks. 

Untuk petani, data dapat berupa catatan musim tanam, hasil 

panen, biaya produksi, dan harga jual. Untuk UMKM, data 

dapat berupa jumlah pesanan, tingkat retur, stok bahan baku, 

dan biaya distribusi. Untuk organisasi produsen, data dapat 

berupa volume anggota, jadwal panen, grade produk, dan 

pemenuhan kontrak. 

Namun, data-driven risk management tidak hanya berarti 

mengumpulkan data. Tantangannya adalah mengubah data 

menjadi keputusan. Data stok tidak berguna jika tidak 

digunakan untuk mengatur pembelian. Data permintaan tidak 

bermakna jika tidak digunakan untuk merencanakan produksi. 

Data keluhan pelanggan tidak menghasilkan perbaikan jika 

tidak dihubungkan dengan proses mutu. Dengan demikian, 

masa depan manajemen risiko agribisnis membutuhkan 

kemampuan analitis yang sesuai dengan skala usaha. Pada 

tingkat sederhana, analisis dapat berupa tren, perbandingan, 

dan evaluasi rutin. Pada tingkat lebih maju, analisis dapat 

menggunakan dashboard, sistem prediksi, atau integrasi data 

lintas aktor. 

Dalam konteks rantai pasok kopi robusta disebutkan 

bahwa penggunaan metode Fuzzy FMEA dan Fuzzy AHP 

merupakan bentuk pendekatan berbasis data dan expert 

judgment dalam pengambilan keputusan risiko. Penggunaan 

data risiko, bobot prioritas, dan analisis sistematis membantu 
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pelaku agribisnis dalam menentukan strategi mitigasi yang 

lebih efektif. Pendekatan ini memperlihatkan bahwa 

pengelolaan risiko di masa depan tidak lagi hanya bersifat 

reaktif, tetapi berbasis analisis data, pemetaan prioritas risiko, 

dan evaluasi berkelanjutan. 

Pendekatan adaptif berarti sistem agribisnis mampu 

menyesuaikan keputusan ketika menghadapi perubahan. 

Perubahan tersebut dapat berasal dari cuaca, harga, 

permintaan, teknologi, kebijakan, atau preferensi konsumen. 

Dalam konteks ini, agility menjadi konsep kunci. Aprilia dkk. 

(2021) supplier innovation, information sharing, dan strategic 

resources mendukung supply chain agility. Adaptasi tidak 

muncul secara tiba-tiba, tetapi dibangun melalui relasi 

pemasok yang inovatif, arus informasi yang terbuka, dan 

sumber daya strategis yang memadai. 

Selain berbasis data, manajemen risiko agribisnis masa 

depan juga harus bersifat adaptif terhadap perubahan 

teknologi dan dinamika pasar global. Digitalisasi rantai pasok, 

penggunaan blockchain, serta sistem informasi terintegrasi 

dapat meningkatkan transparansi dan efisiensi pengelolaan 

rantai pasok. Namun, transformasi digital juga menghadirkan 

risiko baru seperti keterbatasan kemampuan teknologi, 

resistensi perubahan, dan ketidakpastian regulasi. Oleh karena 

itu, pelaku agribisnis perlu meningkatkan kapasitas SDM, 

memperkuat koordinasi antar lembaga, serta mengembangkan 

sistem informasi yang mampu mendukung pengambilan 

keputusan secara cepat dan tepat. 

Adaptasi juga berkaitan dengan kemampuan membaca 

pasar. Aprilia dkk. (2024) preferensi konsumen terhadap 

sayuran organik dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berkaitan 

dengan perilaku pembelian. Dalam manajemen risiko, 

perubahan preferensi konsumen perlu dipandang sebagai 
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sinyal strategis. Ketika konsumen semakin memperhatikan 

kesehatan, keamanan, dan keberlanjutan, agribisnis yang 

lambat menyesuaikan standar produk akan menghadapi risiko 

kehilangan pasar. Sebaliknya, agribisnis yang mampu 

membaca preferensi tersebut dapat mengubah risiko menjadi 

peluang nilai tambah. 

Pendekatan sustainable menempatkan manajemen risiko 

sebagai bagian dari agenda keberlanjutan. Risiko agribisnis 

masa depan tidak hanya berkaitan dengan kerugian finansial, 

tetapi juga dengan degradasi lingkungan, ketimpangan nilai 

tambah, penurunan kepercayaan konsumen, dan tekanan 

regulasi. Aprilia dkk. (2026) memasukkan GreenSCOR dan 

aspek sosial dalam evaluasi kinerja rantai pasok buah tropis. 

Keberlanjutan tidak lagi dapat diposisikan sebagai tambahan, 

melainkan bagian dari ukuran kinerja dan pengelolaan risiko. 

Aspek keberlanjutan (sustainable) juga menjadi arah 

penting dalam manajemen risiko agribisnis modern. Risiko 

lingkungan seperti perubahan iklim, degradasi lahan, dan 

gangguan ekologi memiliki dampak besar terhadap 

produktivitas komoditas pertanian. Oleh karena itu, 

pengelolaan risiko ke depan perlu mengintegrasikan prinsip 

keberlanjutan melalui pengelolaan sumber daya yang efisien, 

perencanaan produksi berbasis lingkungan, serta penguatan 

kemitraan antar pelaku rantai pasok. Dengan pendekatan yang 

berbasis data, adaptif terhadap perubahan, dan berorientasi 

pada keberlanjutan, sistem agribisnis diharapkan menjadi lebih 

tangguh dalam menghadapi tantangan global maupun lokal. 

Manajemen risiko yang sustainable juga menuntut 

keseimbangan antara produktivitas dan daya dukung 

lingkungan. Agribisnis yang hanya mengejar volume tanpa 

memperhatikan praktik produksi, limbah, penggunaan input, 

dan kesejahteraan pelaku akan menciptakan risiko jangka 
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panjang. Risiko tersebut dapat muncul dalam bentuk 

penurunan kualitas lahan, meningkatnya biaya produksi, 

penolakan konsumen, atau tekanan kebijakan. Oleh karena itu, 

strategi risiko masa depan harus mengintegrasikan efisiensi 

ekonomi dengan tanggung jawab sosial dan lingkungan. 

Digitalisasi akan menjadi infrastruktur penting bagi arah 

data-driven, adaptive, dan sustainable. Akan tetapi, digitalisasi 

harus dirancang sebagai ekosistem, bukan sekadar 

penggunaan aplikasi. Ekosistem digital agribisnis perlu 

mencakup data yang valid, SDM yang mampu membaca 

informasi, kelembagaan yang mengatur penggunaan data, 

serta mekanisme perlindungan agar pelaku kecil tidak 

tertinggal. Maulidah dkk. (2025), optimalisasi TIK berbasis 

website dapat mendukung agroindustri kecil dan menengah. 

Dalam perspektif masa depan, TIK dapat menjadi pintu masuk 

menuju pencatatan yang lebih rapi, akses pasar yang lebih luas, 

dan koordinasi usaha yang lebih efisien. 

Arah masa depan manajemen risiko agribisnis juga perlu 

memperkuat pembelajaran kolektif. Risiko yang semakin 

kompleks tidak dapat dihadapi hanya dengan pengalaman 

individual. Diperlukan pertukaran informasi antar petani, 

organisasi produsen, pelaku pasar, akademisi, pemerintah, dan 

lembaga pendukung. Pembelajaran kolektif memungkinkan 

praktik baik tersebar lebih cepat, kesalahan tidak berulang, dan 

inovasi lebih mudah diadopsi. Dalam sistem seperti ini, 

universitas dan lembaga penelitian memiliki peran penting 

sebagai penghubung antara pengetahuan ilmiah dan praktik 

lapang. 

Dengan demikian, masa depan manajemen risiko 

agribisnis bukan hanya tentang penggunaan teknologi yang 

lebih maju, tetapi tentang kemampuan membangun ekosistem 

cerdas. Ekosistem tersebut menggabungkan data, ke-
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lembagaan, kolaborasi, inovasi, dan keberlanjutan. Data 

menjadi dasar keputusan; adaptasi menjadi kemampuan 

merespons perubahan; keberlanjutan menjadi arah nilai; dan 

kelembagaan menjadi pengikat antar aktor. Agribisnis yang 

mampu menggabungkan keempat unsur tersebut akan lebih 

siap menghadapi ketidakpastian dan lebih mampu men-

ciptakan nilai jangka panjang. 
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